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Evita Hasan 032119083. Pengaruh Model Problem Based Learning dalam 

Pembelajaran Menulis Teks Narasi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Cibarusah 

Kabupaten Bekasi. Skripsi. Universitas Pakuan. Bogor. Dibawah bimbingan 

Stella talitha, M.Pd. dan Siti Chodijjah, M.Pd. 

Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang berbasis masalah yang 

bercirikan adanya permasalahan dunia nyata sebagai konteks untuk para peserta 

didik berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah dan memperoleh 

pengetahuan. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis 

teks narasi siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Cibarusah Kabupaten Bekasi, serta untuk 

mengetahui model problem based learning sebagai model pembelajaran untuk 

meningkatkan keterampilan menulis teks narasi. Penelitian Kuantitatif adalah 

metode berkiatan dengan angka yang akan diolah berupa perhitungan , pembahasan 

dan pengujian hipotesis dan hasilnya akan dipaparkan secara deskriptif. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa hasil pengolahan data statistika sebagai 

sumber datanya. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah tes dan nontes. 

Keterampilan menulis teks narasi yang menjadi fokus penelitian ini. Dari hasil 

penelitian ini 85% siswa meningkat dalam keterampilan menulis teks naras. Hasil 

ini memberikan hal yang positif bagi pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah. 

Kata kunci. Problem based learning, menulis, dan teks narasi 
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ABSTRACT 

 

 

 
Evita Hasan 032119083. The Effect of Problem Based Learning Model in 

Learning to Write Narrative Texts for Students in Grade VIII of SMP Negeri 3 

Cibarusah, Bekasi Regency. Thesis. Pakuan University. Bogor. Under the 

guidance of Stella Talitha, M.Pd. and Siti Chodijjah, M.Pd. 

Problem Based Learning is a problem-based learning model characterized by real- 

world problems as a context for students to think critically and problem-solving 

skills and acquire knowledge. This study aims to improve the writing skills of 

narrative texts of class VIII students of SMP Negeri 3 Cibarusah, Bekasi Regency, 

and to find out the problem-based learning model as a learning model to improve 

narrative text writing skills. The method used in this research, namely quantitative 

method, means that the data found in the form of data description, discussion and 

hypothesis testing and the results will be presented descriptively. The data used in 

this research is the result of statistical data processing as the data source. The data 

collection techniques in this research are tests and non-tests. Narrative text writing 

skills are the focus of this research. From the results of this study 85% of students 

improved in narrative text writing skills. These results provide positive things for 

Indonesian language learning at school. 

Keywords. Problem based learning, writing, and narrative tex 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di era perkembangan saat ini, menulis menjadi hal yang sangat 

penting. Keterampilan menulis penting untuk dimiliki setiap siswa sejak 

dini. Keterampilan tersebut suatu bagian yang penting dalam kegiatan 

komunikasi atau menyampaikan gagasannya kepada orang lain. Menulis 

menjadi hal yang sangat penting dalam pendidikan siswa sejak dini untuk 

meningkatkan kegiatan pembelajaran komunikasi yang disampaikan 

melalui gagasan. 

Tulisan menjadi bentuk komunikasi tidak langsung yang dilakukan 

oleh seseorang untuk mengungkapkan gagasan, ide, konsep, dan pikiran 

dalam bentuk bahasa tulis yang dapat dibaca oleh orang lain. Bagi siswa 

menulis juga sangat penting karena memudahkan siswa merasakan 

hubungan-hubungan, memperdalam daya tanggap dan persepsi 

memecahkan masalah serta menyusun urutan pengalaman. Aspek 

keterampilan menulis bagi seseorang tidak datang begitu saja, walaupun 

sebagian orang berpendapat bahwa keterampilan menulis bakat yang 

dimiliki setiap orang sejak kecil. 

Pada kenyaataanya di berbagai sekolah peserta didik banyak 

mengalami masalah ketika pembelajaran menulis narasi. Sebagian peserta 

didik beranggapan bahwa menulis teks narasi merupakan keterampilan yang 

sulit untuk mereka kuasai. Kaidah dalam penulisan teks narasi menjadikan 

siswa kurang paham bagaimana cara penulisan teks narasi yang baik. 

sehingga timbul permasalahan dalam pembelajaran menulis teks narasi 

karena kaidah kebahasaan penulisan teks narasi tidak mudah untuk 

dipahami oleh para siswa serta struktur teks narasi, itu menjadikan minat 

siswa dalam menulis teks narasi rendah. Kurangnya pemahaman tentang 

menuangkan gagasan ke dalam teks narasi menyebabkan rendahnya 

keterampilan menulis siswa. Untuk mengatasi hal ini, guru harus lebih 

banyak memberikan latihan dengan menggunakan teknik belajar yang 

bervariasi dan lebih menarik. Kesulitan pemahaman siswa tentang struktur 
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teks narasi menyebabkan rendahnya keterampilan menulis siswa. Untuk itu, 

guru harus memberikan pemahaman yang lebih banyak tentang struktur 

yang terdapat dalam teks narasi. Berdasarkan kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) mata pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP, yaitu 70 (KKM) 

siswa SMP belum sepenuhnya mencapai KKM dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia dikarenakan tingkat keterampilan menulis siswa rendah. Terlebih 

lagi kurangnya pemahaman siswa mengenai kaidah serta struktur penulisan 

teks narasi yang membuat tingkat keterampilan menulis siswa rendah. 

Banyak permasalahan yang dialami oleh siswa kelas VIII SMP 

Negeri 3 Cibarusah dalam menulis karangan narasi sehingga dibutuhkan 

solusi melalui model pembelajaran Problem Based Learning yang 

digunakan memungkinkan peserta didik dapat mengentaskan permasalahan 

yang dialaminya model pembelajaran Problem Based Learning dapat 

mendorong siswa dalam mengentaskan keterampilan menulis teks narasi 

dikarenakan, model pembelajaran Problem Based Learning merupakan 

model pembelajaran yang menjadikan siswa lebih berpusat pada 

permasalahaan yang mereka alami dalam keterampilan menulis teks narasi. 

Dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dapat 

menjadikan siswa lebih kreatif dan peka terhadap permasalahan yang 

mereka alami. Sehingga siswa dapat mengungkapkan gagasannya dalam 

bentuk tulisan. 

Salah satu karakteristik dalam model Problem Based Learning ini 

adalah kolaborasi. Pembelajaran menggunakan model Problem Based 

Learning menuntut siswa untuk bekerja sama satu dengan lainnya, baik 

berpasangan maupun kelompok kecil. Bekerja sama ini akan 

memperbanyak peluang siswa untuk berdialog dan menggembangakn 

keterampila berfikir mereka, hal ini akan membantu siswa yang lemah 

dalam pembelajaran dan mendidik siswa yang pintar mengembangkan 

keterampilan sosial dan menumbuhkan rasa saling menghargai. 

Menghadapi kurikulum merdeka, yang akan datang peserta didik 

diharapkan mempersiapkan diri agar tujuan dari meningkatkan 

keterampilan menulis teks narasi bisa tercapai dengan baik dengan aturan 
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merdeka belajar. Salah satunya terkait dengan keterampilan menulis teks 

narasi tahapan yang harus dilalui siswa dalam meningkatkan keterampilan 

menulis teks narasi. Tahapan tersebut tidak terlepas dari komponen dan 

kompetensi siswa SMP terkait dengan keterampilan menulis teks narasi. 

Peserta didik dihubungkan dengan model pembelajaran Problem Based 

Learning agar kemampuan mereka dalam menulis teks narasi bisa tercapai 

dengan baik. 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti merasa tertarik untuk 

melakukan peneliti mengenai pengaruh model pembelajaran Problem Based 

Learning dikarenakan peneliti percaya bahwa dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning ini dapat mengentaskan 

permasalahan siswa mengenai keterampilan menulis teks narasi. Perbedaan 

antara penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan peneliti lainnya 

adalah jika penelitian lain menggunakan teknik dan metode dalam 

meningkatkan keterampilan menulis teks narasi. Namun penelitian yang 

peneliti lakukan menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning yang dapat meningkatkan keterampilan menulis teks narasi. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang tertera di atas maka peneliti 

mengidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 

1. Siswa kurang motivasi untuk menulis teks narasi. 

2. Siswa kurang paham kaidah penulisan teks narasi. 

3. Siswa kurang paham struktur teks narasi. 

4. Siswa kesulitan menentukan ide pokok dalam teks narasi. 

5. Siswa kesulitan menuangkan gagasan ke dalam bentuk tulisan teks 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi masalah dalam 

penelitian sebagai berikut: 

1. Pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning teks narasi dalam 

meningkatkan keterampilan menulis teks narasi siswa kelas VIII SMP 

Negeri 3 Cibarusah  Kabupaten Bekasi.
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2. Kendala yang dialami siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Cibarusah Kabupaten 

Bekasi  dalam menulis teks narasi melalui model pembelajaran Problem 

Based Learning 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka peneliti merumuskan 

masalah dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana hasil menulis teks narasi siswa kelas VIII SMP Negeri 3 

Cibarusah Kabupaten Bekasi? 

2. Bagaimana pengaruh model pembelajaran Problem Based Leraning dapat 

meningkatkan keterampilan menulis teks narasi siswa kelas VIII SMP 

Negeri 3 Cibarusah Kabupaten Bekasi? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah disebutkan di atas, penelitian ini 

bertujuan untuk. 

1. Mendeskripsikan hasil awal menulis teks narasi siswa SMP Negeri 3 

Cibarusah Kabupaten Bekasi. 

2. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning dalam 

meningkatkan keterampilan menulis teks narasi siswa kelas VIII SMP 

Negeri 3 Cibarusah Kabupaten Bekasi. 

F. Manfaat Penelitian 

Pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun secara praktis untuk 

berbagai pihak sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

kajian-kajian berikutnya, khususnya dalam kajian mengenai model 

pembelajaran yang digunakan dalam mata pelajaran Bahasa 

Indonesia.Perkembangan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam 
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pembelajaran dapat didukung dengan banyaknya kajian-kajian tentang 

model pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran 

2. Manfaat Praktis 

Pada penelitian ini secara garis besar diharapkan dapat memberikan 

wawasan yang baru untuk guru agar lebih kreatif dalam menentukan 

model pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran.Peneliti 

mengharapkan adanya hasil yang bermanfaat bagi semua pihak. 

a. Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

terhadap kinerja guru serta upaya untuk meningkatkan kualitas 

pengelolaan pengajaran Bahasa Indonesia SMP Negeri 3 

Cibarusah. Dengan model pembelajaran Problem Based 

Learning . 

b. Bagi Guru 

Manfaat penelitian ini bagi guru yaitu dapat mengembangkan 

kualitas pembelajaran menjadi lebih menarik, dapat 

menjalankan tugas sebagai pendidik dengan baik dengan 

merencakan pembelajaran secara matang. Dengan model 

pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan 

ketermapilan menulis pada siswa. 

c. Bagi Siswa 

Penelitian ini dapat membantu meningkatkan minat menulis teks 

narasi agar lebih mudah memahami pelajaran. Dengan model 

pembelajaran Problem Based Learning ini diharapkan dapat 

memotivasi siswa untuk lebih semangat dalam menulis teks 

narasi. 

d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan bagi peneliti 

mengenai penggunaan model pembelajaran Problem Based 

Learning untuk menarik pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Sehingga peneliti mempunyai bekal untuk mengajar pada saat 

sudah menjadi seorang pendidik.Selain itu penelitian ini juga 
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dapat menjadi bahan informasi dan pengalaman dalam 

penyusunan pembelejaran dengan model pembelajaran yang 

menarik pada materi-materi pembelajaran Bahasa Indonesia. 



 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR, 

DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 
A. Deskripsi Teoretis 

Penelitian ini aktivitas karya ilmiah yang tidak terlepas dari teori-teori yang 

menunjang. Dalam deskripsi teoretis menjelaskan mengenai teori-teori yang 

relevan dengan permasalahan yang akan dikaji oleh peneliti. Problem Based 

Learning, keterampilan menulis, dan teks narasi. Teori-teori yang akan 

dijelaskan pada bab ini memperkuat pernyataan dari teori yang dijelaskan oleh 

peneliti. 

1. Model Pembelajaran 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

 
Dalam proses belajar mengajar seorang guru tentu harus memiliki 

inovasi-inovasi agar pembelajaran dapat terlaksanakan dengan tujuan. 

Kegiatan mengajar yang dilakukan oleh seorang guru bukan hanya sekadar 

berbicara di depan kelas tentang materi yang ada di buku panduan. Lebih 

dari itu, guru harus menguasai dan mampu mengaplikasikan model-model 

pembelajaran ke dalam proses mengajar sehingga materi yang akan 

disampaikan kepada peserta didik dapat tersampaikan secara baik dan 

tidak membuat peserta didik jenuh terhadap pembelajaran yang 

berlangsung. 

Model pembelajaran adalah rangkaian penyajian materi ajar yang 

meliputi segala aspek sebelum, sedang dan sesudah pembelajaran yang 

dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait dapat digunakan secara 

langsung atau tidak langsung dalam proses belajar mengajar. Menurut 

Amidun Rasyid (dalam Ariani, 2020) belajar bukan hanya penerapan teori 

semata dan pelajaran di ruang kelas, akan tetapi lebih dari itu belajar 

merupakan suatu cara yang kompleks untuk meningkatkan kualitas 

keaktifan belajar siswa. 
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Model pembelajaran ialah seluruh rangkaian penyajian materi ajar 

meliputi aspek sebelum, sedang, dan sesudah pembelajaran yang dilakukan 

guru serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara langsung dan 

tidak langsung dalam proses belajar (Istarani, 2011:58). Model 

pembelajaran sangat penting diterapkan guru dalam mencapai dan 

mempermudah mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran yang 

menarik akan mempermudah siswa untuk memperhatikan guru dan siswa 

dapat menangkap materi dengan baik, Sehingga guru dituntut untuk kreatif 

dalam mengembangkan model pembelajaran. 

Kegiatan pembelajaran di sekolah memiliki aspek-aspek yang 

menunjang, salah satunya adalah model pembelajaran. Secara umum 

model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang digunakan sebagai 

pedoman dalam kegiatan pembelajaran yang disusun secara sistematis 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang menyangkut, sintak, sistem 

sosial, prinsip reaksi dan sistem pendukung. Salah satunya adalah model 

pembelajaran problem based learning yang dirancang untuk siswa lebih 

berpikir kritis dan analitis. Prinsip pembelajaran model problem based 

leraning yaitu dengan memberikan suatu permasalahan sebagai langkah 

awal dalam proses kegiatan pembelajaran, masalah yang disajikan adalah 

masalah yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari karena akan 

semakin banyak kajian permasalahan yang diangkat maka akan semakin 

baik pengaruhnya terhadap aktivitas pembelajaran. 

Menurut Hosna (dalam Farisi, 2017) peserta didik adalah subjek yang 

memiliki kemampuan untuk secara aktif mencari, mengolah, 

mengonstruksi dan menggunakan pengetahuan secara berkesinambungan. 

Pembelajaran seperti ini lebih dikenal dengan istilah pendekatan Scientific 

di dalam pendekatan ini peserta didik (siswa) dituntut lebih berperan aktif 

dalam proses pembelajaran dan guru bersifat sebagai fasilitator. (a) 

berpusat pada peserta didik, melibatkan keterampilan proses sains dalam 

mengkontruksi konsep, hukum atau prinsip (b) melibatkan proses-proses 

kognitif yang potensial dalam merangsang perkembangan intelek, 
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khususnya keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa (c) dapat 

mengembangkan karakter siswa. 

Menurut Amir (dalam Farisi, 2017) prinsip pembelajaran model 

problem based learning yaitu dengan memberikan masalah sebagai 

langkah-langkah awal dalam proses pembelajaran, masalah yang disajikan 

adalah masalah yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari karena 

akan semakin baik pengaruhnya pada peningkatan hasil belajar. Selain itu 

menurut Rosman 2012:230 (dalam Fitriani, 2020) pembelajaran problem 

based learning dapat membantu untuk meningkatkan keterampilan belajar 

sepanjang hayat dalam pola pikir yang terbuka, reflektif, kritis, dan belajar 

aktif. 

Tujuan utama dari model problem based learning adalah 

pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan 

masalah, sekaligus mengembangkan kemampuan peserta didik secara aktif 

membangun pengetahuan sendiri. Menurut Hosnan 2014:299 (dalam 

Fitriani, 2020) problem based learning juga dimaksudkan untuk 

mengembangkan kemandirian belajar dan keterampilan sosial peserta 

didik. Kemandirian belajar dan keterampilan sosial itu dapat terbentuk 

ketika peserta didik berkolaborasi untuk mengindetifikasi informasi, 

strategi, dan sumber belajar yang relevan untuk menyelesaikan masalah. 

Pengaruh model problem based leaning pada pembelajaran menulis 

teks narasi karena model problem based leaning ini sebuah pendekatan 

yang melibatkan peserta didik secara langsung dalam proses pengamatan, 

pengkajian dan analisis atas suatu masalah. Model pendekatan ini 

berorientasi pada peningkatan kepekaan peserta didik dalam memecahkan 

masalah yang terjadi di sekitarnya agar mereka terbiasa dalam hal 

memecahkan masalah yang terjadi di sekitarnya. 

Peran guru dalam melatih kemampuan berpikir kritis siswa pada 

pelajaran Bahasa Indonesia, dapat dilakukan dengan pemilihan model 

pembelajaran yang tepat yang dilakukan oleh guru. Model pembelajaran 

yang dipilih harus memiliki sintak pembelajaran berpusat pada siswa. 
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b. Pengertian Model Problem Based Learning 

 

Menurut Muhaimin (dalam Primadoniati, 2020) problem based learning 

atau pembelajaran berbasis masalah adalah metode pengajaran yang bercirikan 

adanya permasalahan nyata sebagai konteks untuk para peserta didik belajar 

berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah dan memperoleh 

pengetahuan. Problem based learning merupakan pengembangan kurikulum dan 

sistem pengajaran yang mengembangkan secara simultan strategi pemecahan 

masalah dan dasar-dasar pengetahuan dan keterampilan dengan menempatkan para 

peserta didik dalam peran aktif sebagai pemecah permasalahan sehari-hari yang 

tidak terstruktur dengan baik. Seorang guru perlu memilih bahan pelajaran yang 

memiliki permasalahan yang dapat dipecahkan. 

Menurut Arends (dalam Pebriyani & Pahlevi, 2020) berpikir kritis merupakan salah 

satu indikator dari berpikir tingkat tinggi, istilah berpikir kritis (critical thinking) 

sering di sama dengan berpikir konvergen, berpikir logis (logical thinking). 

Berpikir kritis adalah berpikir dengan baik, digunakan dalam kegiatan mental 

seperti memecahkan masalah, mengambil keputusan, menganalisis asumsi dan 

melakukan penelitian secara ilmiah 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

berbasis masalah menghadirkan masalah dunia nyata, sebagai konteks di mana 

peserta didik belajar berpikir kritis dan terampil memecahkan masalah secara 

bersamaan dan pengetahuan dasar. Serta keterampilan dengan menempatkan 

peserta didik dalam peran aktif pemecahan dalam situasi sehari-hari sering 

disamakan dengan berpikir konvergen, berpikir logis dan penalaran adalah berpikir 

kritis yang dalam aktivitasnya menggunakan mental sebagai memecahkan masalah 

dalam penelitian karya ilmiah. 

Menurut Dewey (dalam Fitriani, 2020) bahwa belajar berdasarkan masalah 

adalah interaksi antara stimulus dengan respons, merupakan hubungan antara dua 

arah belajar dan lingkungan. Lingkungan memberi masukan kepada siswa berupa 

bantuan dan masalah, sedangkan sistem saraf otak berfungsi menafsirkan bantuan 

itu secara efektif sehingga masalah yang dihadapi dapat diselidiki, dinilai, dianalisis 

serta dicari pemecahannya dengan baik. Pengalaman siswa yang diperoleh dari 
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lingkungan akan menjadikan kepadanya bahan dan materi guna memperoleh 

pengertian serta bisa dijadikan pedoman dan tujuan belajarnya. 

Menurut Rahmadani & Anugraheni (dalam Ariani, 2020) problem based 

learning adalah model pembelajaran yang memakai permasalahan dunia nyata 

sebagai suatu konteks, rangsangan kemampuan berpikir kritis serta kemampuan 

pemecahan masalah siswa dalam memahami konsep dan prinsip yang esensi dari 

suatu mata pelajaran. 

Dari penjelasan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran problem based learning adalah model pembelajaran yang 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah merupakan interaksi antara 

stimulus dan respon, hubungan antara dua arah pembelajaran dan lingkungan. 

Lingkungan memberikan masukan kepada peserta didik berupa bantuan dan 

masalah, sedangkan sistem saraf otak bekerja menginterpretasikan bantuan secara 

efektif sehingga masalah yang dirasakan dapat diselidiki, dievaluasi, dianalisis, dan 

diselesaikan dengan baik. Pengalaman-pengalaman dari lingkungan siswa 

memberinya bahan pemahaman yang dapat dijadikan pedoman dan tujuan 

pembelajaran. Menurut Fathurrohman (dalam Pebriyani & Pahlevi, 2020) model 

pembelajaran berbasis masalah problem based learning merupakan pembelajaran 

yang tidak terstruktur (ill-structure) serta menggunakan permasalahan nyata untuk 

peserta didik dapat berpikir kritis, mengembangkan keterampilan untuk 

memecahkan masalah dan membangun pengetahuan baru. Diperkuat oleh Hamruni 

(dalam Ariani, 2020) problem based learning adalah model pembelajaran yang 

menuntut siswa untuk dapat kritis dalam memecahkan masalah yang dihadapinya. 

Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa problem based 

learning suatu model pembelajaran yang tidak mempunyai struktur dalam proses 

pembelajaran namun melibatkan peserta didik dalam proses berpikir kritis guna 

memecahkan suatu permasalahan. Dalam memecahkan permasalahanya 

dibutuhkan strategi serta kepekaan terhadap lingkungan sekitar. 
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c. Komponen Problem Based Learning 

Menurut Ritonga (dalam Ningsi, 2015) terdapat lima komponen 

dalam pembelajaran problem based learning yaitu: 

1) Orientasi siswa terhadap masalah. 

2) Mengorganisasikan siswa untuk belajar. 

3) Membimbing siswa penyelidikan. 

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil pemecahan masalah. 

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Dapat disimpulkan bahwa dalam proses pembelajarannya 

model problem based learning lebih berfokus pada penyelesain 

masalah secara kolaborasi. 

d. Langkah-langkah Model Pembelajaran Problem Based 

Learning 

Menurut Mohammad Nur (dalam Wijaya, 2019) langkah- 

langkah atau tahapan model pembelajaran problem based learning 

adalah sebagai berikut: 

1) Tahap 1 : mengorganisasikan peserta didik kepada masalah. 

2) Tahap 2 : mengorganisasikan peserta didik untuk belajar. 

3) Tahap 3 : membantu penyelidikan mandiri dan kelompok. 

4) Tahap 4 :   mengembangkandan mempresentasikan hasil karya. 

5) Tahap 5 : menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah 

Berdasarkan langkah pembelajaran yang dikemukakan oleh 

Mohammah Nur, peneliti menyimpulkan langkah-langkah atas sintaks 

dalam menggunakan model pembelajaran Problem Based learning. 

1. Pengenalan masalah kepada peserta didik berdasarkan materi 

yang diajarkan kepada siswa. 

2. Orientasi peserta didik kepada masalah. Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran, memotivasi siswa terlibat dalam aktivitas 

pemecahan masalah yang dipilihnya. 

3. Siswa diorganisasikan dalam beberapa kelompok untuk 

melakukan diskusi dalam penyelesaian masalah. 
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4. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok. Guru 

membimbing peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang 

sesuai, melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan 

dan pemecahan masalah. 

5. Hasil analisis kelompok peserta didik dipresentasikan kepada 

kelompok siswa yang lain. 

6. Guru membantu peserta didik untuk melakukan evaluasi terhadap 

penyelidikan mereka membantu peserta didik untuk melakukan 

refleksi mengenai hasil penyelidikan yang dilakukan oleh peserta 

didik. 

e. Kelebihan model pembelajaran Problem Based Learning 

Sebagai suatu model pembelajaran problem based learning 

(PBL) memiliki beberapa kelebihan. Berikut ini merupakan kelebihan 

dari model problem based learning. Menurut Hamruni (dalam 

Wijaya, 2019) yaitu: 

1) Merupakan teknik yang cukup bagus untuk lebih memahami isi 

pelajaran. 

2) Menantang kemampuan peserta didik serta memberikan 

kepuasan untuk menemukan pengetahuan yang baru bagi peserta 

didik. 

3) Meningkatkan aktivitas pembelajaran peserta didik. 

4) Membantu peserta didik mentransfer pengetahuan mereka untuk 

memahami masalah dalam kehidupan nyata. 

5) Membantu peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan 

barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang 

mereka lakukan. 

6) Mendorong peserta didik untuk melakukan evaluasi sendiri, baik 

terhadap hasil maupun proses belajarnya. 

7) Lebih menyenangkan dan disukai peserta didik. Mengembangkan 

peserta didik untuk berpikir kritis dan kemampuan mereka untuk 

menyesuaikan dengan pengetahuan baru. 

8) Memberikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata. 
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2. Keterampilan Menulis 

a. Pengertian Menulis 

Hakikatnya Tuhan menciptakan manusia dengan sebaik-baik 

ciptaan-Nya, memiliki fisik paling sempurna dan akal yang 

membedakan dari semua makhluk yang diciptakan. Fisik adalah 

penunjang aktivitas manusia selama kehidupan berlangsung, 

sedangkan akal adalah pusat yang menghidupkan cara aktivitas 

manusia dalam keseharian. Bagian dari akal terdapat daya pikir, 

dimana manusia dapat memahami dan mempelajari sesuatu sesuai 

dengan tuntutan keadaan. Contohnya yang paling mendasar dari 

fungsi akal adalah kemampuan berbahasa. Pada dasarnya terdapat 

empat keterampilan berbahasa yaitu, menyimak, menulis, membaca, 

dan berbicara. Keempat aspek ini dalam penggunanya sebagai alat 

komunikasi tidak pernah dapat berdiri sendiri satu sama lain saling 

berkaitan dan saling menentukan. 

Menurut Dalman (dalam Talitha, 2020) menulis merupakan 

suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan (informasi) 

secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa tulis 

sebagai alat atau medianya. Aktivitas menulis melibatkan beberapa 

unsur, yaitu: penulis sebagai penyampai pesan, isi tulisan, saluran atau 

media, dan pembaca. Menulis merupakan sebuah proses kreatif 

menuangkan gagasan dalam bentuk bahasa tulis dalam tujuan, 

misalnya memberitahu, meyakinkan, atau menghibur. Hasil dari 

proses kreatif ini biasa disebut dengan istilah karangan atau tulisan. 

Kedua istilah tersebut mengacu pada hasil yang sama meskipun ada 

pendapat yang mengatakan kedua istilah tersebut memiliki pengertian 

yang berbeda. Istilah menulis sering melekatkan pada proses kreatif 

yang berjenis non ilmiah. Menulis juga dapat dikatakan sebagai 

kegiatan merangkai huruf menjadi kata atau kalimat untuk 

disampaikan kepada orang lain, sehingga orang lain dapat 

memahaminya. Dalam hal ini, dapat terjadi komunikasi antarpenulis 

dan pembaca dengan baik. 
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Menurut Nila Martha (dalam Triaji et al., 2019) menulis 

merupakan seluruh susunan kegiatan mengungkapkan gagasan melalui 

tulisan agar pembaca mengetahui maksud dari penulis. Pendapat 

tersebut diperkuat oleh Betaria dan Joharis menyatakan bahwa 

menulis  adalah runtunan perubahan bentuk hasil yang dari pikiran,  

perasaan, angan-agan, dan sebagainya sehingga menjadi 

wujud lambang atau tulisan. 

Dari pemaparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

menulis adalah kegiatan yang nonilmiah yang mengacu pada kegiatan 

kreatif merangkai huruf menjadi kata atau satu kalimat yang dapat 

dipahami oleh orang lain, serta sebuah gagasan yang diungkapkan 

melalui tulisan agar pembaca mengetahui maksud dari penulis. 

Menurut Tarigan (dalam Triaji et al., 2019) menulis 

merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk 

berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan 

orang lain. Menulis lebih mengutamakan kegiatan menuagkan ide, 

gagasan yang ada dalam pikiran kita dalam bentuk tulisan yang 

tersusun secara sistematis. Sehingga pembaca dapat menangkap pesan 

yang ingin kita sampaikan kepada mereka. 

Menurut Purba (dalam Juniarti, 2019) menulis yaitu salah satu 

dari empat keterampilan bahasa yang sangat penting untuk dipelajari 

karena menulis mempunyai beberapa elemen penting bagi peserta 

didik yaitu organisasi kalimat, ejaan, kosa kata, tanda baca, dan tata 

bahasa. Syarat peserta didik dapat menulis dengan baik yaitu peserta 

didik harus menguasai beberapa tahapan keterampilan berbahasa yang 

lainnya dahulu. Kompetensi berbahasa peserta didik dapat tercapai 

dalam aspek menulis. Hasilnya dapat berupa menulis dengan efisien 

serta efektif pada beberapa jenis teks dalam berbagai hal. Menulis 

bukanlah hal yang mudah, karena harus melalui proses yang panjang 

seperti peserta didik harus menyelesaikan beberapa tahapan dalam 

pembelajaran menulis. Menulis teks merupakan salah satu tahapan 

dalam pembelajaran menulis. Menurut anggapan peserta didik 
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menulis teks merupakan beban yang sangat berat bagi peserta didik, 

karena peserta didik merasa sulit dan tidak memiliki bahan yang 

banyak dalam menulis. Selaras dengan pendapat Piga 2017:34 (dalam 

Triaji et al., 2019) yaitu keterampilan bahasa yang sulit yaitu menulis 

karena membutuhkan proses pelatihan, konsentrasi, dan kerja keras 

yang panjang bukan hanya itu menulis akan menunjukkan pikiran 

seseorang dan membagikan apa yang ada dalam pikirannya melalui 

kata-kata tertulis. Selaras juga dengan pendapat Sailo 2017:502 

(dalam Turnip & Lubis, 2022) kemampuan menulis merupakan 

kemampuan untuk mengungkapkan perasaan, pendapat, dan gagasan 

kepada orang lain dengan media tulis. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa keterampilan menulis merupakan keterampilan yang paling 

sulit. Kegiatan ini masih dirasa disulit bagi peserta didik dikarenakan 

menulis membutuhkan motivasi serta dorongan yang kuat dalam 

menulis terlebih lagi menulis dibutuhkan daya imajinasi yang kuat. 

b. Tujuan Menulis 

Proses menulis merupakan rangkaian aktivitas yang terjadi. 

Dalam kenyataanya, pengunkapan suatu tujuan dalam sebuah tulisan 

tidak dapat secara ketat, melainkan sering bersinggungan dengan 

tujuan-tujuan yang lain. Akan tetapi, biasanya dapat diusahakan ada 

satu tujuan yang dominan dalam sebuah tulisan. Menurut Hugo Targig 

(dalam Wiratama, 2022) tujuan menulis terdiri dari tujuh tujuan yaitu: 

1) Tujuan penguasaan (Assigment Purpose) penulis tidak memiliki 

tujuan untuk apa dia menulis. 

2) Tujuan altruistic (Altruistic Purpose) penulis bertujuan untuk 

menyenangkan pembaca dan menghargai perasaan dalam 

penalaran-nya. 

3) Tujuan persuasi (Persuasive Purpose) gagasan yang dikemukakan 

oleh penulis harus dapat diakui kebenarannya sehingga pembaca 

merasa yakin atau percaya terhadap kebenaran itu. 



17 
 

 

 

 

 

4) Tujuan informasi/tujuan penerangan (Informational Purpose) 

menulis bertujuan untuk memberikan informasi atau keterangan 

kepada pembaca. 

5) Tujuan pernyataan diri (Self Expressive Purpose) menulis 

bertujuan untuk memperkenalkan diri atau menyatakan diri 

sebagai sang pengarang kepada pembaca. 

6) Tujuan kreatif (Creatif Purpose) tujuan kreatif ini berhubungan 

erat dengan tujuan pernyataan diri, tetapi, keinginan kreatif disini 

melebihi pernyataan diri dan bertujuan mencapai nilai-nilai 

artistik atau nilai-nilai kesenian. 

7) Tujuan pemecahan masalah (Problem Solving Purpose) penulis 

ingin mencoba menjelaskan, menjernihkan, menjelajahi, dan 

meneliti secara cermat pikiran-pikiran serta gagasan-gagasannya 

sendiri agar dapat dipahami dan diterima oleh pembaca. 

Tujuan menulis adalah untuk menginformasikan segala sesuatu, 

baik itu fakta, data ataupun peristiwa termasuk pendapat dan 

pandangan terhadap fakta, data dan peristiwa agar pembaca 

memperoleh pengetahuan atau pemahaman baru tentang berbagai hal 

yang dapat terjadi. Menurut Dalman 2013: 2 (dalam) mengemukakan 

bahwa tujuan menulis adalah untuk menyampaikan sesuatu pada orang 

lain, sedangkan muatannya adalah berupa pikiran, perasaan, gagasan 

pesan, dan pendapat. Tujuan menulis dapat mengenali potensi yang 

ada dalam diri dengan cara mengembangkan berbagai gagasan yang 

menuntut penalaran yang disusun secara sistematis. Menulis juga 

dapat menambah wawasan mengenai fakta-fakta yang berhubungan 

serta menilai gagasan sendiri secara objektif. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

menulis memiliki arti yang sangat luas. Selain dapat mengenlai 

kemampuan dan potensi diri, menulis adalah cara untuk 

menyampaikan pesan berupa pengetahuan, pikiran, perasaan, kita 

kepada orang lain. 
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3. Hakikat Teks Narasi 

a. Pengertian Teks Narasi 

Dalam dunia pendidikan khususnya pada mata pelajaran 

bahasa Indonesia, teks tidak akan terlepas dari kegiatan pembelajaran. 

Menurut Hapsari, S.N. (dalam Wati & Sudigdo, 2019) narasi berasal 

dari kata bahasa Inggris narration, artinya bercerita. Narasi 

merupakan suatu bentuk tulisan yang mencoba menciptakan, 

mengisahkan, merangkaikan tindak-tindak perbuatan manusia dalam 

sebuah cerita secara kronologis atau yang berlangsung dalam satu 

kesatuan waktu. Dalam pembelajaran menulis teks narasi 

menggunakan prosedur pembelajaran menulis sesuai dengan konsep 

dasar menulis. Menurut Hendri (dalam Marliana & Indihadi, 2020) 

narasi merupakan tulisan berbentuk karangan menyajikan rangkaian 

peristiwa atau kejadian menurut urutan terjadinya (kronologis) dengan 

maksud memberi makna kepada sebuah kejadain atau rentetan 

kejadian sehingga pembaca dapat memetik hikmah dari cerita 

tersebut. 

Dari pendapat di atas maka dapat simpulkan bahwa teks narasi 

merupakan sebuah teks yang menyajikan suatu rangkaian peristiwa 

baik secara langsung ataupun tidak langsung yang bermaksud 

memberikan sebuah makna kejadian sehingga pembaca dapat 

berpendapat tentang cerita yang terdapat dalam teks narasi. 

Menurut Dalman, 2015: 105 (dalam Yuniawan, 2018) narasi 

merupakan suatu bentuk karangan yang sasaran utamanya adalah 

tindak tanduk yang dijalin dan dirangkai menjadi sebuah peristiwa 

yang terjadi dalam suatu kesatuan waktu. Diperkuat oleh Fitri & 

Wahyu (dalam Turnip & Lubis, 2022) teks narasi adalah suatu bentuk 

tulisan yang berusaha menciptakan, mengisahkan, merangkaikan 

tindakan perbuatan manusia dalam sebuah peristiwa secara kronologis 

atau yang berlangsung dalam suatu kesatuan waktu. Berdasarkan 

penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa teks narasi adalah 

teks berupa tulisan dengan isi memberikan informasi mengenai 
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tingkah laku manusia baik secara kronologis maupun kejadian yang 

berlangsung dalam satu waktu. 

Menurut Maslakhal (dalam Fitri & Wahyuni,2018) 

mengemukakan teks narasi adalah rangkaian peristiwa atau kejadian 

secara kronologis, baik fakta maupun rekaan atau fiksi. Berdasarkan 

penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa teks narasi adalah 

teks yang menceritakan sebuah kejadian secara kronologis yang 

berupa rangkaian peristiwa secara fakta maupun fiksi 

b. Tujuan Menulis Teks Narasi 

Menurut Dalman (dalam Marliana & Indihadi, 2020) tujuan 

menulis teks narasi adalah 

1) Agar pembaca seolah-olah sudah menyaksikan atau mengalami 

kejadian yang diceritakan. 

2) Berusaha menggambarkan dengan sejelas-jelasnya kepada 

pembaca suatu peristiwa yang telah terjadi, serta menyampaikan 

amanat terselubung kepada pembaca atau pendengar. 

3) Untuk menggerakkan aspek emosi. 

4) Membentuk citra/imajinasi para pembaca. 

5) Menyampaikan amanat terselubung   kepada pembaca taau 

pendengar. 

6) Memberi informasi kepada pembaca dan memperluas 

pengetahuan. 

7) Menyampaikan sebuah makna kepada pembaca melalui daya 

khayal yang dimilikinya. 

c. Prinsip-Prinsip Teks Narasi 

Menurut Suparno (dalam Marliana & Indihadi, 2020) menulis 

sebuah teks narasi perlu diperhatikan prinsip-prinsip dasar narasi 

sebagai tumpuan berpikir bagi terbentuknya karangan narasi. Prinsip- 

prinsip tersebut, yaitu alur (plot), penokohan, latar, dan sudut 

pandang. 

Menurut Abram (dalam Evitriana, 2020) mengemukkan 

bahwa prinsip teks narasi terdapat enam prinsip di antaranya, yaitu: 
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1) Tokoh adalah orang-orang yang ditampilkan dalam suatu 

karya naratif, atau drama yang oleh pembaca ditafsirkan 

memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu 

seperti yang diekspresikan dalam ucapan dan apa yang di 

lakukan dalam tindakan. Berkaitan dengan itu, dapat 

diketahui bahwa antara seorang tokoh dan kualitas 

pribadinya erat kaitannya dalam penerimaan pembaca. 

2) Tema adalah gagasan dasar umum yang menopang sebuah 

karya sastra dan yang terkandung di dalam teks sebagai 

struktur semantis dan yang menyangkut persamaan- 

persamaan atau perbedaan-perbedaan. 

3) Alur atau plot adalah rangkaian kejadian atau peristiwa 

dalam cerita yang disusun sebagai sebuah interelasi 

fungsional yang sekaligus menandai urutan bagian-bagian 

dalam keseluruhan fiksi. Berdasarkan pengertian plot 

seperti itu, maka peristiwa-peristiwa yang ditampilkan 

dalam fiksi haruslah diolah dan disiasati secara kreatif 

sehingga menjadi sesuatu yang indah dan menarik. 

4) Latar adalah tempat, hubungan waktu, dan lingkungan 

sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang 

diceritakan. Latar memberikan pijakan konkret dan jelas 

untuk memberikan kesan realitas kepada pembaca, 

menciptakan suasana tertentu yang seolah-olah sungguh 

sungguh ada dan terjadi. 

5) Sudut pandang adalah pandangan yang dipergunakan 

pengarang sebagai sarana untuk menyajikan tokoh, 

tindakan, latar, dan berbagai peristiwa yang membentuk 

cerita dalam sebuah karya fiksi. Dengan demikian, pada 

hakikatnya sudut pandang merupakan strategi pengarang 

untuk mengemukakan gagasan dan ceritanya. Sudut 

pandang dalam sebuah fiksi mempermasalahkan: siapa 
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yang menceritakan atau dari posisi mana (siapa) peristiwa 

dan tindakan itu di lihat. 

6) Gaya bahasa adalah cara pengucapan bahasa dalam prosa, 

atau bagaimana seorang pengarang mengungkapkan 

sesuatu yang akan dikemukakannya. 

d. Struktur Teks Narasi. 

Menurut Astuti & Dian (dalam Turnip & Lubis, 2022) ada tiga 

struktur teks narasi yaitu: 

1) Orientasi (apa, siapa, dan di mana kejadian dalam cerita) 

 
Orientasi merupakan bagian awal, dalam teks narasi yang 

berisikan tokoh, latar, tempat, latar waktu, latar cerita, dan alur 

dalam sebuah cerita. 

2) Komplikasi (permasalahan/ konflik yang terjadi) 

 
Komplikasi merupakan paragraf narasi yang berisikan konflik 

dalam sebuah cerita teks narasi, semakin rumit konflik dalam teks 

narasi semakin lama mencapai klimaks dan penyelesaian. 

3) Resolusi (penyelesaian masalah/ akhir cerita 

Resolusi merupakan jalan keluar dari permasalahan yang terjadi 

dalam cerita teks narasi, pada bgain resolusi menceritakan 

kejadian yang akan selesai. 

Sedangkan menurut Wahono 2016:54 (dalam Evitriana, 

2020) mengatakan bahwa struktur teks narasi terdapat tiga bagian 

utama, di aontaranya: 

1) Orientasi, yaitu bagian ini berisi tahap pengenalan tentang 

ceritanya berisi apa, siapa, dan kapa cerita itu terjadi. 

2) Komplikasi, yaitu bagian ini berisi permasalahan atau 

konflik yang dihadapi oleh tokoh. 

3) Resolusi, yaitu bagian ini merupakan bagian terakhir yang 

pada umumnya ditutup dengan akhir cerita yang bahagia 

atau menyedihkan. 
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e. Langkah- langkah Penulisan Teks Narasi 

Menurut Mulyati (dalam Triaji et al., 2019) dapat dilakukan 

dengan cara sebagai berikut. 

1) Menentukan tema dan amanat. 

 
2) Menetapkan sasaran pembaca: dewasa, anak-anak, atau secara 

umum. 

3) Merancang peristiwa secara kronologis. 

 
4) Membagi peristiwa ke dalam tiga tahap: awal, perkembangan, dan 

akhir cerita. 

5) Merinci detail-detail peristiwa/kejadian sebagai pendukung cerita. 

 
6) Menuliskan tokoh, watak, latar, dan sudut pandang penulisan. 

 
Adapun yang menjadi langkah-langkah teks narasi menurut 

Keraf 2013:147 ( dalam Satagih, 2017) di antaranya: 

1) Tentukan dulu tema dan amanat yang akan disampaikan. 

2) Tetapkan sasaran pembaca. 

3) Rancang peristiwa-peristiwa utama yang akan ditampilkan 

dalam 

bentuk skema alur. 

4) Bagi peristiwa utama itu ke dalam bagian awal, perkembangan, 

dan akhir cerita. 

5) Susun tokoh dan perwatakan, latar dan sudut pandang. 

6) Mengerti tanda baca dalam cerita tersebut. 

f. Ciri-Ciri Teks Narasi 

Menurut Harsaiti (dalam Husnidar & Hayati, 2021) mengatakan 

bahwa terdapat lima ciri-ciri teks narasi, antara lain: 

1) Terdapat keajaiban,keanehan, kemisteriusan ide ceritanya 

bersifat daya khayal 

2) Kejadian yang berlangsung terjadi ata dua latar (lintas ruang dan 

waktu) yaitu latar terjadi dikenyataan dan tidak ada dikenyataan. 
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3) Tokohnya memiliki ciri yang unik 

4) Ceritanya bukan dari kejadian yang nyata, dan bahasa yang 

digunakan tidak bahasa yang formal. 

Menurut Kusmaydi 2018: 34 (dalam Evitriana, 2020) 

menyatakan, bahwa ciri-ciri dalam teks narasi terdapat empat ciri- 

ciri di antaranya, yaitu: 

1) Isi karangan narasi berupa sebuah cerita atau peristiwa tertentu. 

 
2) Cerita atau peristiwa yang disampaikan memiliki urutan waktu 

yang jelas dari awal hingga akhir. 

3) Menampilkan suatu peristiwa atau konflik di dalam cerita. 

4). Memiliki unsur-unsur berupa latar, setting, tema, dan karakter 

g. Kaidah Kebahasaan Teks Narasi 

Menurut Turnip &Lubis (dalam Wafa Lu’luah, Widjojoko, 

2022) mengatakan bahwa ciri kebahasaan terdiri dari tujuh kaidah 

kebahasaan di antaranya yaitu: 

1) Menggunakan kata ganti orang dan nama orang menjadi 

sudut pandang dalam cerita. 

2) Banyak menggunakan kata serapan panca indra untuk 

mendeskripsikan situasi atau latar (waktu, tempat, dan 

suasana) 

3) Menggunakan berbagai macam latar (litas ruang dan 

waktu). 

4) Menggunakan kata sambung penanda urutan waktu seperti 

kata kemudian dan akhirnya. 

5) Terdapat pemakaian makna kias. 

6) Terdapat penggunan kata/ungkapan keterkejutan agar 

membangkitkan cerita, seperti kata tiba-tiba, tanpa sebab, 

tanpa diduga, dan sebagainya. 

7) Dalam percakapannya menggunakan kalimat langsung. 

Menurut Keraf 2017:145 (dalam Satagih, 2017) 

sebuah aturan kebahasaan yang dibuat untuk membuat 

suatu teks narasi adalah sebagai berikut: 
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1) Menggunakan kata kiasan atau metafora 

2) Melibatkan kata kerja transitif dan intrasitif 

3) Menggunakan kata benda, sifat, rasa atau klausa 

4) Menggunakan kata penghubung penanda urutan waktu 

h. Jenis-Jenis Teks Narasi 

Menurut Dalman (dalam Widjojoko, 2022) terdapat dua jenis 

teks narasi di antaranya yaitu: 

1). Narasi sugestif 

Narasi sugestif merupakan suatu rangkaian peristiwa yang 

disajikan dari sekian macam kejadian atau peristiwa sehingga 

merangsang daya khayal para pembaca 

2). Narasi Ekspositoris (Narasi Faktual) 

Narasi ekspositori bertujuan untuk menggugah pikiran para 

pembaca untuk mengetahui apa yang dikisahkan. Sasaran 

utamanya adalah rasio, yaitu berupa perluasan pengetahuan para 

pembaca sesudah membaca kisah tersebut. Narasi menyampaikan 

informasi mengenai berlangsungnya suatu peristiwa. Narasi 

ekspositoris merupakan jenis karangan narasi yang 

mengutamakan kisah yang sebenarnya dari tokoh yang 

diceritakan. Karangan ini menceritakan tokohnya berdasarkan 

fakta yang dialami si tokoh. 

Menurut Keraf 2017:121 (dalam Satagih, 2017) menyatakan 

jenis-jenis narasi secara umum. 

1). Narasi Informatif 

Narasi informartif adalah narasi yang memiliki tujuan 

penyampaian informasi yang tepat tentang suatu peristiwa dengan 

tujuan yang diketahui orang tentang kisah seseorang. 

2). Narasi Ekspositorik 

Narasi ekspositorik adalah narasi yang memiliki sasaran 

penyampaian informasi lengkap tentang suatu peristiwa atau 

peristiwa dengan tujuan pelepasan pengetahuan orang tentang 
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kisah seseorang. Pada narasi ekspositorik, penulis menjelaskan 

tentang data yang sebenarnya. 

3). Narasi artistik 

Narasi artistik adalah yang dimaksudkan untuk memberikan 

maksud tertentu , narasi artistik ini juga memberikan amanat bagi 

para pembaca atau pendengar yang tampak seperti olah-olah 

melihat. Ketentuan ini berkaitan dengan penggunaan bahasa yang 

logis, berdasarkan fakta yang ada, tidak terpasang tanpa sugestif 

atau tujuan objektif. 

4). Narasi sugestif 

Narasi sugestif adalah narasi yang berusaha untuk memberikan 

maksud tertentu, disampaikan yang aman bagi para pembaca atau 

pendengar sehingga tampak seperti olah-olah melihat. 
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B. Hasil Penelitian Yang Relevan 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Desi Widya Pangestika dengan 

judul Perbandingan Keterampilan Proses Sains antara Penerapan Model 

Problem Based Learning dipadu Informal Debate dan Pembelajaran 

Konvensional Pada Siswa Kelas X SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 

Tahun Pelajaran 2013/2014 menunjukkan adanya perbedaan pada perolehan 

rata-rata nilai KPS, siswa kelompok eksperimen memiliki nilai rata-rata 74,4 

dan siswa kelompok pembanding memiliki nilai rata-rata 63,8, adanya 

perbedaan yang signifikan dalam perolehan nilai rata-rata KPS disebabkan 

karena penggunaan model Problem Based Learning yang dipadu Informal 

Debate dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan berfikir, fokus 

pada aktivitas pembelajaran, mampu memberikan pembelajaran yang 

bermakna, dapat meningkatkan komunikasi dan kerja sama, serta membantu 

siswa dalam mengkomunikasikan hasil pemecahan masalah yang telah 

dilakukan bersama angota kelompoknya. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh M. Agung Setiawan, dengan judul 

Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning dipadu Student 

Facilitator and Explaining Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif 

Siswa Kelas X SMAN 6 Kediri Tahun Pelajaran 2016/2017 Pada Pokok 

Bahasan Kingdom Fungi menunjukkan adanya perbedaan pada perolehan nilai 

rata-rata kemampuan berpikir kritis dan kreatif, untuk kemampuan berpikir 

kritis siswa kelompok eksperimen memiliki nilai rata-rata 80,89 dan siswa 

kelompok pembanding memiliki nilai rata-rata 73,05, sedangkan untuk 

kemampuan berpikir kreatif siswa kelompok eksperimen memiliki nilai rata- 

rata 83,08 dan siswa kelompok pembanding memiliki nilai rata-rata 75,79, 

adanya perbedaan yang signifikan dalam perolehan nilai rata-rata kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif disebabkan karena penggunaan model Problem Based 

Learning yang dipadu Student Facilitator and Explaining dapat membuat 

siswa lebih aktif untuk berdiskusi, mampu mengembangkan proses berpikir 

kritis dan kreatif pada diri siswa, dapat memberikan tantangan bagi siswa untuk 

mencari solusi dari permasalahan yang disajikan, dan mendorong siswa untuk 

berani berpendapat dalam menjelaskan materi yang dipelajari kepada siswa 

yang lainnya. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Ani Sri Mulyani, dengan judul 

penelitian Penerapan Problem Based Learning dalam pembelajaran mengubah 

teks wawancara menjadi narasi pada siswa kelas VII MTs Plus Darul Hufadz 

Jatinagor Kabupaten Sumedang. Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian 

hipotesisi mengenai pengaruh model pembelajaran problem based learning 

untuk menarasikan teks wawancara pada siswa VII MTs. Plus Darul Hufadz 

Jatinangor pada pretest menunjukkan kategori yang beragam, yakni 0% atau 

tidak ada siswa yang berada pada kategori kurang, 17 atau 77% siswa berada 

pada kategori cukup, dan 5 atau 23% siswa berada pada kategori baik. Hal ini 

dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya model pembelajaran yang kurang 

tepat sehingga menyebabkan rendahnya motivasi siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Welli Marlia, dengan judul Pengaruh 

Model Probem Based Learning dan minat baca baca terhadap keterampilan 

menulis karangan narasi siswa kelas X SMA Negeri 4 Payakumbu. 

Pertama, hasil tes keterampilan menulis karangan narasi siswa yang 

diajar menggunakan model Problem Based Learning lebih tinggi daripada 

siswa yang diajar menggunakan model konvensional. Hal ini disebabkan oleh 

keunggulan yang dimiliki oleh setiap komponen tahapan penerapan model 

Problem Based Learning menjadikan masalah sebagai stimulus awal. Siswa 

dituntut untuk memecahkan masalah yang ada dengan memberikan argumen- 

argumen yang logis. Siswa disuguhi permasalahan yang tidak menghendaki 

jawaban sederhana, bahkan memungkinkan adanya berbagai macam solusi 

sehingga siswa memiliki kesempatan untuk mengembangkan keterampilan 

dalam penalaran dan pembelajaran mandiri. 

Kedua, hasil tes keterampilan menulis karangan narasi siswa yang 

mempunyai minat baca tinggi yang diajar menggunakan model Problem Based 

Learning lebih tinggi daripada siswa yang mempunyai minat baca tinggi yang 

diajar menggunakan model konvensional. 

Ketiga, hasil tes keterampilan menulis karangan narasi siswa yang 

mempunyai minat baca rendah yang diajar menggunakan model Problem 

Based Learning lebih tinggi daripada siswa yang mempunyai minat baca 

rendah yang diajar menggunakan model konvensional. Keempat, tidak terdapat 
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interaksi antara model Problem Based Learning dengan minat baca dalam 

mempengaruhi keterampilan menulis karangan narasi. Problem Based learning 

dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi. Untuk itu penulis 

mengemukakan saran sebagai berikut. Pertama, guru-guru bahasa Indonesia, 

khususnya guru bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri 4 Payakumbuh agar 

lebih berupaya meningkatkan latihan menulis karangan narasi. Salah satu 

caranya adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang kreatif, inovatif, 

serta konstruktivistik seperti menerapkan model Problem Based learning. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh keempat peneliti di 

atas terdapat berbeda dari penelitian yang dilakukan yang pertama penelitian 

berfokus pada model dan teks yang diteliti sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti lain berfokus pada meningkatkan minat menulis 

karangan narasi siswa, adapun berbeda penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya penelitian yang 

peneliti lakukan untuk meningkatkan keterampilan menulis teks narasi pada 

siswa kelas VIII dengan menggunakan model pembelajaran problem based 

learning. 

C. Kerangka Berpikir 

Di sekolah SMP Negeri 3 Cibarusah peserta didik masih pasif terhadap 

proses pembelajaran menulis teks narasi, kurangnya pemahaman siswa 

mengenai struktur dan kaidah penulisan teks narasi menjadikan siswa 

cenderung bersikap pasif. Kurangnya motivasi yang diberikan oleh guru 

kepada siswa menjadikan peserta didik pasif, tahap berpikir kritis dalam 

menyelesaikan suatu masalah dalam pembelajaran sehingga peserta didik masih 

mencapai nilai yang rendang di bawah KKM. 

Dalam hal ini, peneliti mencoba untuk menggunakan model problem 

based learning guna meningkatkan keterampilan menulis teks narasi pada 

peserta didik. Model problem based learning adalah suatu model pembelajaran 

yang dalam proses pembelajaran guru menyampaikan masalah-masalah 

berdasarkan kenyataan yang ada, yang terkait dengan materi dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Dalam proses problem based learning, siswa 

diarapkan dapat menyelesaikan masalah sesuai dengan materi yang diajarkan. 

Dalam hal ini, baik konsep, tujuan maupun langkah-langkah dalam 
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menerapkan model problem based learning dapat digunakan sebagai salah satu 

cara untuk menumbuhkan minat keterampilan menulis siswa dan berpikir kritis 

siswa. Maka penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan keterampilan 

menulis teks narasi pada siswa dengan menggunakan model problem based 

learning, oleh karena itu peneliti akan melakukan penelitian mengenai 

pengaruh model pembelajaran problem based learning dalam meningkatkan 

keterampilan menulis teks narasi siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

a. Metode Pengunpulan Data 

Metode pengumpulan data yanf dilakukan oleh penulis untuk 

mendapatkan data-data serta informasi mendukung penyempurnaan 

hasil dari penelitian ini antara lain: 

1. Angket  

Menurut Sukardi (2017: 143) pada teknik inventori, posisi subyek 

dipresentasikan dengan item pertanyaan atau pernyataan yang 

menggambarkan bentuk tingkah laku seseorang. Pada tes inventori ini 

subyek diminta untuk menunjukan apakah masing-masing pernyataan atau 

pertanyaan merefleksikan tingkah laku mereka. 

2. Penilaian Teks Narasi 

Sugiyono (2015:199) mengatakan bahwa angket merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 

Pada penelitian ini Skala Likert yang digunakan yaitu dalam bentuk pilihan 

ganda dengan empat pilihan yaitu Sangat Sesuai, Sesuai, Kurang Sesuai, 

Tidak Sesuai. Adapun kriteria penyekoan untuk mendapatkan skor yaitu:\ 

Pilihan 

Jawaban 

Favorable 

(Positif) 

Unfovorable 

(Negatif) 

Sangat Sesuai 4 1 

Sesuai 3 2 

KurangSesuai 2 3 

Tidak Sesuai 1 4 
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D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan pernyataan-pernyataan yang sudah dijelaskan di atas, 

peneliti memberikan rumusan hipotesis sebagai berikut: 

HO = Terdapat pengaruh model Problem Based Learning terhadap 

pembelajaran menulis teks narasi siswa kelas VIII SMP Negeri 3 

Cibarusah Kabupaten Bekasi. 

H1 = Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Cibarusah Kabupaten Bekasi mengalami 

kendala dalam menulis teks narasi melalui model pembelajaran 

Problem Based Learning. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian 

a. Tempat Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 CIBARUSAH 

BEKASI pada kelas VIII Tahun Pembelajaran 2022/2023. Sekolah ini terletak 

di Jalan Mutiara Bekasi Jaya No. 38 Sindangmulya, Kecamatan Cibarusah, 

Kabupaten Bekasi, Jawa Barat 17340. 

b. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada Mei sampai dengan Juni dengan objek 

penelitian ini, yaitu siswa kelas VIII Negeri 3 Cibarusah Kabupaten 

Bekasi. 

TABEL 3.1 

JADWAL PENELITIAN 

No. Keterangan Tanggal 

Penelitian 

1 Pemberian prates pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

pertemuan ke-1 

21 Juni 2023 

2 Pelaksanaan perlakuan pada kelas eksperimen dan kontrol 

pertemuan ke-2 

22 Juni 2023 

3 Penelitian protes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

pertemuan ke-3 

23 Juni 2023 

4 Pengolahan data kelas ekperimen dan kelas kontrol. 24 Juni 2023 
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B. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini peneliti, menggunakan penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian untuk menguji teori-teori dengan 

cara meneliti hubungan antar variabel-varibel ini sehingga data yang terdiri dari 

angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur-prosedur statistik. Rancangan 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan pra- 

eksperimental dengan bentuk rancangan pratest dan postest 

Menurut Sugiyono (dalam Paradina, 2019) metode penelitian pada 

dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkn data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut empat kata kunci yang perlu 

diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan tertentu. 

Menurut Darmadi ( dalam Farahin, 2014 ) metode penelitian adalah suatu 

cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan kegunaan tertentu. Cara ilmiah 

berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yang rasional, 

empiris dan sistematis. 

Menurut Sugiyono (dalam Husnidar, 2021) metode penelitian kuantitatif 

merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positifisme, 

digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau satistik 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang diterapkan. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian 

kuantintaif adalah penelitian yang berfokus pada data yang berupa angka-angka 

yang mempunyai ciri yang rasional, empiris, dan sistematis. Dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang diterapkan 
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TABEL 3.2 

RANCANGAN PENELITIAN 

Kelas Pre-test Perlakuan Pos-test 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

Keterangan: 

O1: Kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan (Pre-Test) 

O2: Kelas eksperimen setelh diberikan perlakuan (Post-Test) 

O3: Kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan (Pre-Test) 

O4: Kelas kontrol setelah diberikan perlakuan (Post-Test) 

C. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

 

Menurut Handayani (dalam Wijayanti, 2015) populasi adalah totalitas dari 

setiap elemen yang akan diteliti yang memiliki ciri sama, bisa berupa individu 

dari suatu kelompok peristiwa atau sesuatu yang akan diteliti. 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa totalitas dari setiap 

individu atau kelompok mempunyai ciri yang sama dalam suatu peristiwa. 

Menurut Sugiyono (dalam Ningsi, 2015) populasi adalah “wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya”. 

Dari pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa 

populasi merupakan keseluruhan subjek yang akan diteliti. Populasi 

didapatkan dari hasil keseluruhan objek penelitian yang didapatkan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua warga Sekolah SMP Negeri 

3 Cibarusah Tahun Ajaran 2022/2023 jumlahnya sebagai berikut. 
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TABEL 3.3 

 

POPULASI SUBJEK PENELITIAN 

SMP NEGERI 3 CIBARUSAH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Nindi ( dalam Artikunto, 2014) 
 

b. Sampel 

 

Menurut Sugiyono (dalam Azwar, 2023) mengemukakan bahwa “Sampel 

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut”. Menurut Darmadi (dalam Aryanti, 2015) mengatakan “sampel atau 

cuplikan adalah sebagaian dari jumlah populasi yang dipilih untuk sumber 

data”. 

Dapat disimpulkan bahwa sampel mempunyai karakteristik dan populasi yang 

berbeda baik dari segi karakterk maupun lingkungan yang menjadi polulasi 

tersendiri 

TABEL 3.4 

SAMPELSUMBER DATA 

 

No Sumber Data Jumlah 

1 Guru Bahasa Indonesia 1 

2 Wali Kelas 2 

3 Siswa Kelas VIII B dan C 60 

Jumlah Keseluruhan 63 Orang 

KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN 

VIII A 15 Siswa 25 Siswa 

VIII B 15 Siswa 25 Siswa 

VIII C 14 Siswa 26 Siswa 

VIII D 17 Siswa 23 Siswa 

VIII E 18 Siswa 22 Siswa 

VIII F 19 Siswa 21 Siswa 

VIII G 19 Siswa 21 Siswa 

VIII H 19 Siswa 21 Siswa 
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TABEL 3.5 

DATA SAMPEL KELAS EKSPERIMEN DAN 

KELAS KONTROL 
 

NO. EKSPERIMEN KONTR 
OL 

1. AM ADP 

2. AZ ARPA 

3. ABP AAF 

4. ABS AHNS 

5. AFR ASV 

6. AF ASM 

7. AS ED 

8. APA FA 

9. AAH FAY 

10. CES FPF 

11. BN GCS 

12. DK G 

13. EMF GII 

14. FGH HKM 

15. FR KSA 

16. GEV KRI 

17. GFR KA 

18. JUAS MYA 

19. KMP MJ 

20. KDW MYF 
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21. MRA MFH 

22. MAS MAP 

23. MI NAF 

24. MIY NR 

25. NFY NA 

26. NS NM 

27. NA RFP 

28. NH RA 

29. N RZ 

30. NISS RYP 

 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Tes 

Tes yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah tes 

uraian langsung yang terdiri atas pretest (awal pembelajaran), 

perlakuan pembelajaran, dan posttest ( akhir pembelajaran). Tes 

tersebut dilakukan dengan memberikan tugas kepada siswa yaitu 

membuat teks narasi denganmemperhatikan isi, bahasa, struktur, 

dan kaidah kebahasaan teks narasi. 

2. Nontes 
 

Nontes adalah teknik penilaian yang biasanya dipergunakan 

untuk mendapatkan informasi secara menyeluruh tentang 

keadaan peserta dengan tidak menggunakan tes. Nontes dalam 

penelitian ini adalah angket, observasi, dan wawacara. 

3. Kisi-kisi instrumen 

Kisi-kisi instrumen merupakan pedoman atau panduan 

dalam merumuskan pertanyaan-pertanyaan yang akan 
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dipaparkan dalam instrumen penelitian. Sebelum instrumen 

penelitian disusun, langkah awal penyusunan instrumen adalah 

penyusunan kisi-kisi terlebih dahulu. 
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a) Kisi- kisi Tes/ Penilaian 
Berikut adalah kisi-kisi soal prates dikelas eksperimen dan kelas 

kontrol sebagai berikut: 

TABEL 3.7 

KISI-KISI PRETEST KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
 

Jenis Tes Indikator Tujuan Pertanyaan Bentuk 

Soal 

Soal Ranah 

Pengetahuan Pengertian teks 

narasi 

Untuk mengetahui 

pemahaman siswa 

mengenai pengertian 

teks narasi 

Uraian Jelaskan pengertian 

teks narasi! 

C1 

Pengetahuan Struktur teks 

narasi 

Untuk mengetahui 

pemahaman siswa 

mengenai struktur teks 

narasi 

Uraian Analisis struktur teks 

narasi! 

C4 

Pengetahuan Kaidah 

kebahasaan 

teks narasi 

Untuk mengetahui 

pemahaman siswa 

mengenai kaidah 

kebahasaan teks narasi 

Uraian Analisis kaidah teks 

narasi! 

C4 

Keterampilan Menulis teks 

narasi 

Untuk mengetahui 

kemampuan siswa 

dalam menulis teks 

narasi 

Uraian Buatlah sebuah teks 

narasi berdasarkan 

pengalaman yang 

mengesankan! 

C6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



39 
 

 

Berdasarkan kisi-kisi soal uraian tersebut, lembar soal pretet dapat disusun sebagai 

berikut: 
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SOAL PRATEST MENULIS TEKS NARASI 

KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

 

Sebelum mengisi lembar pertanyaan, isilah identitas diri terlebih dahulu dan isilah jawaban 

dengan tepat! 

Nama : 

Kelas : 

Jawablah soal-soal berikut! 

1) Jelaskan pengertian teks narasi! 

2) Analisislah struktur teks narasi yang terdapat dalam teks berjudul “Bulan Ramadhan”! 

3) Analisislah kaidah kebahasaan teks narasi yang terdapat dalam teks berjudul “ Bulan 

Ramadhan”! 

4) Buatlah   sebuat   teks   narasi   dengan   tema   pengalaman yang mengesankan dan 

memperhatikan isi, struktur, penggunaan bahasa! 
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BULAN RAMADHAN 

 

Aku ingat kala bulan Ramadan tahun lalu, ketika malam tiba, aku berbenah dan 

mempersiapkan barang-barang kebutuhanku untuk perjalanan panjang esok paginya. 

Selesai menyelesaikan ibadah shoat tarawih, tas ransel dan segala kebutuhan sudah siap 

di dekat tempat tidur. Besok pagi adalah perjalanan panjang pulang kampung pertama 

yang kulakukan sendiri. aku memilih menggunakan kereta dari Yogykarta sampai 

Banyuwangi yang membutuhkan waktu sekitar 14 jam lamanya.Ini bukanlah kali pertama 

ku melakukan perjalanan panjang, namun ini kali pertama ku melakukan perjalanan 

panjang seorang diri. Rasa takut sering kali hinggap di benakku tatkala mengingat bahwa 

kereta sampai di stasiun terakhir pada jam 22:00 WIB. Mungkin bagi yang sudah terbiasa 

dengan perjalanan malam dan sendirian akan merasa aman-aman saja, namun tidak 

denganku. 

 
Pagi harinya aku berangkat ke stasiun, ditemani dengan secuil keberanian yang 

kadang menghilang seiring dengan laju dan bunyi klakson kereta. Aku sebelumnya tak 

tahu tentang dan bagaimana menumpangi kereta api. Aku juga tak tahu bagaimana wujud 

stasiun terakhir dimana kereta ku berhenti nantinya. Yang ku tahu hanya satu, aku sedang 

dalam perjalanan pulang dan aku masih yakin bahwa aku akan pulang dengan selamat. 

 
Di dalam kereta, pikiran ku terus berkecamuk. Antara bahagia karena akan segera 

bertemu dengan keluarga dan sesekali pikiran negatif tidak bisa aku hindari. Bagaimana 

jika di stasiun nanti tidak ada transportasi karena aku tiba sudah terlalu malam? Dimana 

aku harus menginap jika memang tidak ada transportasi. Apakah di dekat stasiun ada 

penginapan yang aman untuk orang asing seperti ku? Entahlah yang jelas rel kereta api 

masih sangat panjang.14 jam yang sangat membosankan dan meresahkan berlalu. 

 
Kulihat sekelilingku yang tadinya bangku kereta dipenuhi penumpang kini hanya 

beberapa orang saja. Aku semakin tak yakin apakah salah satu dari penumpang ada yang 

ingin melanjutkan perjalanan menyeberangi pulau Jawa seperti ku. Aku memberanikan 

diri bertanya pada setiap penumpang, hasilnya semakin mengkhawatirkan bahwa tidak 

https://jagad.id/transportasi-darat-pengertian-contoh-kelebihan-dan-kekurangan/
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satupun dari mereka yang akan menyebrang ke Bali. Sesampai di stasiun terakhir aku 

mencoba tidak terlihat takut dan gugup, karena semakin aku takut semakin sulit otak ku 

berpikir menemukan solusi terbaik. Hingga akhirnya aku keluar dari pintu kedatangan 

stasiun. Aku begitu tercengang pasalnya sudah banyak tukang becak dan tukang ojek 

yang menawari jasanya. Aku sedikit lega, sampai akhirnya tukang becak tersebut 

mengantar tepat sampai dermaga kapal yang akan menyeberang. Aku merasa bersyukur 

karena masih bisa dipertemukan dengan orang-orang baik hati yang disisakan Tuhan. 

 

Sumber: ( https://jagad.id/) 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

1. Jelaskan pengertian teks narasi! 

 

 
 

2. Analisislah struktur teks narasi! 
 

 

Orientasi  

Komplikasi  

Resolusi  

 

3. Analisislah kaidah kebahasaan teks narasi! 
 
 

Kata ganti orang  

Kata serapan  

Latar  

Kata sambung  

Makna kias  
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TABEL 3.8 

KISI-KISI POSTEST KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
 

Jenis Soal Indikator Tujuan 

Pertanyaan 

Bentuk 

Soal 

Soal Ranah 

Pengetahuan Pengertian teks 

narasi 

Untuk mengetahui 

pemahaman siswa 

mengenai 

pengertian teks 

Narasi 

Uraian Jelaskan 

pengertian teks 

narasi 

C1 

Pengetahuan Struktur teks 

narasi 

Untuk mengetahui 

pemahaman siswa 

mengenai struktur 

teks narasi 

Uraian Tentukan struktur 

teks narasi! 

C3 

 

Pengetahuan 

Kaidah 

kebahasaan 

teks narasi 

Untuk mengetahui 

pemahaman siswa 

kaidah teks narasi 

Uraian Kaidah 

kebahasaan dalam 

teks narasi 

C3 

Keterampilan Menulis teks Untuk mengatahui Uraian Buatlah sebuah C6 

 narasi kemampuan siswa  teks narasi dengan  

  dalam menulis  tema  

  teks narasi  “ PENDIDIKAN”  

  berdasarkan model  Dengan  

  Problem Based  memperhatikan  

  Learning dan  isi, struktur,  

  tanpa model  kosakata, dan  

  Problem Based  penggunaan  

  Learning, dengan  kaidah  

  memperhatikan isi,  kebahasaan  
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  struktur, kosakata, 

dan kaidah 

kebahasaan teks 

narasi 

   

 

SOAL POSTEST MENULIS TEKS NARASI 

KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

 

Sebelum mengisi lembar pertanyaan, isilah identitas diri terlebih dahulu dan isilah jawaban dengan 

tepat! 

Nama : 

Kelas : 

Jawablah soal-soal berikut! 

1. Jelaskan pengertian teks narasi! 

2. Tentukan struktur teks narasi yang terdapat dalam teks berjudul “ Belajar dari Sebuah 

Kepompong”! 

3. Tentukalah kaidah kebahasaan teks narasi yang terdapat dalam teks berjudul “ Belajar dari 

Sebuah Kepompong”! 

4. Buatlah sebuat teks narasi dengan tema “Pendidikan” dan memperhatikan isi, struktur, 

penggunaan bahasa! 



46 
 

 

 

 

 

 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

1. Jelaskan pengertian teks narasi! 

 

 
 

2. Tentukan struktur teks narasi! 

 
Orientasi  

Komplikasi  

Resolusi  

 
3. Tentukanlah kaidah kebahasaan teks narasi! 

 

Kata ganti orang  

  

Kata serapan  

Latar  

Kata sambung  

Makna kias  
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a) Kriteria Penilaian Teks Narasi 

Berdasarkan kisi-kisi dan soal di atas terdapat kriteria penilaian 

pemgetahuan dan keterampilan menulis teks narasi untuk menilai 

kemampuan peserta didik. Berikutkriteria penilaian dan keterampilan 

menulis teks narasi. 

TABEL 3.8 

 
INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN KELAS 

EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

 

NO ASPEK 
PENILAIAN 

RUBRIK SKOR SKOR 
MAKSIMAL 

1 Teks narasi Sangat Sesuai, jika  4 
  dalam menjelaskan 4  

  pengertian teks narasi   

  sesuai dan menggunakan   

  bahasa sendiri.   

  
Sesuai, jika dalan 

  

  menjelaskan pengertian   

  teks narasi cukup, namun 3  

  kurang tepat   

  menggunakan bahasa   

  sendiri.   

   
Cukup Sesuai, jika 

  

  dalam menjelaskan   

  pengertian teks narasi 2  

  kurang sesuai, namun   

  tidak menggunakan   

  bahasa sendiri.   

  
Kurang Sesuai, jika 

  

  dalan menjelaskan   

  pengertian teks narasi   

  tidak sesuai, tetapi tidak 1  

  menggunakan bahasa   

  sendiri   
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2 Struktur Teks    

 Narasi Orientasi Sangat   

  Sesuai, jika dalam 4 4 
  menganalisis dan   

  menentukan bagian   

  orientasi siswa sangat   

  sesuai.   

  
Orientasi Sesuai, jika 

  

  dalam menganalisis dan 3  

  menentukan bagian   

  orientasi siswa sesuai.   

   
 

Orientasi Cukup 

  

  Sesuai, jika dalam   

  menganalisis dan 2  

  menentukan bagian   

  orientasi siswa cukup   

  sesuai.   

  
Orientasi Kurang 

  

  Sesuai, jika dalam 1  

  menganalisis dan   

  menentukan bagian   

  orientasi siswa kurang   

  sesuai   

  
Komplikasi Sangat 

Sesuai, jika dalam 

menganalisis dan 

menentukan bagian 

komplikasi siswa sangat 

sesuai. 

 

4 

 

 

Komplikasi Sesuai, jika 

dalam menganalisis dan 

menentukan bagian 

komplikasi siswa sesuai. 

 

 

3 

 

Komplikasi Cukup 

Sesuai, jika dalam 
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  menganalisis dan 

menentukan bagian 

komplikasi siswa cukup 

sesuai. 

 

Komplikasi Kurang 

Sesuai, jika dalam 

menganalisis dan 

menentukan bagian 

komplikasi siswa kurang 

sesuai. 

 

2 

 

 

 

1 

 

   
Resolusi Sangat Sesuai, 

  

jika dalam menganalisis  

dan menentukan bagian 4 

resolusi siswa sangat  

sesuai.  

Resolusi Sesuai, jika  

dalam menganalisis dan  

menentukan bagian  

resolusi siswa sesuai. 3 

 
Resolusi Cukup Sesuai, 

 

jika dalam menganalisis  

dan menentukan bagian 2 

resolusi cukup sesuai.  

 
Resolusi Kurang 

 

Sesuai, jika dalam  

menganalisis bagian 1 

resolusi kurang sesuai.  

 Skor Maksimal   12 
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3 Kaidah Teks   4 
 Narasi Kata ganti orang   

  Sangat Sesuai, jika   

  dalam menganalisis   

  dan menentukan kata 4  

  ganti orang siswa   

  sangat sesuai.   

   
Kata ganti orang 

  

  Sesuai, jika dalam 3  

  menganalisis dan   

  menentukan kata ganti   

  orang siswa sesuai.   

   
Kata ganti orang 

 

2 
 

  Cukup Sesuai, jika   

  dalam menganalisis   

  dan menentukan kata   

  ganti orang siswa   

  cukup sesuai.   

  
Kata ganti orang 

  

  kurang Sesuai, jika   

  dalam menganalisis   

  dan menentukan kata 1  

  ganti orang siswa   

  kurang sesuai.   

   
Kata Serapan Sangat 

  

Sesuai, jika dalam  

menganalisis dan  

menentukan kata 4 

serapan siswa sangat  

sesuai.  

 
Kata Serapan Sesuai, 

 

jika dalam  

menganalisis dan 3 

menentukan kata  

serapan siswa sesuai.  
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  Kata Serapan Cukup   
Sesuai, jika dalam  

menganalisis dan 2 
menentukan kata  

serapan siswa cukup  

sesuai.  

Kata Serapan  

Kurang Sesuai, jika  

dalam menganalisis  

dan menentukan kata 1 

serapan siswa kurang  

sesuai.  

  Latar Sangat Sesuai,   

jika dalam  

menganalisis dan  

menentukan latar 4 

siswa sangat sesuai.  

Latar Sesuai, jika  

dalam menganalisis 3 

dan menentukan latar  

siswa sesuai.  

Latar Cukup Sesuai,  

jika dalam  

menganalisis dan 2 

menentukan latar  

siswa cukup sesuai.  

Latar Kurang Sesuai,  

jika dalam  

menganalisis dan 1 

menentukan latar  

siswa kurang sesuai.  

   

Kata Sambung 

Sangat Sesuai, jika 

dalam menganalisis 

dan menentukan kata 

sambung siswa sangat 

sesuai. 

 

 

 

 

 
4 
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  Kata Sambung 3  
Sesuai, jika dalam  

menganalisis dan  

menentukan kata  

sambung siswa sesuai.  

 2 

Kata Sambung  

Cukup Sesuai, jika  

dalam menganalisis  

dan menentukan kata  

sambung siswa cukup  

sesuai. 1 

Kata Sambung  

Kurang Sesuai, jika  

dalam menganalisis  

dan menentukan kata  

sambung siswa kurang  

sesuai  

   
Makna Kias Sangat 

 
4 

 

Sesuai, jika dalam  

menganalisis dan  

menentukan makna  

kias siswa sangat  

sesuai.  

Makna Kias Sesuai, 3 

jika dalam  

menganalisis dan  

menentukan makna  

kias siswa sesuai  

Makna Kias Cukup 2 

Sesuai, jika dalam  

menganalisis dan  

menentukan makna  

kias siswa cukup  

sesuai  

 1 

Makna Kias kurang  

Sesuai Sesuai, jika  

dalam menganalisis  

dan menentukan  
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  makna kias siswa 

kurang sesuai 

  

 Skor Maksimal   20 

 Jumlah Skor 

Keseluruhan 

  36 

 

 

 

Pedoman Penilaian 

Skor = Jumlah penelitian angka seluruh aspek 

Nilai = Skor yang diperoleh x 100 

Skor maksimal : 36 
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TABEL 3.9 

INSTRUMEN PENIALAIN KETERAMPILAN MENULIS TEKS NARASI 

KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
 

NO ASPEK 
PENILAIAN 

RUBRIK SKOR SKOR 
MAKSIMAL 

1 Gagasan Sangat Sesuai, jika 4 4 
  dalam cerita teks narasi   

  yang dibuat   

  Mengungkapkan   

  gagasan yang sesuai   

  dengan tema dan   

  menarik dan struktur   

  yang jelas.   

  
Sesuai, jika dalam 

  

  cerita teks narasi yang 3  

  dibuat mengungkapkan   

  gagasan yang kurang   

  rinci dan struktur yang   

  kurang jelas.   

  
Cukup Sesuai, jika 

  

  dalam cerita teks narasi   

  yang dibuat hanya   

  Mengungkapkan 2  

  gagasan secara singkat.   

  
Kurang Sesuai, jika 

  

  dalam cerita teks narasi   

  yang dibuat hanya 1  

  Mengungkapkan   

  gagasan yang sedikit   

  dan sulit untuk   

  dipahami.   
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2. Ungkapan Isi Sangat Sesuai, jika 4 4 

  pengungkapan isi cerita   

  teks narasi sesuai   

  dengan tema/judul yang   

  menggunakan bahasa   

  sendiri.   

  
Sesuai, jika 3 

 

  pengungkapan isi cerita   

  teks narasi ditulis sesuai   

  dengan tema/judul,   

  namun kurang tepat   

  menggunakan bahasa   

  sendiri.   

  
Cukup Sesuai, jika 2 

 

  pengungkapan isi cerita   

  teks narasi sesuai   

  dengan tema/judul,   

  namun kurang   

  menggunakan bahasa   

  sendiri.   

  
Kurang Sesuai, jika 

  

  pengunkapkan isi cerita 1  

  teks narasi sesuai   

  tema/judul, tetapi tidak   

  menggunakan bahasa   

  sendiri.   

3. Sistematika 
Penulisan isi 

Sangat Sesuai, jika 

pengungkapan isi dalam 

cerita teks narasi sudah 

terstruktur. 

4 4 

  
Sesuai, jika 

pengungkapan isi dalam 

cerita teks narasi cukup 

cerita narasi terstruktur. 

 
3 

 

  
Cukup Sesuai, jika 

pengungkapan isi dalam 

cerita teks narasi cerita 

narasi kurang 

terstruktur. 

 
2 
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  Kurang Sesuai, jika 

pengungkapan isi 

dalam 

teks narasi cerita 

narasitidak terstruktur. 

1  

4. Penggunaan Sangat Sesuai, jika 4 4 
 Bahasa dalam isi cerita teks   

  narasi menerapkan   

  aspek kaidah   

  kebahasaan yang sangat   

  sesuai.   

  
Sesuai, jika dalam isi 3 

 

  cerita teks narasi   

  menerapkan kaidah   

  kebahasaan yang   

  sesuai.   

  
Cukup Sesuai, jika 

  

  dalam isi cerita teks 2  

  narasi menerapkan   

  kaidah kebahasaan yang   

  cukup sesuai.   

  
Kurang Sesuai, jika   

  dalam isi cerita teks   

  narasi tidak 1  

  menerapkan kaidah   

  kebahasaan yang   

  kurang sesuai   

 Skor Maksimal   16 

 

 
 

Pedoman Penilaian 

Skor = Jumlah penelitian angka seluruh aspek 

Nilai = Skor yang diperolh x100 

Skor maksimal : 16 
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a) Instrumen Angket 

berikut adalah kisi-kisi soal angket yang peneliti buat. 

1. Angket 

Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini berupa nagket tertutup, 

responden diberikan pilihan untuk menjawab setiap pertanyaan sesuai dengan 

alternatif jawaban yang telah disediakan. Siswa hanya perlu menjawab 

dengan cara memberikan tanda centang ( √) pada alternatif jawaban “Ya” atau 

“Tidak 

TABEL 3.10 

KISI-KISI ANGKET 

No Indikator Jumlah Soal 

1. Kendala dalam menyusun struktur teks narasi 3 

2. Kendala dalam menggunakan kaidah kebahasaan teks 
Narasi 

7 

3. Kendala dalam menuliskan isi teks narasi 1 
4. Kendala dalam pengembangan teks narasi 3 

 

TABEL 3.11 

ANGKET KENDALA SISWA DALAM MENULIS TEKS NARASI 

MENGGUNAKAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING 
 

No Pertanyaan Alternatif 

Jawaban 

Ya Tidak 

1. Apakah ada kendala saat Anda membuat orientasi pada 
teks narasi? 

  

2. Apakah ada kendala saat Anda membuat komplikasi 
pada teks narasi? 

  

3. Apakah ada kendala saat Anda membuat resolusi pada 
teks narasi? 

  

4. Apakah ada kendala saat Anda menentukan kata ganti 
orang pada teks narasi? 

  

5. Apakah ada kendala saat Anda menentukan kata serapan 
pada teks narasi? 

  

6. Apakah ada kendala saat Anda menentukan latar pada 
teks narasi? 

  

7. Apakah ada kendala saat Anda menentukan kata 
sambung pada teks narasi? 
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8. Apakah ada kendala saat Anda menentukan makna kias 

pada teks narasi? 
  

9. Apakah ada kendala saat Anda menentukan kata 
ungkapan orang pada teks narasi? 

  

10. Apakah ada kendala saat Anda menentukan kalimat 
langsung pada teks narasi? 

  

11. Apakah ada  kendala saat Anda mengalami kesulitan 
dalam menuangkan ide? 

  

12. Apakah Anda mengalami kendala dalam menuliskan 
teks narasi? 

  

13. Apakah Anda paham tentang pembelajaran teks narasi?   

14. Apakah Anda memahami tentang struktur dan kaidah 
kebahasaan teks narasi? 

  

15. Apakah ada kendala dalam menentukan tokoh dalam 
menulis teks narasi? 

  

 

b) Instrumen Pengetahuan (Observasi) 

Berikut kisi-kisi lembar observasi kegiatan pembelajaran 

menulis teks narasi 

2. Observasi 

Observasi akan dilakukan baik di kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol dalam masing- masing kelas diamati oleh satu guru sebagai 

observer. Para observer akan diberikan lembarobservasi yang harus 

diisi dengan cara menceklis setiap butir pertanyaan yang ada pada 

format observasi 

TABEL 3.12 

LEMBAR PENGAMATAN (OBSERVASI) AKTIVITAS 

PESERTA DIDIK PADA KEGIATAN PROSES BELAJAR 

MENGAJAR GUNA MENINGKATKAN KETERAMPILAN 

MENULIS TEKS NARASI 
 

 

No. Hal yang diamati Skor 

 
1. 

Keaktifan peserta didik dalam memerhatikan 

materi dan menghubungkannya dengan 

permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari- 

Hari 

1 2 3 4 



59 
 

 

 

 

 

 

 
 

2. Keaktifan peserta didik dalam melakukan tahap 

Problem Based Learning mengenai permasalahan 

yang berkaitan dengan materi 

1 2 3 4 

 
3. 

Keaktifan peserta didik dalam bertanya 

(questioning) berkaitan dengan materi teks narasi 

1 2 3 4 

4. Keaktifan peserta didik dalam berdiskusi mengenai 

teks narasi 

1 2 3 4 

5. Keaktifan peserta didik dalam mencari sumber 

belajar yang relevan dari sumber lain 

1 2 3 4 

6. Keaktifan peserta didik dalam melakukan refleksi 

di akhir pembelajaran 

1 2 3 4 

7. Ketepatan peserta didik dalam mengerjakan dan 

membuat tugas teks narasi 

1 2 3 4 

8. Keaktifan peserta didik dalam menanggapi tugas 

mengenai teks narasi 

1 2 3 4 

9. Keaktifan peserta didik dalam menyimpulkan 

pembelajaran yang berkaitan dengan teks narasi 

1 2 3 4 

10. Kesulitan peserta didik dalam menulis teks narasi 

dari segi struktur teks narasi 

1 2 3 4 

11. Kesulitan peserta didik dalam menulis teks narasi 

dari segi kaidah kebahasaan teks narasi 

1 2 3 4 

12. Efektifitas peserta didik dalam pembelajaran 

menulis teks narasi dengan model pembelajaran 

Problem based learning 

1 2 3 4 

13. Ketepatan peserta didik dalam menyelesaikan 

permasalahan yang terdapat dalam menulis teks 

narasi. 

1 2 3 4 
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14. Ketepatan peserta didik dalam menyimpulkan 

permasalahan dalam kegiatan pembelajaran 

menulis teks narasi dengan model Problem based 

Learning 

 

 Skor Total Ideal (STI) 70 
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Keterangan 

1= Tidak ada peserta ddik 

2= Sbagian kecil peserta didik 

3= Sebagian peserta didik 

4= Sebagian besar peserta didik 

5= Semua peserta didik 

Berikut: 
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TABEL 3.13 

 

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN MENULIS 

 
No. Aspek yang Diamati Skor 

1. Pra Pembelajaran  

1. Mengkondisikan peserta didik untuk belajar. 1 2 3 4 

2. Menumbuh kembangkan nilai-nilai moral dan spiritual. 1 2 3 4 

3. Melakukan kegiatan apresiasi dan motivasi. 1 2 3 4 

4. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 1 2 3 4 

5. Melakukan pretest sebelum memulai pembelajaran. 1 2 3 4 

II. Kegiatan Inti Pembelajaran 

 
A. Penguasaan Materi Pembelajaran 

6. Menunjukkan pengusaan materi pembelajaran. 1 2 3 4 

7. Mengaikatkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan. 1 2 3 4 

8. Menunjukkan kemampuan memberikan intruksi dalam 

pembelajaran. 

1 2 3 4 

9. Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan. 1 2 3 4 

B. Pendekatan strategi pembelajaran 

10. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang 

akan dicapai dan karakteristik peserta didik. 

1 2 3 4 

11. Melaksanakan pembelajaran menggunakan model Problem based 

learning. 

1 2 3 4 

12. Menguasai kelas 1 2 3 4 

13. Melaksanakan pembelajaran yang bersifat kontekstual 1 2 3 4 
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14. Melaksanakan pembelajaran menggunakan model Problem based 

learning. 

1 2 3 4 

15. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang 

direncanakan. 

1 2 3 4 

16. Melaksanakan pembelajaran berbasis teks. 1 2 3 4 

C. Pemanfaatan sumber belajar/ media pembelajaran 

17. Menggunakan model pembelajaran Problem based learning. 1 2 3 4 

18. Menghasilkan pesan yang menarik. 1 2 3 4 

D. Pembelajaran yang memicu dan memelihara keterlibatan peserta didik 

19. Menumbuhkan partisifasi aktif peserta didik. 1 2 3 4 

20. Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon peserta didik. 1 2 3 4 

21. Menumbuhkan keceriaan dan antusiame peserta didik pelajaran. 1 2 3 4 

E. Penilaian proses dan hasil belajar 

22. Memantau kemajuan belajar peserta didik. 1 2 3 4 

23. Menumbuhkan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi 1 2 3 4 

F. Penggunaan Bahasa 

24. Menggunakan bahasa lisan atau tulisan dengan biak, jelas, dan 

benar. 

1 2 3 4 

25. Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai 1 2 3 4 

III. Penutup 

26. Melakukan refleksi dan membuat rangkuman dengan melibatkan 

peserta didik. 

1 2 3 4 
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27. Melakukan postest untuk mengetahui capaian peserta didik 

setelah melakukan pembelajaran. 

1 2 3 4 

Skor Total 108 

 

 

Taraf Kemampuan 

Skor = Jumlah perolehan angka seluruh aspek 

Nilai = Skor yang diperoleh  x 4 

Skor maksimal : 108 

a) Instrumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP) 

Pada saat melaksanakan kegiatan pembelajaran perlu menyusun 

sebuah perencanaan, karena hal ini penting dan harus ditempuh sebelum 

mengajar di kelas. Sebuah RPP disusun dengan tujuan untuk lebih 

memfokuskan dan mengarahkan program pembelajaran sesuai dengan 

tujuan yang diharapkan 
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RENCANA PELAKSANAA PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

Sekolah : SMP NEGERI 3 CIBARUSAH 

Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/ Semester : VIII/2 

Alokasi Waktu : 1x40 

A. Kompetensi Inti 
 

KI-1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI-2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli ( toleransi, gotong 

royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI-3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan deskripsial) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata 

KI-4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,merangkai, 

memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,menghitung, menggambar, 

dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 
 
 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaiam 

3.4 Menelaah struktur dan kaidah kebahasaan 

teksnarasi yang dibaca 
3.4.1Merinci struktur teks narasi 

3.4.2Merinci kaidah kebahasaan teks narasi 

4.4 Menyajikan gagasan kreatif dalam bentuk 

cerita narasi secara tulis dengan memperhatikan 

struktur teks narasi dan kaidah kebahasaan teks 

narasi 

4.4.1 Menulis teks narasi dengan memperhatikan 

pilihan kata, kelengkapan, struktur, dan kaidah 

kebahasaan, penggunaan kalimat/tanda baca/ejaan 
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C. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu merinci struktut teks narasi dengan tepat. 

2. Peserta didik mampu menyimpulkan bagian struktur teks narasi dengan 

tepat. 

3. Peserta didik mampu menelaah teks narasi dengan tepat. 

4. Peserta didik mampu mengembangkan cerita teks narasi dengan tepat 

5. Peserta didik mampu menuliskan teks narasi yang sesuai dengan strutur dan 

kaidah kebahasaan dengan tepat 

D. Materi Pembelajaran 

Teks narasi 

a. Teks narasi 

Menurut Hendri (2015) narasi merupakan tulisan berbentuk 

karangan menyajikan rangkaian peristiwa atau kejadian menurut 

urutan terjadinya (kronologis) dengan maksud memberi makna 

kepada sebuah kejadain atau rentetan kejadian sehingga pembaca 

dapat memetik hikmah dari cerita tersebut. 

b. Struktur Teks Narasi. 

Menurut Astuti& Dian (dalam Turnip & Lubis, 2022) ada tiga 

struktur teks narasi yaitu: 

1).Orientasi ( apa, siapa, dan di mana kejadian dalam cerita) 

2).Komplikasi ( permasalahan/ konflik yang terjadi) 

3).Resolusi ( penyelesaian masalah/ akhir cerita 

c. Kaidah Kebahasaan Teks Narasi 

Menurut Turnip &Lubis (dalam Wafa Lu’luah, Widjojoko, 2022) 

mengatakan bahwa ciri kebahasaan terdiri dari tujuh kaidah 

kebahasaan di antaranya yaitu: 

1) Menggunakan kata ganti orang dan nama orang menjadi sudut 

pandang dalam cerita. 

2) Banyak menggunakan kata serapan panca indra untuk 

mendeskripsikan situasi atau latar (waktu, tempat, dan suasana) 

3) Menggunakan berbagai macam latar (litas ruang dan waktu). 
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4) Menggunakan kata sambung penanda urutan waktu seperti 

kata kemudian dan akhirnya. 

5) Terdapat pemakaian makna kias. 

6) Terdapat penggunan kata/ungkapan keterkejutan agar 

membangkitkan cerita, seperti kata tiba-tiba, tanpa sebab, tanpa 

diduga, dan sebagainya. 

7) Dalam percakapannya menggunakan kalimat langsung 

E. Metode Pembelajaran 

- Pendekatan : Pendekatan ilmiah (Scientific approach) 

- Model : Problem Based Learning 

- Metode : Diskusi, tanya jawab, ceramah 

F. Sumber Belajar 

Buku paket Bahasa Indonesia kelas VIII 

G. Kegiatan Pembelajaran 
 

Pertemuan ke- 1 dan 2 

Kegiatan pendahuluan (5 menit) 

Guru : 

Orientasi 

1. Mengucapkan salam dan berdoa untuk membuka pembelajaran 

2. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

3. Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran 

Motivasi 

4. Memberikan motivasi dengan kata-kata pembangun semangat 

Pemberian Acuan 

5. Menyampaikan kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, dan penilaian. 

6. Menjelaskan mekanisme pembelajaran 

Kegiatan Inti ( 30 menit) 

Kegiatan Pembelajaran Sintaks Model Problem 

Based Learning 
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a. Guru mengaitkan materi dengan memberikan contoh 

gambar yang berhubungan dengan teks narasi. 

b. Siswa memberikan argumen atau pendapat terhadap 

contoh gambar tersebut. 

Orientasi Siswa pada 

Masalah 

a. Siswa secara individu bertanya jawab tentang teks 

narasi sesuai dengan materi struktur dan kaidah 

kebahasaan. 

b. Siswa memberikan komentar terhadap teks narasi 

yang telah dilihat melalui gambar. 

Mengorganisasi Siswa 

dalam Belajar 

a. Guru memberikan Pratest terhadap siswa secara 

individu dan membimbing siswa. 

b. Setelah siswa mengisi Pratest guru memberikan 

penjelasan mengenai materi teks narasi yaitu struktur 

dan kaidah kebahasannya. 

c. Guru memberikan arahan untuk siswa membentuk 

kelompok yang terdiri dari 4 orang perkelompoknya. 

d. Siswa duduk secara berkelompok (heterogen 3-4 

orang) lalu dibagi menjadi 4 orang per kelompoknya 

e. Guru memberikan lembar kerja kelompok untuk 

siswa memecahkan masalah mengenai teks narasi 

f. Siswa melakukan diskusi mengenai teks narasi 

dengan dibimbing oleh guru. 

Membimbing Penyelidikan 

Siswa secara Mandiri dan 

Kelompok 

a. Siswa secara per kelompoknya mempresentasikan 

hasil diskusi mengenai teks narasi 

b. Anggota kelompok lain memberikan tanggapan serta 

pendapatnya terhadap hasil diskusi kelompok lain. 

c. Guru memberikan komentar serta apresiasi terhadap 

kelompok yang sudah mempresentasikan hasil 

diskusi. 

Mengembangkan dan 

Mempresentasikan hasil 

karya 
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a. Siswa secara kelompok menganalisis hasil diskusi 

kelompok lain 

b. Guru memberikan evaluasi terhadapa masalah yang 

dipecahkan oleh siswa 

c. Siswa memberikan tanggapan atau pendapatnya 

mengenai pemasalahan yang diskusikan. 

Menganalisis dan 

Mengevaluasi Proses 

Pemecahan Masalah 

Kegiatan Penutup (5 menit) 

a. Peserta didik diminta melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran terkait dengan 

pembelajaran yang telah dilakukan 

b. Guru menyampaikan materi pembelajaran yang akan datang 

c. Peserta didik bersama guru menutup kegiatan pembelajaran dengan do’a 

 

 

 
 

H. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 

1. Teknik Penilaian Pengetahuan 

- Tes tertulis 

2. Teknik Keterampilan Menulis 

- Menulis teks narasi 

Pembelajaran Pengayaan 

Berdasarkan hasil analasis penilaian, siswa yang sudah 

mencapai ketuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan 

untuk perluasan atau pendalaman materi antara lain dalam bentuk tugas 

mengerjakan soal-soal dengan tingkat kesulitan lebih tinggi, meringkas 

buku-buku referensi dan mewawancarai narasumber. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

Sekolah : SMP NEGERI 3 CIBARUSAH 

Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/ Semester : VIII/2 

Alokasi Waktu : 1x40 

A. Kompetensi Inti 
 

KI-1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI-2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli ( 

toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI-3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan deskripsial) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata 

KI-4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai,merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 

membaca,menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari 

di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 
 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 
 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaiam 

4.4 Menyajikan gagasan kreatif dalam bentuk 4.4.1 Menuliskan teks narasi dengan memperhatikan 

cerita narasi secara tulis dengan pilihan kata,   kelengkapan   struktur,   dan   kaidah 

memperhatikan   struktur teks narasi   dan kebahasaan, penggunaan kalimat/ tanda baca/ ejaan 

kaidah kebahasaan teks narasi  
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C. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu merinci struktut teks narasi dengan tepat. 

2. Peserta didik mampu menyimpulkan bagian struktur teks narasi dengan 

tepat. 

3. Peserta didik mampu menelaah teks narasi dengan tepat. 

4. Peserta didik mampu mengembangkan cerita teks narasi dengan tepat 

5. Peserta didik mampu menuliskan teks narasi yang sesuai dengan strutur 

dan kaidah kebahasaan dengan tepat. 

D. Materi Pembelajaran 

a. Teks narasi 

Menurut Hendri (2015) narasi merupakan tulisan berbentuk 

karangan menyajikan rangkaian peristiwa atau kejadian menurut 

urutan terjadinya (kronologis) dengan maksud memberi makna 

kepada sebuah kejadain atau rentetan kejadian sehingga pembaca 

dapat memetik hikmah dari cerita tersebut. 

c. Struktur Teks Narasi. 

Menurut Astuti& Dian (dalam Turnip & Lubis, 2022) ada tiga 

struktur teks narasi yaitu: 

1).Orientasi ( apa, siapa, dan di mana kejadian dalam cerita) 

2).Komplikasi ( permasalahan/ konflik yang terjadi) 

3).Resolusi ( penyelesaian masalah/ akhir cerita 

c. Kaidah Kebahasaan Teks Narasi 

Menurut Turnip &Lubis (dalam Wafa Lu’luah, Widjojoko, 2022) 

mengatakan bahwa ciri kebahasaan terdiri dari tujuh kaidah 

kebahasaan di antaranya yaitu: 

1) Menggunakan kata ganti orang dan nama orang menjadi sudut 

pandang dalam cerita. 

2) Banyak menggunakan kata serapan panca indra untuk 

mendeskripsikan situasi atau latar (waktu, tempat, dan suasana) 

3) Menggunakan berbagai macam latar (litas ruang dan waktu). 



72 
 

 

 

 

 

 

 

4) Menggunakan kata sambung penanda urutan waktu seperti 

kata kemudian dan akhirnya. 

5) Terdapat pemakaian makna kias. 

6) Terdapat penggunan kata/ungkapan keterkejutan agar 

membangkitkan cerita, seperti kata tiba-tiba, tanpa sebab, tanpa 

diduga, dan sebagainya. 

7) Dalam percakapannya menggunakan kalimat langsung 

E. Metode Pembelajaran 

- Pendekatan : Pendekatan ilmiah (Scientific approach) 

- Model : Problem Based Learning 

- Metode : Diskusi, tanya jawab, ceramah 

F. Sumber Belajar 

- Buku paket Bahasa Indonesia kelas VIII 
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G. Kegiatan Pembelajaran 
 

Pertemuan ke- 3 

Kegiatan pendahuluan (5 menit) 

Guru : 

Orientasi 

1. Mengucapkan salam dan berdoa untuk membuka pembelajaran 

2. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

3. Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran 

Motivasi 

4. Memberikan motivasi dengan kata-kata pembangun semangat 

Pemberian Acuan 

5. Menyampaikan kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, dan 

penilaian. 

6. Menjelaskan mekanisme pembelajaran 

Kegiatan Inti ( 30 menit) 

Kegiatan Pembelajaran Sintaks Model Problem Based 

Learning 

a. Guru review materi pembelajaran yang lalu 

dengan menunjukkan gambar yang 

berkaitan dengan materi yang lalu. 

b. Siswa memberikan argumen atau pendapat 

terhadap contoh gambar tersebut. 

c. Guru memberikan soal Postest yang 

berkaitan dengan materi yang lalu. 

Orientasi Siswa pada Masalah 

a. Siswa secara berkelompok menuliskan teks 

narasi yang sesuai dengan struktur serta 

kaidah kebahasannya. 

Mengorganisasi Siswa dalam 

Belajar 
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b. Siswa berbagi peran untuk menuliskan teks 

narasi secara kelompok 

 

a. Guru mendorog siswa secara berkelompok 

untuk mengumpulkan data atau informasi 

yang terkait dengan materi teks narasi. 

b. Siswa secara individu melakukan 

penyelidikan terkait teks narasi dari soal 

Postest yang diberikan 

Membimbing Penyelidikan 

Siswa secara Mandiri dan 

Kelompok 

a. Siswa secara per kelompoknya 

mempresentasikan hasil diskusi mengenai 

teks narasi 

b. Anggota kelompok lain memberikan 

tanggapan serta pendapatnya terhadap hasil 

diskusi kelompok lain. 

c. Guru memberikan komentar serta apresiasi 

terhadap kelompok yang sudah 

mempresentasikan hasil diskusi. 

Mengembangkan dan 

Mempresentasikan hasil 

karya 

a. Siswa secara kelompok menganalisis hasil 

diskusi kelompok lain 

b. Guru memberikan evaluasi terhadapa 

masalah yang dipecahkan oleh siswa 

c. Siswa memberikan tanggapan atau 

pendapatnya mengenai pemasalahan yang 

diskusikan. 

Menganalisis dan 

Mengevaluasi Proses 

Pemecahan Masalah 

Kegiatan Penutup (5 menit) 

a. Peserta didik diminta melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran 

terkait dengan pembelajaran yang telah dilakukan 

b. Guru menyampaikan materi pembelajaran yang akan datang 

c. Peserta didik bersama guru menutup kegiatan pembelajaran dengan do’a 
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H. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 

1. Teknik Penilaian Pengetahuan 

- Tes tertulis 

2. Teknik Keterampilan Menulis 

- Menulis teks narasi 

Pembelajaran Pengayaan 

Berdasarkan hasil analasis penilaian, siswa yang sudah 

mencapai ketuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan 

untuk perluasan atau pendalaman materi antara lain dalam bentuk tugas 

mengerjakan soal-soal dengan tingkat kesulitan lebih tinggi, meringkas 

buku-buku referensi dan mewawancarai narasumber. 

Guru Mata Pelajaran Bogor, 19 Juni 2023 

 
Peneliti 

 

 
 

Anik Gunarti, S.Pd. Evita Hasan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

Sekolah : SMP NEGERI 3 CIBARUSAH 

Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/ Semester : VIII/2 

Alokasi Waktu : 1x40 

A. Kompetensi Inti 
 

KI-1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI-2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli ( toleransi, 

gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI-3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan deskripsial) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata 

KI-4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai,merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 

membaca,menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 
 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencap 
 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaiam 

3.4 Menelaah struktur dan 

kaidah kebahasaan 

teksnarasi yang dibaca 

3.4.1Merinci struktur teks narasi 

3.4.2Merinci kaidah kebahasaan teks narasi 

4.4 Menyajikan gagasan kreatif dalam 

bentuk cerita narasi secara tulis dengan 

memperhatikan struktur teks narasi dan 

kaidah kebahasaan teks narasi 

4.4.1 Menulis teks narasi dengan memperhatikan 

pilihan kata, kelengkapan, struktur, dan kaidah 

kebahasaan, penggunaan kalimat/tanda 

baca/ejaan 
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C. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu merinci struktut teks narasi dengan tepat. 

2. Peserta didik mampu menyimpulkan bagian struktur teks narasi dengan tepat. 

3. Peserta didik mampu menelaah teks narasi dengan tepat. 

4. Peserta didik mampu mengembangkan cerita teks narasi dengan tepat 

5. Peserta didik mampu menuliskan teks narasi yang sesuai dengan strutur dan 

kaidah kebahasaan dengan tepat 

D. Materi Pembelajaran 

Teks narasi 

a. Teks narasi 

Menurut Hendri (2015) narasi merupakan tulisan berbentuk 

karangan menyajikan rangkaian peristiwa atau kejadian menurut 

urutan terjadinya (kronologis) dengan maksud memberi makna 

kepada sebuah kejadain atau rentetan kejadian sehingga pembaca 

dapat memetik hikmah dari cerita tersebut. 

b. Struktur Teks Narasi 

Menurut Astuti& Dian (dalam Turnip & Lubis, 2022) ada tiga 

struktur teks narasi yaitu: 

1).Orientasi ( apa, siapa, dan di mana kejadian dalam cerita) 

2).Komplikasi ( permasalahan/ konflik yang terjadi) 

3).Resolusi ( penyelesaian masalah/ akhir cerita 

c. Kaidah Kebahasaan Teks Narasi 

Menurut Turnip &Lubis (dalam Wafa Lu’luah, Widjojoko, 2022) 

mengatakan bahwa ciri kebahasaan terdiri dari tujuh kaidah 

kebahasaan di antaranya yaitu: 

1) Menggunakan kata ganti orang dan nama orang menjadi sudut 

pandang dalam cerita. 

2) Banyak menggunakan kata serapan panca indra untuk 

mendeskripsikan situasi atau latar (waktu, tempat, dan suasana) 

3) Menggunakan berbagai macam latar (litas ruang dan waktu). 
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4) Menggunakan kata sambung penanda urutan waktu seperti 

kata kemudian dan akhirnya. 

5) Terdapat pemakaian makna kias. 

6) Terdapat penggunan kata/ungkapan keterkejutan agar 

membangkitkan cerita, seperti kata tiba-tiba, tanpa sebab, tanpa 

diduga, dan sebagainya. 

7) Dalam percakapannya menggunakan kalimat langsung 

E. Metode Pembelajaran 

- Pendekatan : Pendekatan ilmiah (Scientific approach) 

- Model : Discovery Learning 

- Metode : Diskusi, tanya jawab, ceramah 

F. Sumber Belajar 

- Buku paket Bahasa Indonesia kelas VIII 

G. Kegiatan Pembelajaran 
 

Pertemuan ke 1 dan 2 

Kegiatan pendahuluan (5 menit) 

Guru : 

Orientasi 

1. Mengucapkan salam dan berdoa untuk membuka pembelajaran 

2. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

3. Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran 

Motivasi 

4. Memberikan motivasi dengan kata-kata pembangun semangat 

Pemberian Acuan 

5. Menyampaikan kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, dan 

penilaian. 

6. Menjelaskan mekanisme pembelajaran 

Kegiatan Inti ( 30 menit) 
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Kegiatan Pembelajaran Sintaks Model Discovery 

Learning 

a. Guru memberikan contoh gambar yang 

berhubungan dengan materi 

b. Siswa memberikan argumen atau 

pendapat terhadap contoh gambar 

tersebut. 

c. Guru memberikan soal Pratest yang 

berkaitan dengan materi. 

Pemberian rangsangan 

a. Siswa secara individu mengindetifikasi 

masalah pada soal Pratest 

b. Siswa berbagi peran untuk menuliskan 

teks narasi secara kelompok 

Pernyataan/identifikasi 

masalah 

a. Guru mendorog siswa secara 

berkelompok untuk mengumpulkan data 

atau informasi yang terkait dengan 

materi teks narasi. 

b. Siswa secara individu melakukan 

penyelidikan terkait teks narasi dari soal 

Pratest yang diberikan 

Pengumpulan Data 

a. Siswa secara per kelompoknya 

mempresentasikan hasil diskusi 

mengenai teks narasi 

b. Anggota kelompok lain memberikan 

tanggapan serta pendapatnya terhadap 

hasil diskusi kelompok lain. 

c. Guru memberikan komentar serta 

apresiasi terhadap kelompok yang 

sudah mempresentasikan hasil diskusi. 

Pengolahan Data 
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a. Siswa secara kelompok menganalisis 

hasil diskusi kelompok lain 

b. Guru memberikan evaluasi terhadapa 

masalah yang dipecahkan oleh siswa 

c. Siswa memberikan tanggapan atau 

pendapatnya mengenai pemasalahan 

yang diskusikan. 

Pembuktian 

a. Siswa dan anggota kelompok yang 

lainnya menarik kesimpulan dari 

pembelajaran 

b. Guru memberikan kesimpulan mengenai 

pembelajaran yang berkaitan. 

Menarik simpulan 

Kegiatan Penutup (5 menit) 

1. Peserta didik diminta melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran terkait 

dengan pembelajaran yang telah dilakukan 

2. Guru menyampaikan materi pembelajaran yang akan datang 

3. Peserta didik bersama guru menutup kegiatan pembelajaran dengan do’a 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

Sekolah : SMP NEGERI 3 CIBARUSAH 

Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/ Semester : VIII/2 

Alokasi Waktu : 1x40 

A. Kompetensi Inti 
 

KI-1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI-2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli ( 

toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI-3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan deskripsial) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 

dan kejadian tampak mata 

KI-4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai,merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 

membaca,menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari 

di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 
 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOE PENCAPAIAN 
 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaiam 

3.4 Menelaah struktur dan 

kaidah kebahasaan 

teksnarasi yang dibaca 

3.4.1 Merinci struktur teks narasi 

3.4.2 Merinci kaidah kebahasaan teks narasi 

4.4 Menyajikan gagasan kreatif dalam 

bentuk cerita narasi secara tulis dengan 

memperhatikan struktur teks narasi dan 

kaidah kebahasaan teks narasi 

4.4.1 Menulis teks narasi dengan memperhatikan 

pilihan kata, kelengkapan, struktur, dan kaidah 

kebahasaan, penggunaan kalimat/tanda 

baca/ejaan 
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C. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu merinci struktut teks narasi dengan tepat. 

2. Peserta didik mampu menyimpulkan bagian struktur teks narasi dengan 

tepat. 

3. Peserta didik mampu menelaah teks narasi dengan tepat. 

4. Peserta didik mampu mengembangkan cerita teks narasi dengan tepat 

5. Peserta didik mampu menuliskan teks narasi yang sesuai dengan strutur dan 

kaidah kebahasaan dengan tepat 

D. Materi Pembelajaran 

Teks narasi 

a. Teks narasi 

Menurut Hendri (2015) narasi merupakan tulisan berbentuk 

karangan menyajikan rangkaian peristiwa atau kejadian menurut 

urutan terjadinya (kronologis) dengan maksud memberi makna 

kepada sebuah kejadain atau rentetan kejadian sehingga pembaca 

dapat memetik hikmah dari cerita tersebut. 

b. Struktur Teks Narasi. 

Menurut Astuti& Dian (dalam Turnip & Lubis, 2022) ada tiga 

struktur teks narasi yaitu: 

1).Orientasi ( apa, siapa, dan di mana kejadian dalam cerita) 

2).Komplikasi ( permasalahan/ konflik yang terjadi) 

3).Resolusi ( penyelesaian masalah/ akhir cerita 

c. Kaidah Kebahasaan Teks Narasi 

Menurut Turnip &Lubis (dalam Wafa Lu’luah, Widjojoko, 2022) 

mengatakan bahwa ciri kebahasaan terdiri dari tujuh kaidah 

kebahasaan di antaranya yaitu: 

1) Menggunakan kata ganti orang dan nama orang menjadi sudut 

pandang dalam cerita. 

2) Banyak menggunakan kata serapan panca indra untuk 

mendeskripsikan situasi atau latar (waktu, tempat, dan suasana) 

3) Menggunakan berbagai macam latar (litas ruang dan waktu). 
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4) Menggunakan kata sambung penanda urutan waktu seperti 

kata kemudian dan akhirnya. 

5) Terdapat pemakaian makna kias. 

6) Terdapat penggunan kata/ungkapan keterkejutan agar 

membangkitkan cerita, seperti kata tiba-tiba, tanpa sebab, tanpa 

diduga, dan sebagainya. 

7) Dalam percakapannya menggunakan kalimat langsung 

E. Metode Pembelajaran 

- Pendekatan : Pendekatan ilmiah (Scientific approach) 

- Model : Discovery Learning 

- Metode : Diskusi, tanya jawab, ceramah 

F. Sumber Belajar 

- Buku paket Bahasa Indonesia kelas VIII 

G. Kegiatan Pembelajaran 
 

Pertemuan ke- 3 

Kegiatan pendahuluan (5 menit) 

Guru : 

Orientasi 

7. Mengucapkan salam dan berdoa untuk membuka pembelajaran 

8. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

9. Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran 

Motivasi 

10. Memberikan motivasi dengan kata-kata pembangun semangat 

Pemberian Acuan 

11. Menyampaikan kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, dan penilaian. 

12. Menjelaskan mekanisme pembelajaran 

Kegiatan Inti ( 30 menit) 

Kegiatan Pembelajaran Sintaks Model Discovery Learning 
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a. Guru review materi 

pembelajaran pertemuan yang 

sebelumnya. 

 
b. Guru memberikan soal Postest 

yang berkaitan dengan materi. 

Pemberian rangsangan 

a. Siswa secara individu 

mengindetifikasi masalah pada soal 

Postest. 

b. Siswa berbagi peran untuk 

menuliskan teks narasi secara 

kelompok 

Pernyataan/identifikasi masalah 

a. Guru mendorog siswa secara 

berkelompok untuk mengumpulkan 

data atau informasi yang terkait 

dengan materi teks narasi. 

b. Siswa secara individu melakukan 

penyelidikan terkait teks narasi dari 

soal Pratest yang diberikan 

Pengumpulan Data 

a. Siswa secara per kelompoknya 

mempresentasikan hasil diskusi 

mengenai teks narasi 

b. Anggota kelompok lain memberikan 

tanggapan serta pendapatnya 

terhadap hasil diskusi kelompok 

lain. 

c. Guru memberikan komentar serta 

apresiasi terhadap kelompok yang 

sudah mempresentasikan hasil 

diskusi. 

Pengolahan Data 
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a. Siswa secara kelompok 

menganalisis hasil diskusi kelompok 

lain 

b. Guru memberikan evaluasi 

terhadapa masalah yang dipecahkan 

oleh siswa 

c. Siswa memberikan tanggapan atau 

pendapatnya mengenai pemasalahan 

yang diskusikan. 

Pembuktian 

a. Siswa dan anggota kelompok 

yang lainnya menarik 

kesimpulan dari pembelajaran 

b. Guru memberikan kesimpulan 

mengenai pembelajaran yang 

berkaitan. 

Menarik simpulan 

Kegiatan Penutup (5 menit) 

1. Peserta didik diminta melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran terkait 

dengan pembelajaran yang telah dilakukan 

2. Guru menyampaikan materi pembelajaran yang akan datang 

3. Peserta didik bersama guru menutup kegiatan pembelajaran dengan do’a 

 

 

4. Kalibrasi (Uji Coba Instrumen) 

 

a. Uji Validitas 

Menurut Azwar ( dalam) validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti 

sejauh mana ketepatan dari kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi 

ukuranya. Selain itu validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan bahwa 

variabel yang diukur memang benar-benar variabel yang hendak diteliti oleh 

peneliti. Suatu tes dikatak valid jika memiliki validitas yang tinggi dan akurat. 
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Untuk mengukur uji validitas ini menggunakan program SPSS. Teknik pengujian 

ini yang sering digunakan oleh peneliti untuk uji validitas. 

Rumus Validitas 

Rumus Korelasi Product Moment: 
 

 

 
 

Azwar (dalam Arsi, 2021) 

 
b. Uji Reliabilitas 

 
Realibitas mengacu pada instrument yang dianggap dapat dipercaya untuk 

digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrument tersebut sudah baik, 

realibitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana alat dapat dipercaya atau 

diandalkan. Kriteria suatu instrument peneliti dikatakan realibel dengan menggunakan 

teknik ini, bila koefisien reliabel (r11) > 0,6. Uji Reliabilitas adalah untuk mengetahui 

sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali 

atau lebih terhadap terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang 

sama pula. Setelah dilakukan uji coba soal terdapat soal yang memiliki validitas maka 

setelah dilakukan uji validitas langkah akan digunakan yaitu uji reabilitas. Reliabilitas 

kemantapan atau konsistensi hasil pengukuran yang dikatakan mantap atau konsisten, 
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apabila digunakan untuk mengukur berulang kali, alat pengukur itu akan menunjukkan 

hasil yang sama, dan dalam kondisi yang sama. 

Pengujian reliabilitas instrumen dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach karena 

instrumen penelitian ini berbentuk angket dan skala bertingkat. Rumus Alpha Cronbach 

sebagai berikut : 

 

 
Keterangan : 

Sugiharto & Situnjak (dalam Arsi, 2021) 

 
Jika nilai alpha > 0.7 artinya reliabilitas mencukupi (sufficient reliability) 

sementara jika alpha > 0.80 ini mensugestikan seluruh item reliabel dan 

seluruh tes secara konsisten memiliki reliabilitas yang kuat. Atau, ada pula 

yang memaknakannya sebagai berikut: 

Jika alpha > 0.90 maka reliabilitas sempurna. Jika alpha antara 

0.70 – 0.90 maka reliabilitas tinggi. Jika alpha 0.50 – 0.70 maka reliabilitas 

moderat. Jika alpha < 0.50 maka reliabilitas rendah. Jika alpha rendah, 

kemungkinan satu atau beberapa item tidak reliabel. 

E. Definisi Konseptual dan Definisi Operasional 

1. Definisi Konseptual 

a. Model Problem Based Learning 

Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang menunjukkan 

bahwa pembelajaran berbasis masalah merupakan interaksi antara stimulus 

dan respon, hubungan antara dua arah pembelajaran dan lingkungan. 

Lingkungan memberikan masukan kepada peserta didik berupa bantuan 

dan masalah, sedangkan sistem saraf otak bekerja 
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menginterpretasikan bantuan secara efektif sehingga masalah yang 

dirasakan dapat diselidiki, dievaluasi, dianalisis, dan diselesaikan dengan 

baik. 

b. Teks Narasi 

Teks narasi adalah yang menceritakan suatu kejadian atau peristiwa yang 

dirangkai dalam sistematika waktu dan dibangun oleh sebuah alur atau 

rangkaian cerita yang di dalamnya terdapat tokoh yang diceritakan secara 

lengkap dimulai dari tahap pengenalan sampai dengan penyelesain sebuah 

masalah. 

2. Definisi Operasional Variabel 

a. Problem based learning suatu model pembelajaran yang tidak mempunyai 

struktur dalam proses pembelajaran namun melibatkan peserta didik dalam 

proses berpikir kritis guna memecahkan suatu permasalahan. Dalam 

memecahkan permasalahanya dibutuhkan strategi serta kepekaan terhadap 

lingkungan sekitar. 

b. Teks narasi adalah teks yang berisikan cerita baik secara langsung maupun 

tidak langsung yang berhungan dengan daya imajanisi siswa. Dalam hal ini 

teks narasi dapat meningkatkan daya imajinasi siswa dalam berpikir kritis, 

karena teks narasi dibutuhkan daya imajinasi yang tinggi serta paham akan 

cara memecahkan suatu permasalahan 

F. Teknik Analisis Data Teknik analisis 
 

Data merupakan suatu yang berkaitan dengan yang diteliti. Dalam penelitian ini 

analisinya yakni berupa model pembelajaran Problem Based Learning sedangkan objek 

yang akan dianalisa adalah teks narasi. Peneliti dalam hal ini menggunakan analisi isi 

untuk kemudian mengetahui dampak-dampak seperti yang akan mungkin ditimbulkan 

dalam analisis keterampilan menulis teks narasi. Dalam penelitian ini peneliti menulis 

semua data yang berhasil di kumpulkan selama proses penelitian dilakukan, penulisan 

berbentuk uraain terperinci, kemudian direduksi, dirangkum untuk difokuskan pada hal- 

hal yang dianggap penting yang terkait dengan masalah penelitian. 
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1. Menjumlahkan setiap hasil tes untuk menentukan skor 
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Untuk menentukan nilai setiap peserta didik, skor tersebut diolah dengan 

menggunakan rumus: 

N = 
𝑆𝐾𝑂𝑅

×100 
𝑆𝑇𝐼 

Keterangan: 

N = Nilai 

STI = Skor Total Ideal 

Hidayat (dalam Rohijah, 2022: 59) 

 
2. Menghitung rata-rata kelas dengan menggunakan rumus: 

 

𝜒 = 
Σχ 

𝑁 
 

Keterangan: 

 
𝜒 = Nilai rata-rata 

Σχ = Jumlah nilai 

N = Jumlah siswa 
 

Sugiyono (dalam Rohijah, 2022: 60) 

 
3. Setelah itu dicari nilai rata-rata siswa dengan menggunakan rumus: 

 

Σχ 
Μ𝜒 = 

𝑁 
 

Keterangan: 
 

Μ𝜒 = Mean (rata-rata) yang kita cari 

 
Σχ = Jumlah dari skor-skor (nilai-nilai) yang ada 

N  = Jumlah siswa 

Sugiyono (dalam Rohijah, 2022: 60) 

 
4. Menentukan nilai siswa dan menginterpasikan data dengan menggunakan kriteria 

sebagai berikut:
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TABEL 3.14 

 
KRITERIA INTERPRETASI TEKS MENULIS TEKS NARASI 

 

Interval 

Nilai 

Interval 

Presentase 

Penugasan 

Frekuensi Presentase Interpretasi 

85-100 85%-100% - - Sangat Berhasil 

75-84 75%-84% - - Berhasil 

60-74 60%-74% - - Cukup Berhasil 

40-59 40%-59% - - Kurang Berhasil 

0-39 0%-39% - - Tidak Berhasil 

 
 

Sugiyono (dalam Rohijah, 2022: 60) 
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TABEL 3.15 

 

KRITERIA PENAFSIRAN HASIL ANGKET 

 
Interval Presentase 

Jawaban 

Keterangan 

0%-24% Sebagian kecil 

25%-48% Hampir separuhnya 

50% Separuhnya 

51%-74% Sebagian besar atau hampir sepenuhnya 

75%-99% Hampir seluruhnya 

100% Seluruhnya 

 
 

Nurgiyantoro (dalam Rohijah, 2022:62) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data 

Dalam bab ini, peneliti akan membahas hasil penelitian yang telah dilakukan, 

yaitu penelitian tentang Pengaruh Model Problem Based Learning Dalam Pembelajaran 

Menulis Teks Narasi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Cibarusah Kabupaten Bekasi. Hal- 

hal yang akan dibahas meliputi deskripsi data, pembahasan, dan pembuktian hipotesis. 

Penelitian ini dilakukan di dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning di kelas 

eksperimen dan model pembelajaran Discovery Learning di kelas kontrol. Berdasarkan 

pembelajaran di kelas eksperimen dan kelas kontrol yang telah dilakukan, maka 

diperoleh hasil tes. Tes tersebut berupa tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Kedua 

tes tersebut memiliki bentuk soal dan bobot yang sama begitu pun dalam 

pembelajarannya. Perbedaannya terdapat pada penggunaan model pembelajaran dalam 

pembelajaran dan waktu pelaksanaanya. 

1. Analisis Data Tes Kelas Eksperimen 

 
Kelas eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kelas VIII C SMP 

Negeri 3 Cibarusah Kabupaten Bekasi. Beberapa penilaian dalam penelitian ini yaitu 

penilaian pengetahuan dan penilaian keterampilan. 

a. Analisis Data Pretest Pengetahuan Kelas Eksperimen 

 
Berikut ini akan ditampilkan hasil penilaian pretest pengetahuan menulis 

teks narasi pada kelas eksperimen. 
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TABEL 4.1 

 

NILAI PRETEST PENGETAHUAN MENULIS TEKS NARASI 

KELAS EKSPERIMEN 

No. Nama 
Aspek Penilaian 

Skor Nilai Interpretasi 
A B C 

1. AM 2 8 10 20 56 Kurang Mampu 

2. AZ 1 5 8 14 39 Tidak Mampu 

3. ABP 2 7 15 24 67 Cukup Mampu 

4. ABS 2 8 10 20 56 Kurang Mampu 

5. AFR 2 9 17 28 78 Mampu 

6. AF 2 9 15 26 72 Cukup Mampu 

7. AS 2 9 16 27 75 Mampu 

8. APA 2 8 14 24 67 Cukup Mampu 

9. AAH 1 3 11 15 42 Kurang Mampu 

10. CES 2 8 12 22 61 Cukup Mampu 

11. BN 1 5 12 18 50 Kurang Mampu 

12. DK 2 7 13 22 61 Cukup Mampu 

13. EMF 2 9 10 21 58 Kurang Mampu 

14. FGH 2 9 11 22 61 Cukup Mampu 

15. FR 2 8 16 26 72 Cukup Mampu 

16. GEV 2 8 11 21 58 Kurang Mampu 

17. GFR 2 9 10 21 58 Kurang Mampu 

18. JUAS 2 9 15 26 72 Cukup Mampu 

19. KMP 2 9 11 22 61 Cukup Mampu 

20. KDW 2 7 15 24 67 Cukup Mampu 

21. MRA 2 9 11 22 61 Cukup Mampu 

22. MAS 2 7 15 24 67 Cukup Mampu 

23. MI 2 7 15 24 67 Cukup Mampu 
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No. Nama 
Aspek Penilaian 

Skor Nilai Interpretasi 
A B C 

24. MIY 2 9 10 21 58 Kurang Mampu 

25. NFY 2 8 16 26 72 Cukup Mampu 

26. NS 2 8 10 20 56 Kurang Mampu 

27. NA 2 8 12 22 61 Cukup Mampu 

28. NH 2 7 17 26 72 Cukup Mampu 

29. N 2 7 17 26 72 Cukup Mampu 

30. NISS 2 8 14 24 67 Cukup Mampu 

 Jumlah 57 232 389 678 1.883  

 
 

Cukup Mampu 

 Rata-rata 1,90 7,73 12,97 22,60 62,78 

 Nilai tertinggi 2 9 17 28 78 

 Nilai terendah 1 3 8 14 39 

Keterangan: 

A : Menjelaskan pengertian teks narasi 

B : Menganalisis struktur teks narasi 

C : Menganalisis kaidah kebahasaan teks narasi 

Tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest pengetahuan kelas 

eksperimen yaitu (A) Menjelaskan pengertian teks narasi 1,90 (B) Menganalisis 

struktur teks narasi 7,73 (C) Menganalisis kaidah kebahasaan teks narasi 12,97. 

Untuk rata-rata nilai keseluruhan yaitu 62,78. Nilai tertinggi 78 dan nilai terendah 

39. Berdasarkan data tersebut bahwa pretest nilai pengetahuan pada kelas 

eksperimen berada di tingkat penguasaan 62,78 yang berarti siswa dinyatakan 

Cukup Mampu. 

Kemudian dari data nilai pretest pengetahuan kelas eksperimen yang telah 

diperoleh akan direkapitulasikan dengan format tabel dan grafik, sehingga akan 

terlihat frekuensi, presentase, dan interpretasi nilai berdasarkan interval yang telah 

ditentukan. Tabel rekapitulasi analisis data hasil pretest pengetahuan kelas 

eksperimen adalah sebagai berikut: 
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TABEL 4.2 

REKAPITULASI HASIL ANALISIS DATA PRETEST PENGETAHUAN 

MENULIS TEKS NARASI KELAS EKSPERIMEN 

 

Interval 

Nilai 

Interval Persentase 

Tingkat Penguasaan 
Frekuensi Persentase Interpretasi 

85-100 85%-100% 0 0% Sangat Mampu 

75-84 75%-84% 2 7% Mampu 

60-74 60%-74% 18 60% Cukup Mampu 

40-59 40%-59% 9 30% Kurang Mampu 

0-39 0%-39% 1 3% Tidak Mampu 

 Jumlah 30 100%  

 
 

Tabel di atas menunjukkan bahwa, interval persentase tingkat penguasaan 

85%-100% dengan tingkat interpretasi sangat mampu tidak ada siswa, tingkat 

penguasaan 75%-84% dengan tingkat interpretasi mampu berjumlah 2 siswa 

dengan persentase 7%. Interval persentase tingkat penguasaan 60%-74% dengan 

tingkat interpretasi cukup mampu berjumlah 18 siswa dengan persentase 60%, dan 

40%- 59% dengan interpretasi kurang mampu berjumlah 9 siswa dengan 

persentase 30%. Kemudian untuk interval tingkat penguasaan 0%-39% dengan 

interpretasi tidak mampu berjumlah 1 siswa dengan persentase 3%. Berdasarkan 

data tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan pretest siswa kelas 

eksperimen dalam pengetahuan teks narasi dengan persentase tertinggi yaitu 60% 

dalam tingkat penguasaan 60%-74% dapat dikatakan bahwa siswa cukup mampu. 
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Grafik 4.1 Rekapitulasi Data Pretest Pengetahuan Menulis Teks Narasi Kelas 

Eksperimen. 

b. Analisis Data Pretest Keterampilan Kelas Eksperimen 

 

Berikut ini akan ditampilkan hasil penilaian pretest keterampilan menulis 

teks narasi pada kelas eksperimen berdasarkan gagasan, ungkapan isi, sistematika 

penulisan, penggunaan bahasa. 

TABEL 4.3 

 
NILAI PRETEST KETERAMPILAN MENULIS TEKS NARASI 

KELAS EKSPERIMEN 

No.  
Nama 

Aspek 

Penilaian 
 

Skor 

 
Nilai 

 
Interpretasi 

A B C D 

1. AM 2 3 3 3 11 69 Cukup Mampu 

2. AZ 2 3 3 3 11 69 Cukup Mampu 

3. ABP 2 3 3 3 11 69 Cukup Mampu 

4. ABS 2 3 3 3 11 69 Cukup Mampu 

5. AFR 2 2 2 2 8 50 kurang mampu 

25 

20 

15 
 
 

10 

Tidak Mampu 

Kurang Mampu 

Cukup Mampu 

Mampu 

Sangat Mampu 

 

 

85-100 75-84 60-74 40-59 0-39 
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No.  
Nama 

Aspek 

Penilaian 
 

Skor 

 
Nilai 

 
Interpretasi 

A B C D 

6. AF 3 2 2 2 9 56 kurang mampu 

7. AS 3 2 2 2 9 56 kurang mampu 

8. APA 2 2 2 2 8 50 kurang mampu 

9. AAH 2 3 2 3 10 63 Cukup Mampu 

10. CES 1 2 2 3 8 50 kurang mampu 

11. BN 2 1 2 2 7 44 kurang mampu 

12. DK 1 2 2 2 7 44 kurang mampu 

13. EMF 2 2 2 2 8 50 kurang mampu 

14. FGH 2 2 2 1 7 44 kurang mampu 

15. FR 2 2 2 2 8 50 kurang mampu 

16. GEV 3 2 2 2 9 56 kurang mampu 

17. GFR 2 1 2 2 7 44 kurang mampu 

18. JUAS 2 2 2 2 8 50 kurang mampu 

19. KMP 2 3 2 3 10 63 Cukup Mampu 

20. KDW 2 2 1 2 7 44 kurang mampu 

21. MRA 2 2 2 2 8 50 kurang mampu 

22. MAS 1 2 2 2 7 44 kurang mampu 

23. MI 2 2 3 3 10 63 Cukup Mampu 

24. MIY 2 2 2 2 8 50 kurang mampu 

25. NFY 2 3 2 3 10 63 Cukup Mampu 

26. NS 2 2 2 2 8 50 kurang mampu 

27. NA 2 2 2 2 8 50 kurang mampu 

28. NH 2 2 2 2 8 50 kurang mampu 

29. N 2 2 2 2 8 50 kurang mampu 

30. NISS 2 2 2 2 8 50 kurang mampu 

 Jumlah 60 65 64 68 257 1.606  
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No.  
Nama 

Aspek 

Penilaian 
 

Skor 

 
Nilai 

 
Interpretasi 

 

 

 

Kurang Mampu 

A B C D 

 Rata-rata 2,00 2,17 2,13 2,27 8,57 53,54 

 Nilai tertinggi 3 3 3 3 11 69 

 Nilai terendah 1 1 1 1 7 44 

 

 

 

Keterangan: 

A: Gagasan 

B: Ungkapan isi 

C: Sistematika penulisan 

D: Penggunaan bahasa 

Berdasarkan tabel tersebut rata-rata pretest keterampilan menulis teks 

narasi kelas eksperimen yaitu (A) Gagasan 2,00, (B) Ungkapan isi 2,17, (C) 

Sistematika penulisan 2,13, (D) Penggunaan bahasa 2,27. Maka rata-rata nilai 

53,54. Nilai tertinggi 69 dan nilai terendah 44. Berdasarkan data tersebut diketahui 

bahwa pretest keterampilan pada kelas eksperimen berada di tingkat penguasaan 

53,54 yang berarti siswa dinyatakan kurang mampu. 

Kemudian dari data nilai pretest keterampilan menulis teks narasi kelas 

eksperimen yang telah diperoleh akan direkapitulasikan dengan format tabel dan 

grafik, sehingga akan terlihat frekuensi, presentase, dan interpretasi nilai 

berdasarkan interval yang telah ditentukan. Tabel rekapitulasi analisis data hasil 

pretest keterampilan menulis teks narasi kelas eksperimen adalah sebagai berikut: 
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TABEL 4.4 

REKAPITULASI HASIL ANALISIS DATA PRETEST KETERAMPILAN 

MENULIS TEKS NARASI KELAS EKSPERIMEN 

Interval 

Nilai 

Interval Persentase 

Tingkat Penguasaan 
Frekuensi Persentase Interpretasi 

85-100 85%-100% 0 0% Sangat Mampu 

75-84 75%-84% 0 0% Mampu 

60-74 60%-74% 8 27% Cukup Mampu 

40-59 40%-59% 22 73% Kurang Mampu 

0-39 0%-39% 0 0% Tidak Mampu 

 Jumlah 30 100%  

 
 

Berdasarkan tabel di atas, interval persentase tingkat penguasaan 85%- 

100% dengan tingkat interpretasi sangat mampu tidak ada siswa, dan tingkat 

penguasaan 75%-84% dengan interpretasi mampu tidak ada siswa, sedangkan 

interval persentase tingkat penguasaan 60%-74% dengan interpretasi cukup 

mampu berjumlah 8 orang siswa dengan persentase 27%, dan tingkat penguasaan 

40%-59% dengan interpretasi kurang mampu berjumlah 22 orang siswa dengan 

persentase 73%. Kemudian untuk interval tingkat penguasaan 0%-39% dengan 

tingkat interpretasi tidak mampu tidak ada siswa. 

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan pretest 

keterampilan menulis teks narasi siswa kelas eksperimen dengan persentase 

tertinggi yaitu 73% dalam tingkat penguasaan 40%-59% dapat dikatakan bahwa 

siswa kurang mampu. 
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Grafik 4.2 Rekapitulasi Data Pretest Keterampilan Menulis Teks Narasi 

Kelas Eksperimen. 

 
c. Analisis Hasil Nilai Pretest Menulis Teks Narasi Kelas Eksperimen 

 

Berikut ini akan ditampilkan hasil penilaian pretest berdasarkan nilai 

pengetahuan dan keterampilan menulis teks narasi. 
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85-100 75-84 60-74 40-59 0-39 
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TABEL 4.5 

HASIL ANALISIS DATA PRETEST PENGETAHUAN DAN 

KETERAMPILAN MENULIS TEKS NARASI KELAS EKSPERIMEN 

No.  
Nama 

 

Nilai 

 

Nilai 

Akhir 

 
Keterangan 

Pengetahuan Keterampilan 

1. AM 56 69 62,5 Cukup Mampu 

2. AZ 39 69 54 Kurang Mampu 

3. ABP 67 69 68 Cukup Mampu 

4. ABS 56 69 62,5 Cukup Mampu 

5. AFR 78 50 64 Cukup Mampu 

6. AF 72 56 64 Cukup Mampu 

7. AS 75 56 65,5 Cukup Mampu 

8. APA 67 50 58,5 Kurang Mampu 

9. AAH 42 63 52,5 Kurang Mampu 

10. CES 61 50 55,5 Kurang Mampu 

11. BN 50 44 47 Kurang Mampu 

12. DK 61 44 52,5 Kurang Mampu 

13. EMF 58 50 54 Kurang Mampu 

14. FGH 61 44 52,5 Kurang Mampu 

15. FR 72 50 61 Cukup Mampu 

16. GEV 58 56 57 Kurang Mampu 

17. GFR 58 44 51 Kurang Mampu 

18. JUAS 72 50 61 Cukup Mampu 

19. KMP 61 63 62 Cukup Mampu 

20. KDW 67 44 55,5 Kurang Mampu 

21. MRA 61 50 55,5 Kurang Mampu 

22. MAS 67 44 55,5 Kurang Mampu 

23. MI 67 63 65 Cukup Mampu 
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No.  
Nama 

 

Nilai 

 

Nilai 

Akhir 

 
Keterangan 

Pengetahuan Keterampilan 

24. MIY 58 50 54 Kurang Mampu 

25. NFY 72 63 67,5 Cukup Mampu 

26. NS 56 50 53 Kurang Mampu 

27. NA 61 50 55,5 Kurang Mampu 

28. NH 72 50 61 Cukup Mampu 

29. N 72 50 61 Cukup Mampu 

30. NISS 67 50 58,5 Kurang Mampu 

 Jumlah 1.884 1.610 1.747  

Kurang 
Mampu 

 Rata-rata 62,80 53,67 58,23 

 Nilai Terendah 78 69 68 

 Nilai Tertinggi 39 44 47 

 

 

Rumus yang digunakan untuk menghitung rata-rata tersebut ialah: 
 

𝜒= 
Σχ 

𝑁 
 

Keterangan: 

 
= Nilai Rata-rata 

Σχ= Jumlah Nilai 

N = Jumlah Siswa 

Berikut adalah perhitungan nilai rata-rata hasil pretest menulis teks narasi 

pada kelas eksperimen: Nilai Rata-rata (𝜒) = 
𝟏.𝟕𝟒𝟕 

= 58,23. 
30 

 

Berdasarkan data hasil pretest eksperimen, dapat diketahui nilai rata-rata 

pretest di kelas eksperimen menulis teks narasi siswa kelas VIII SMP Negeri 3 

Cibarusah Kabupaten Bekasi yaitu 58,23 yang berada pada tingkatan penguasaan 
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40%-59% yang berarti sebagian besar siswa kurang mampu dalam memahami 

materi menulis teks narasi. Nilai pretest ini diperoleh sebelum siswa mendapatkan 

perlakuan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. 

Kemudian dari data pretest nilai pengetahuan dan nilai keterampilan 

menulis teks narasi kelas eksperimen yang telah diperoleh akan direkapitulasikan 

dengan format tabel, sehingga akan terlihat frekuensi, persentase, dan interpretasi 

nilai berdasarkan interval yang telah ditentukan. Tabel rekapitulasi analisis data 

hasil pretest nilai pengetahuan dan nilai keterampilan menulis teks narasi pada 

kelas eksperimen adalah sebagai berikut: 

TABEL 4.6 

REKAPITULASI NILAI PRETEST PENGETAHUAN DAN 

KETERAMPILAN MENULIS TEKS NARASI KELAS 

EKSPERIMEN 

Interval 

Nilai 

Interval Persentase 

Tingkat Penguasaan 
Frekuensi Persentase Interpretasi 

85-100 85%-100% 0 0% Sangat Mampu 

75-84 75%-84% 0 0% Mampu 

60-74 60%-74% 13 43% Cukup Mampu 

40-59 40%-59% 17 57% Kurang Mampu 

0-39 0%-39% 0 0% Tidak Mampu 

 Jumlah 30 100%  

 
 

Berdasarkan tabel di atas, interval persentase tingkat penguasaan 85%- 

100% dengan tingkat interpretasi sangat mampu tidak ada, sedangkan pada tingkat 

penguasaan 75%-84% dengan interpretasi mampu tidak ada, pada interval 

persentase tingkat penguasaan 60%-74% dengan interpretasi cukup mampu 

berjumlah 13 orang siswa dengan persentase 43%, dan tingkat penguasaan 40%- 

59% dengan interpretasi kurang mampu berjumlah 17 orang siswa dengan 
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persentase 57%. Kemudian untuk interval tingkat penguasaan 0%-39% dengan 

tingkat interpretasi tidak mampu tidak ada siswa. 

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan pretest 

nilai pengetahuan dan nilai keterampilan siswa kelas eksperimen dalam menulis 

teks narasi dengan persentase tertinggi yaitu 57% dalam tingkat penguasaan 40%- 

59% yang dapat dikatakan bahwa siswa kurang mampu dalam memahami materi 

teks narasi sebelum menggunakan model pembelajaran Problem Base Learning. 

TABEL 4.7 

REKAPITULASI HASIL ANALISIS DATA POSTTEST PENGETAHUAN 

MENULIS TEKS NARASI KELAS EKSPERIMEN 

 

Interval 

Nilai 

Interval Persentase 

Tingkat Penguasaan 
Frekuensi Persentase Interpretasi 

85-100 85%-100% 30 100% Sangat Mampu 

75-84 75%-84% 0 0% Mampu 

60-74 60%-74% 0 0% Cukup Mampu 

40-59 40%-59% 0 0% Kurang Mampu 

0-39 0%-39% 0 0% Tidak Mampu 

 Jumlah 30 100%  

 
 

Tabel rekapitulasi di atas, interval persentase tingkat penguasaan 85%- 

100% dengan tingkat interpretasi sangat mampu berjumlah 30 orang siswa dengan 

persentase 100%. Interval tingkat penguasaan 75%-84% dengan tingkat 

interpretasi mampu tidak ada siswa. Interval persentase tingkat penguasaan 60%- 

74% dengan tingkat interpretasi cukup mampu tidak ada siswa. Interval persentase 

tingkat penguasaan 40%- 59% dengan interpretasi kurang mampu tidak ada siswa. 

Kemudian untuk interval tingkat penguasaan 0%-39% dengan interpretasi tidak 

mampu tidak ada siswa. 
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Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan posttest 

siswa kelas eksperimen dalam pengetahuan dengan persentase tertinggi yaitu 

100% dalam tingkat penguasaan 85%-100% dapat dikatakan bahwa siswa Sangat 

Mampu. 

 

 

Grafik 4.4 Rekapitulasi Data Posttest Pengetahuan Menulis Teks narasi 

Kelas Eksperimen. 

 
e. Analisis Data Posttest Keterampilan Kelas Eksperimen 

 

Berikut ini akan ditampilkan hasil penilaian posttest keterampilan menulis 

teks narasi pada kelas eksperimen berdasarkan gagasan, ungkapan isi, sistematika 

penulisan, dan penggunaan bahasa. 
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TABEL 4.8 

 

NILAI POSTTEST KETERAMPILAN MENULIS TEKS NARASI 

 
KELAS EKSPERIMEN 

 

No.  
Nama 

Aspek 

Penilaian 
 

Skor 

 
Nilai 

 
Interpretasi 

A B C D 

1. AM 3 4 4 4 15 94 Sangat Mampu 

2. AZ 4 4 4 4 16 100 Sangat Mampu 

3. ABP 3 4 4 4 15 94 Sangat Mampu 

4. ABS 3 3 3 3 12 75 Mampu 

5. AFR 3 3 3 3 12 75 Mampu 

6. AF 3 3 3 3 12 75 Mampu 

7. AS 3 3 3 3 12 75 Mampu 

8. APA 4 3 3 3 13 81 Mampu 

9. AAH 4 3 3 3 13 81 Mampu 

10. CES 4 3 3 3 13 81 Mampu 

11. BN 4 4 4 4 16 100 Sangat Mampu 

12. DK 4 4 4 4 16 100 Sangat Mampu 

13. EMF 4 3 3 3 13 81 Mampu 

14. FGH 3 3 3 3 12 75 Mampu 

15. FR 4 3 3 3 13 81 Mampu 

16. GEV 3 4 3 3 13 81 Mampu 

17. GFR 3 3 3 3 12 75 Mampu 

18. JUAS 4 3 3 3 13 81 Mampu 

19. KMP 4 4 4 3 15 94 Sangat Mampu 

20. KDW 4 4 4 3 15 94 Sangat Mampu 

21. MRA 3 3 3 3 12 75 Mampu 

22. MAS 3 3 3 3 12 75 Mampu 
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No.  
Nama 

Aspek 

Penilaian 
 

Skor 

 
Nilai 

 
Interpretasi 

A B C D 

23. MI 4 4 4 4 16 100 Sangat Mampu 

24. MIY 3 3 3 3 12 75 Mampu 

25. NFY 4 4 4 3 15 94 Sangat Mampu 

26. NS 3 3 3 3 12 75 Mampu 

27. NA 3 3 3 3 12 75 Mampu 

28. NH 3 3 3 3 12 75 Mampu 

29. N 3 3 3 3 12 75 Mampu 

30. NISS 3 4 4 4 15 94 Sangat Mampu 

 Jumlah 103 101 100 97 401 2.506  

 

Mampu 

 Rata-rata 3,43 3,37 3,33 3,23 13,37 83,54 

 Nilai tertinggi 4 4 4 4 16 100 

 Nilai terendah 3 3 3 3 12 75 

Keterangan: 

A: Gagasan 

B: Ungkapan isi 

C: Sistematika penulisan 

D: Penggunaan bahasa 

Berdasarkan tabel tersebut rata-rata posttest keterampilan menulis teks 

narasi kelas eksperimen yaitu (A) Gagasan 3,43, (B) Ungkapan isi 3,37, (C) 

Sistematika penulisan 3,33, (D) Penggunaan bahasa 3,23. Maka rata-rata nilai 

83,54. Nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 75. Berdasarkan data tersebut 

diketahui bahwa posttest keterampilan pada kelas eksperimen berada di tingkat 

penguasaan 83,54 yang berarti siswa dinyatakan mampu. 

Kemudian dari data nilai posttest keterampilan menulis teks narasi kelas 

eksperimen yang telah diperoleh akan direkapitulasikan dengan format tabel dan 

grafik, sehingga akan terlihat frekuensi, presentase, dan interpretasi nilai 
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berdasarkan interval yang telah ditentukan. Tabel rekapitulasi analisis data hasil 

posttest keterampilan menulis teks narasi kelas eksperimen adalah sebagai 

berikut: 

 

 
TABEL 4.9 

REKAPITULASI HASIL ANALISIS DATA POSTTEST KETERAMPILAN 

MENULIS TEKS NARASI KELAS EKSPERIMEN 

Interval 

Nilai 

Interval Persentase 

Tingkat Penguasaan 
Frekuensi Persentase Interpretasi 

85-100 85%-100% 10 33% Sangat Mampu 

75-84 75%-84% 20 67% Mampu 

60-74 60%-74% 0 0% Cukup Mampu 

40-59 40%-59% 0 0% Kurang Mampu 

0-39 0%-39% 0 0% Tidak Mampu 

 Jumlah 30 100%  

 
 

Berdasarkan tabel di atas, interval persentase tingkat penguasaan 85%- 

100% dengan tingkat interpretasi sangat mampu berjumlah 10 orang siswa dengan 

persentase 33%, dan tingkat penguasaan 75%-84% dengan interpretasi mampu 

berjumlah 20 orang siswa dengan persentase 67%. Sedangkan interval persentase 

tingkat penguasaan 60%-74% dengan interpretasi cukup mampu tidak ada siswa, 

dan tingkat penguasaan 40%-59% dengan interpretasi kurang mampu tidak ada 

siswa. Kemudian untuk interval tingkat penguasaan 0%-39% dengan tingkat 

interpretasi tidak mampu tidak ada siswa. 

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan posttest 

keterampilan menulis teks narasi siswa kelas eksperimen dengan persentase 

tertinggi yaitu 67% dalam tingkat penguasaan 75%-84% dapat dikatakan bahwa 

siswa Mampu. 
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Grafik 4.5 Rekapitulasi Data Posttest Keterampilan Menulis Teks narasi 

Kelas Eksperimen. 

 
f. Analisis Hasil Nilai Posttest Menulis Teks narasi Kelas Eksperimen 

 
Berikut ini akan ditampilkan hasil penilaian posttest berdasarkan nilai 

pengetahuan dan keterampilan menulis teks narasi. 

TABEL 4.10 

HASIL ANALISIS DATA POSTTEST PENGETAHUAN DAN 

KETERAMPILAN MENULIS TEKS NARASI KELAS EKSPERIMEN 

No.  
Nama 

 

Nilai 
 

Nilai 

Akhir 

 
Keterangan 

Pengetahuan Keterampilan 

1. AM 97 94 95,5 Sangat Mampu 

2. AZ 97 100 98,5 Sangat Mampu 

3. ABP 100 94 97 Sangat Mampu 

4. ABS 100 75 87,5 Sangat Mampu 

5. AFR 100 75 87,5 Sangat Mampu 

6. AF 97 75 86 Sangat Mampu 

7. AS 100 75 87,5 Sangat Mampu 

8. APA 97 81 89 Sangat Mampu 
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No.  
Nama 

 

Nilai 

 

Nilai 

Akhir 

 
Keterangan 

Pengetahuan Keterampilan 

9. AAH 100 81 90,5 Sangat Mampu 

10. CES 100 81 90,5 Sangat Mampu 

11. BN 100 100 100 Sangat Mampu 

12. DK 97 100 98,5 Sangat Mampu 

13. EMF 100 81 90,5 Sangat Mampu 

14. FGH 97 75 86 Sangat Mampu 

15. FR 100 81 90,5 Sangat Mampu 

16. GEV 100 81 90,5 Sangat Mampu 

17. GFR 100 75 87,5 Sangat Mampu 

18. JUAS 97 81 89 Sangat Mampu 

19. KMP 97 94 95,5 Sangat Mampu 

20. KDW 97 94 95,5 Sangat Mampu 

21. MRA 100 75 87,5 Sangat Mampu 

22. MAS 97 75 86 Sangat Mampu 

23. MI 100 100 100 Sangat Mampu 

24. MIY 97 75 86 Sangat Mampu 

25. NFY 100 94 97 Sangat Mampu 

26. NS 97 75 86 Sangat Mampu 

27. NA 100 75 87,5 Sangat Mampu 

28. NH 97 75 86 Sangat Mampu 

29. N 97 75 86 Sangat Mampu 

30. NISS 100 94 97 Sangat Mampu 

 Jumlah 2.958 2.506 2.732  

 

Sangat Mampu 

 Rata-rata 98,60 83,53 91,07 

 Nilai Tertinggi 100 100 100 
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No.  
Nama 

 

Nilai 

 

Nilai 

Akhir 

 
Keterangan 

Pengetahuan Keterampilan 

 Nilai Terendah 97 75 86 

Rumus yang digunakan untuk menghitung rata-rata tersebut ialah: 
 

𝜒= 
Σχ 

𝑁 
 

Keterangan: 

 
= Nilai Rata-rata 

Σχ= Jumlah Nilai 

N = Jumlah Siswa 

Berikut adalah perhitungan nilai rata-rata hasil posttest menulis teks narasi 

2.732 
pada kelas eksperimen: Nilai Rata-rata (𝜒) = = 91,07. 

30 
 

Berdasarkan data hasil posttest eksperimen, dapat diketahui nilai rata-rata 

posttest di kelas eksperimen menulis teks narasi siswa kelas VIII SMP Negeri 3 

Cibarusah Kabupaten Bekasi yaitu 91.07 yang berada pada tingkatan penguasaan 

75%-84% yang berarti sebagian besar siswa Sangat Mampu dalam memahami 

teks narasi. Nilai posttest ini diperoleh setelah siswa mendapatkan perlakuan 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. 

Kemudian dari data posttest nilai pengetahuan dan nilai keterampilan 

menulis teks narasi kelas eksperimen yang telah diperoleh akan direkapitulasikan 

dengan format tabel, sehingga akan terlihat frekuensi, persentase, dan interpretasi 

nilai berdasarkan interval yang telah ditentukan. Tabel rekapitulasi analisis data 

hasil posttest nilai pengetahuan dan nilai keterampilan menulis teks narasi pada 

kelas eksperimen adalah sebagai berikut 
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TABEL 4.11 

REKAPITULASI NILAI POSTTEST PENGETAHUAN DAN 

KETERAMPILAN MENULIS TEKS NARASI KELAS EKSPERIMEN 

 

Interval 

Nilai 

Interval Persentase 

Tingkat Penguasaan 
Frekuensi Persentase Interpretasi 

85-100 85%-100% 30 100% Sangat Mampu 

75-84 75%-84% 0 0% Mampu 

60-74 60%-74% 0 0% Cukup Mampu 

40-59 40%-59% 0 0% Kurang Mampu 

0-39 0%-39% 0 0% Tidak Mampu 

 Jumlah 30 100%  

 
 

Berdasarkan tabel di atas, interval persentase tingkat penguasaan 85%- 

100% dengan tingkat interpretasi sangat mampu berjumlah 30 orang siswa dengan 

persentase 100%. Sedangkan pada tingkat penguasaan 75%-84% dengan 

interpretasi mampu tidak ada siswa, pada interval persentase tingkat penguasaan 

60%-74% dengan interpretasi cukup mampu tidak ada siswa, dan tingkat 

penguasaan 40%-59% dengan interpretasi kurang mampu tidak ada siswa. 

Kemudian untuk interval tingkat penguasaan 0%-39% dengan tingkat interpretasi 

tidak mampu tidak ada siswa. 

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan posttest 

nilai pengetahuan dan nilai keterampilan siswa kelas eksperimen dalam menulis 

teks narasi dengan persentase tertinggi yaitu 100% dalam tingkat penguasaan 

85%-100% dapat dikatakan bahwa siswa Sangat Mampu dalam memahami dan 

menulis teks narasi setelah menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning. 
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Grafik 4.6 Rekapitulasi Data Posttest Nilai Pengetahuan dan Keterampilan 

Menulis Teks narasi Kelas Eksperimen. 

2. Analisis Data Kelas Kontrol 

 
Kelas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kelas VIII B SMP Negeri 3 

Cibarusah Kabupaten Bekasi. Beberapa penilaian dalam penelitian ini yaitu penilaian 

pengetahuan dan penilaian keterampilan. Data tersebut akan dibuat berbentuk tabel. 

Berikut ini adalah tabel daftar nama dan nilai kelas kontrol: 

a. Analisis Data Pretest Kelas Kontrol 

 
Berikut ini akan ditampilkan hasil penilaian pretest pengetahuan menulis teks 

narasi pada kelas kontrol dengan menjelaskan pengertian teks narasi, menganalisis 

struktur teks narasi, dan menganalisis kebahasaan teks narasi. 
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TABEL 4.12 

 

NILAI PRETEST PENGETAHUAN MENULIS TEKS NARASI 

 
KELAS KONTROL 

 

No. Nama 
Aspek Penilaian 

Skor Nilai Interpretasi 
A B C 

1. ADP 2 9 12 23 64 Cukup mampu 

2. ARPA 2 6 14 22 61 Cukup mampu 

3. AAF 2 8 10 20 56 kurang mampu 

4. AHNS 2 6 14 22 61 Cukup mampu 

5. ASV 2 9 16 27 75 Mampu 

6. ASM 2 6 12 20 56 kurang mampu 

7. ED 2 9 10 21 58 kurang mampu 

8. FA 2 8 11 21 58 kurang mampu 

9. FAY 2 8 12 22 61 Cukup mampu 

10. FPF 2 9 14 25 69 Cukup mampu 

11. GCS 2 6 14 22 61 Cukup mampu 

12. G 2 6 14 22 61 Cukup mampu 

13. GII 2 9 10 21 58 kurang mampu 

14. HKM 2 8 10 20 56 kurang mampu 

15. KSA 2 6 11 19 53 kurang mampu 

16. KRI 2 8 11 21 58 kurang mampu 

17. KA 2 9 10 21 58 kurang mampu 

18. MYA 2 8 13 23 64 Cukup mampu 

19. MJ 2 8 11 21 58 kurang mampu 

20. MYF 2 9 10 21 58 kurang mampu 

21. MFH 2 8 11 21 58 kurang mampu 

22. MAP 2 8 10 20 56 kurang mampu 

23. NAF 2 9 12 23 64 Cukup mampu 
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No. Nama 
Aspek Penilaian 

Skor Nilai Interpretasi 
A B C 

24. NR 2 3 13 18 50 kurang mampu 

25. NA 2 8 13 23 64 Cukup mampu 

26. NM 2 9 12 23 64 Cukup mampu 

27. RFP 2 9 13 24 67 Cukup mampu 

28. RA 2 9 11 22 61 Cukup mampu 

29. RZ 2 8 12 22 61 Cukup mampu 

30. RYP 2 9 13 24 67 Cukup mampu 

 Jumlah 60 235 359 654 1.817  

 

Cukup Mampu 

 Rata-rata 2 7,83 11,97 21,80 60,56 

 Nilai tertinggi 2 9 16 27 75 

 Nilai terendah 2 3 10 18 50 

 

 

Keterangan: 

A : Menjelaskan pengertian teks narasi 

B : Menganalisis struktur teks narasi 

C : Menganalisis kaidah kebahasaan teks narasi 

 
 

Berdasarkan tabel tersebut rata-rata pretest pengetahuan kelas kontrol yaitu 

(A) Menjelaskan pengertian teks narasi 2,00 (B) Menganalisis struktur teks narasi 

7,83 (C) Menganalisis kaidah kebahasaan teks narasi 11,97. Untuk rata-rata nilai 

keseluruhan yaitu 60,56. Nilai tertinggi 75 dan nilai terendah 50. Berdasarkan data 

tersebut bahwa pretest nilai pengetahuan pada kelas kontrol berada di tingkat 

penguasaan 60,56 yang berarti siswa dinyatakan Cukup Mampu. 

Kemudian dari data nilai pretest pengetahuan kelas kontrol yang telah 

diperoleh akan direkapitulasikan dengan format tabel dan grafik, sehingga akan 

terlihat frekuensi, presentase, dan interpretasi nilai berdasarkan interval yang telah 
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ditentukan. Tabel rekapitulasi analisis data hasil pretest pengetahuan kelas kontrol 

adalah sebagai berikut: 

TABEL 4.13 

REKAPITULASI HASIL ANALISIS DATA PRETEST PENGETAHUAN 

MENULIS TEKS NARASI KELAS KONTROL 

 

Interval 

Nilai 

Interval Persentase 

Tingkat Penguasaan 
Frekuensi Persentase Interpretasi 

85-100 85%-100% 0 0% Sangat Mampu 

75-84 75%-84% 1 3% Mampu 

60-74 60%-74% 15 50% Cukup Mampu 

40-59 40%-59% 14 47% Kurang Mampu 

0-39 0%-39% 0 0% Tidak Mampu 

 Jumlah 30 100%  

 
 

Berdasarkan tabel di atas, interval persentase tingkat penguasaan 85%- 

100% dengan tingkat interpretasi sangat mampu tidak ada siswa, tingkat 

penguasaan 75%-84% dengan tingkat interpretasi mampu berjumlah 1 orang 

siswa dengan persentase 3%. Interval persentase tingkat penguasaan 60%-74% 

dengan tingkat interpretasi cukup mampu berjumlah 15 orang siswa dengan 

persentase 50%, dan 40%- 59% dengan interpretasi kurang mampu berjumlah 14 

orang siswa dengan persentase 47%. Kemudian untuk interval tingkat penguasaan 

0%-39% dengan interpretasi tidak mampu tidak ada siswa. Berdasarkan data 

tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan pretest siswa kelas kontrol dalam 

pengetahuan dengan persentase tertinggi yaitu 50% dalam tingkat penguasaan 

60%-74% dapat dikatakan bahwa siswa Cukup Mampu. 
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Grafik 4.7 Rekapitulasi Data Pretest Pengetahuan Menulis Teks narasi 

Kelas Kontrol. 

 
b. Analisis Data Pretest Keterampilan Kelas Kontrol 

 
Berikut ini akan ditampilkan hasil penilaian pretest keterampilan menulis 

teks narasi pada kelas kontrol berdasarkan gagasan, ungkapan isi, sistematika 

penulisan, penggunaan bahasa. 

TABEL 4.14 

 
NILAI PRETEST KETERAMPILAN MENULIS TEKS NARASI 

 
KELAS KONTROL 

 

No.  
Nama 

Aspek 

Penilaian 
 

Skor 

 
Nilai 

 
Interpretasi 

A B C D 

1. ADP 1 2 3 1 7 44 Kurang Mampu 

2. ARPA 2 2 3 1 8 50 Kurang Mampu 

3. AAF 1 2 2 1 6 38 Tidak Mampu 

4. AHNS 2 3 2 1 8 50 Kurang Mampu 

5. ASV 1 2 2 2 7 44 Kurang Mampu 

6. ASM 1 2 2 2 7 44 Kurang Mampu 

7. ED 2 2 2 2 8 50 Kurang Mampu 

30 

25 

20 

15 

10 

 

Sangat Mampu 

Mampu 

Cukup Mampu 

Kurang Mampu 

Tidak Mampu 

 

85-100 75-84 60-74 40-59 0-39 
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No.  
Nama 

Aspek 

Penilaian 
 

Skor 

 
Nilai 

 
Interpretasi 

A B C D 

8. FA 2 2 2 2 8 50 Kurang Mampu 

9. FAY 2 2 2 2 8 50 Kurang Mampu 

10. FPF 2 2 2 2 8 50 Kurang Mampu 

11. GCS 2 2 2 2 8 50 Kurang Mampu 

12. G 2 2 1 3 8 50 Kurang Mampu 

13. GII 2 3 1 3 9 56 Kurang Mampu 

14. HKM 1 3 1 3 8 50 Kurang Mampu 

15. KSA 1 2 2 2 7 44 Kurang Mampu 

16. KRI 1 1 2 2 6 38 Tidak Mampu 

17. KA 1 1 1 2 5 31 Tidak Mampu 

18. MYA 1 1 1 2 5 31 Tidak Mampu 

19. MJ 1 1 1 2 5 31 Tidak Mampu 

20. MYF 1 1 1 2 5 31 Tidak Mampu 

21. MFH 1 1 1 2 5 31 Tidak Mampu 

22. MAP 2 2 1 3 8 50 Kurang Mampu 

23. NAF 2 3 1 3 9 56 Kurang Mampu 

24. NR 1 3 1 3 8 50 Kurang Mampu 

25. NA 1 2 2 2 7 44 Kurang Mampu 

26. NM 1 1 2 2 6 38 Tidak Mampu 

27. RFP 1 1 1 2 5 31 Tidak Mampu 

28. RA 2 2 2 2 8 50 Kurang Mampu 

29. RZ 2 2 2 2 8 50 Kurang Mampu 

30. RYP 2 2 2 2 8 50 Kurang Mampu 

 Jumlah 44 57 50 62 213 1.331  

 

Kurang Mampu 

 Rata-rata 1,47 1,90 1,67 2,07 7,10 44,38 

 Nilai tertinggi 2 3 3 3 9 56 
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No.  
Nama 

Aspek 

Penilaian 
 

Skor 

 
Nilai 

 
Interpretasi 

A B C D 

 Nilai terendah 1 1 1 1 5 31 

 

 

Keterangan: 

A: Gagasan 

B: Ungkapan isi 

C: Sistematika penulisan 

D: Penggunaan bahasa 

Berdasarkan tabel tersebut rata-rata pretest keterampilan menulis teks 

narasi kelas kontrol yaitu (A) Gagasan 1,47, (B) Ungkapan isi 1,90, (C) 

Sistematika penulisan 1,67, (D) Penggunaan bahasa 2,07. Maka rata-rata nilai 

44,38. Nilai tertinggi 56 dan nilai terendah 31. Berdasarkan data tersebut diketahui 

bahwa pretest keterampilan pada kelas kontrol berada di tingkat penguasaan 44,38 

yang berarti siswa dinyatakan kurang mampu. 

Kemudian dari data nilai pretest keterampilan menulis teks narasi kelas 

kontrol yang telah diperoleh akan direkapitulasikan dengan format tabel dan 

grafik, sehingga akan terlihat frekuensi, presentase, dan interpretasi nilai 

berdasarkan interval yang telah ditentukan. Tabel rekapitulasi analisis data hasil 

pretest keterampilan menulis teks narasi kelas kontrol adalah sebagai berikut: 

TABEL 4.15 

REKAPITULASI HASIL ANALISIS DATA PRETEST KETERAMPILAN 

MENULIS TEKS NARASI KELAS KONTROL 

Interval 

Nilai 

Interval Persentase 

Tingkat Penguasaan 
Frekuensi Persentase Interpretasi 

85-100 85%-100% 0 0% Sangat Mampu 

75-84 75%-84% 0 0% Mampu 
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60-74 60%-74% 0 0% Cukup Mampu 

40-59 40%-59% 21 70% Kurang Mampu 

0-39 0%-39% 9 30% Tidak Mampu 

 Jumlah 30 100%  

 

 

Berdasarkan tabel di atas, interval persentase tingkat penguasaan 85%- 

100% dengan tingkat interpretasi sangat mampu tidak ada siswa, dan tingkat 

penguasaan 75%-84% dengan interpretasi mampu tidak ada, interval persentase 

tingkat penguasaan 60%-74% dengan interpretasi cukup mampu tidak ada, dan 

tingkat penguasaan 40%-59% dengan interpretasi kurang mampu berjumlah 21 

orang siswa dengan persentase 70%. Kemudian untuk interval tingkat penguasaan 

0%-39% dengan tingkat interpretasi tidak mampu berjumlah 9 orang siswa dengan 

persentase 30%. 

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan pretest 

keterampilan menulis teks narasi siswa kelas kontrol dengan persentase tertinggi 

yaitu 70% dalam tingkat penguasaan 40%-59% dapat dikatakan bahwa siswa 

Kurang Mampu. 

 

 

Grafik 4.8 Rekapitulasi Data Pretest Keterampilan Menulis Teks narasi 

Kelas Kontrol. 
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c. Analisis Hasil Nilai Pretest Menulis Teks Narasi Kelas Eksperimen 

 

Berikut ini akan ditampilkan hasil penilaian pretest berdasarkan nilai 

pengetahuan dan keterampilan menulis teks narasi. 

TABEL 4.16 

HASIL ANALISIS DATA PRETEST PENGETAHUAN DAN 

KETERAMPILAN MENULIS TEKS NARASI KELAS KONTROL 

No.  
Nama 

 

Nilai 

 

Nilai 

Akhir 

 
Keterangan 

Pengetahuan Keterampilan 

1. ADP 64 44 54 Kurang Mampu 

2. ARPA 61 50 55,5 Kurang Mampu 

3. AAF 56 38 47 Kurang Mampu 

4. AHNS 61 50 55,5 Kurang Mampu 

5. ASV 75 44 59,5 Kurang Mampu 

6. ASM 56 44 50 Kurang Mampu 

7. ED 58 50 54 Kurang Mampu 

8. FA 58 50 54 Kurang Mampu 

9. FAY 61 50 55,5 Kurang Mampu 

10. FPF 69 50 59,5 Kurang Mampu 

11. GCS 61 50 55,5 Kurang Mampu 

12. G 61 50 55,5 Kurang Mampu 

13. GII 58 56 57 Kurang Mampu 

14. HKM 56 50 53 Kurang Mampu 

15. KSA 53 44 48,5 Kurang Mampu 

16. KRI 58 38 48 Kurang Mampu 

17. KA 58 31 44,5 Kurang Mampu 

18. MYA 64 31 47,5 Kurang Mampu 

19. MJ 58 31 44,5 Kurang Mampu 
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No.  
Nama 

 

Nilai 

 

Nilai 

Akhir 

 
Keterangan 

Pengetahuan Keterampilan 

20. MYF 58 31 44,5 Kurang Mampu 

21. MFH 58 31 44,5 Kurang Mampu 

22. MAP 56 50 53 Kurang Mampu 

23. NAF 64 56 60 Cukup Mampu 

24. NR 50 50 50 Kurang Mampu 

25. NA 64 44 54 Kurang Mampu 

26. NM 64 38 51 Kurang Mampu 

27. RFP 67 31 49 Kurang Mampu 

28. RA 61 50 55,5 Kurang Mampu 

29. RZ 61 50 55,5 Kurang Mampu 

30. RYP 67 50 58,5 Kurang Mampu 

 Jumlah 1.816 1.332 1.574  
 

Kurang 

Mampu 

 Rata-rata 60,53 44,40 52,47 

 Nilai Terendah 75 56 60 

 Nilai Tertinggi 50 31 44 

 

 

Rumus yang digunakan untuk menghitung rata-rata tersebut ialah: 
 

𝜒= 
Σχ 

𝑁 
 

Keterangan: 

 
𝜒 = Nilai Rata-rata 

Σχ= Jumlah  Nilai 

N = Jumlah Siswa 
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Berikut adalah perhitungan nilai rata-rata hasil pretest menulis teks narasi 

pada kelas kontrol: Nilai Rata-rata (𝜒) = 
𝟏.𝟓𝟕𝟒 

= 52,47. 
30 

 

Berdasarkan data hasil pretest kelas kontrol, dapat diketahui nilai rata-rata 

pretest di kelas kontrol menulis teks narasi siswa kelas VIII SMP Negeri 3 

Cibarusah Kabupaten Bekasi yaitu 52,47 yang berada pada tingkatan penguasaan 

40%-59% yang berarti sebagian besar siswa kurang mampu dalam memahami 

materi menulis teks narasi. Nilai pretest ini diperoleh sebelum siswa mendapatkan 

perlakuan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning. 

Kemudian dari data pretest nilai pengetahuan dan nilai keterampilan 

menulis teks narasi kelas kontrol yang telah diperoleh akan direkapitulasikan 

dengan format tabel, sehingga akan terlihat frekuensi, persentase, dan interpretasi 

nilai berdasarkan interval yang telah ditentukan. Tabel rekapitulasi analisis data 

hasil pretest nilai pengetahuan dan nilai keterampilan menulis teks narasi pada 

kelas kontrol adalah sebagai berikut: 

TABEL 4.17 

REKAPITULASI NILAI PRETEST PENGETAHUAN DAN 

KETERAMPILAN MENULIS TEKS NARASI KELAS KONTROL 

 

Interval 

Nilai 

Interval Persentase 

Tingkat Penguasaan 
Frekuensi Persentase Interpretasi 

85-100 85%-100% 0 0% Sangat Mampu 

75-84 75%-84% 0 0% Mampu 

60-74 60%-74% 1 3% Cukup Mampu 

40-59 40%-59% 29 97% Kurang Mampu 

0-39 0%-39% 0 0% Tidak Mampu 

 Jumlah 30 100%  

 
 

Berdasarkan tabel di atas, interval persentase tingkat penguasaan 85%- 

100% dengan tingkat interpretasi sangat mampu tidak ada, sedangkan pada 
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tingkat penguasaan 75%-84% dengan interpretasi mampu tidak ada, pada interval 

persentase tingkat penguasaan 60%-74% dengan interpretasi cukup mampu 

berjumlah 1 orang siswa dengan persentase 3%, dan tingkat penguasaan 40%- 

59% dengan interpretasi kurang mampu berjumlah 29 orang siswa dengan 

persentase 97%. Kemudian untuk interval tingkat penguasaan 0%-39% dengan 

tingkat interpretasi tidak mampu tidak ada siswa. 

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan pretest 

nilai pengetahuan dan nilai keterampilan siswa kelas kontrol dalam menulis teks 

narasi dengan persentase tertinggi yaitu 97% dalam tingkat penguasaan 40%- 59% 

yang dapat dikatakan bahwa siswa kurang mampu dalam memahami materi teks 

narasi sebelum menggunakan model pembelajaran Discovery Learning. 

 

 
Grafik 4.9 Rekapitulasi Data Pretest Nilai Pengetahuan dan Keterampilan 

Menulis Teks narasi Kelas Kontrol. 

d. Analisis Data Posttest Pengetahuan Kelas Kontrol 

 
Berikut ini akan ditampilkan hasil penilaian posttest pengetahuan menulis 

teks narasi pada kelas kontrol dengan menjelaskan pengertian teks narasi, 

menganalisis struktur teks narasi, menganalisis unsur kebahasaan teks narasi. 
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Tabel 4.18 

 

NILAI POSTTEST PENGETAHUAN MENULIS TEKS NARASI 

 
KELAS KONTROL 

 

No. Nama 
Aspek Penilaian 

Skor Nilai Interpretasi 
A B C 

1. ADP 3 12 12 27 75 Mampu 

2. ARPA 4 12 14 30 83 Mampu 

3. AAF 3 12 10 25 69 cukup mampu 

4. AHNS 4 12 14 30 83 Mampu 

5. ASV 3 12 15 30 83 Mampu 

6. ASM 2 12 13 27 75 Mampu 

7. ED 3 12 11 26 72 cukup mampu 

8. FA 2 12 11 25 69 cukup mampu 

9. FAY 3 12 12 27 75 Mampu 

10. FPF 4 12 14 30 83 Mampu 

11. GCS 2 12 14 28 78 Mampu 

12. G 3 12 14 29 81 Mampu 

13. GII 4 12 10 26 72 cukup mampu 

14. HKM 2 12 15 29 81 Mampu 

15. KSA 3 12 15 30 83 Mampu 

16. KRI 3 12 15 30 83 Mampu 

17. KA 3 12 16 31 86 Sangat Mampu 

18. MYA 3 11 13 27 75 Mampu 

19. MJ 3 11 11 25 69 cukup mampu 

20. MYF 3 12 10 25 69 cukup mampu 

21. MFH 3 12 15 30 83 Mampu 

22. MAP 4 12 14 30 83 Mampu 

23. NAF 4 12 14 30 83 Mampu 
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No. Nama 
Aspek Penilaian 

Skor Nilai Interpretasi 
A B C 

24. NR 4 12 14 30 83 Mampu 

25. NA 3 12 13 28 78 Mampu 

26. NM 4 12 12 28 78 Mampu 

27. RFP 2 12 13 27 75 Mampu 

28. RA 2 11 11 24 67 cukup mampu 

29. RZ 4 11 12 27 75 Mampu 

30. RYP 4 12 15 31 86 Sangat Mampu 

 Jumlah 94 356 392 842 2.339  

 
Mampu 

 Rata-rata 3,13 11,87 13,07 28,07 77,96 

 Nilai tertinggi 4 12 16 31 86 

 Nilai terendah 2 11 10 24 67 

 

Keterangan: 

A : Menjelaskan pengertian teks narasi 

B : Menganalisis struktur teks narasi 

C : Menganalisis kaidah kebahasaan teks narasi 

 
 

Berdasarkan tabel tersebut rata-rata posttest pengetahuan kelas kontrol 

yaitu (A) Menjelaskan pengertian teks narasi 3,13 (B) Menganalisis struktur teks 

narasi 11,87 (C) Menganalisis kaidah kebahasaan teks narasi 13,07. Untuk rata- 

rata nilai keseluruhan yaitu 77,96. Nilai tertinggi 86 dan nilai terendah 67. 

Berdasarkan data tersebut bahwa posttest nilai pengetahuan pada kelas kontrol 

berada di tingkat penguasaan 77,96 yang berarti siswa dinyatakan Mampu. 

Kemudian dari data nilai posttest pengetahuan kelas eksperimen yang telah 

diperoleh akan direkapitulasikan dengan format tabel dan grafik, sehingga akan 

terlihat frekuensi, presentase, dan interpretasi nilai berdasarkan interval yang telah 

ditentukan. Tabel rekapitulasi analisis data hasil posttest pengetahuan kelas 

kontrol adalah sebagai berikut: 
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TABEL 4.19 

REKAPITULASI HASIL ANALISIS DATA POSTTEST PENGETAHUAN 

MENULIS TEKS NARASI KELAS KONTROL 

 

Interval 

Nilai 

Interval Persentase 

Tingkat Penguasaan 
Frekuensi Persentase Interpretasi 

85-100 85%-100% 2 7% Sangat Mampu 

75-84 75%-84% 21 70% Mampu 

60-74 60%-74% 7 23% Cukup Mampu 

40-59 40%-59% 0 0% Kurang Mampu 

0-39 0%-39% 0 0% Tidak Mampu 

 Jumlah 30 100%  

 
 

Berdasarkan tabel di atas, interval persentase tingkat penguasaan 85%- 

100% dengan tingkat interpretasi sangat mampu berjumlah 2 orang siswa dengan 

persentase 7%. Interval tingkat penguasaan 75%-84% dengan tingkat interpretasi 

mampu berjumlah 21 orang siswa dengan persentase 70%. Interval persentase 

tingkat penguasaan 60%-74% dengan tingkat interpretasi cukup mampu 

berjumlah 7 orang siswa dengan persentase 23%. Interval persentase tingkat 

penguasaan 40%- 59% dengan interpretasi kurang mampu berjumlah tidak ada 

siswa. Kemudian untuk interval tingkat penguasaan 0%-39% dengan interpretasi 

tidak mampu tidak ada siswa. 

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan posttest 

siswa kelas kontrol dalam pengetahuan dengan persentase tertinggi yaitu 70% 

dalam tingkat penguasaan 75%-84% dapat dikatakan bahwa siswa Kurang 

Mampu. 
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Grafik 4.10 Rekapitulasi Data Posttest Pengetahuan Menulis Teks narasi 

Kelas Kontrol. 

 
e. Analisis Data Posttest Keterampilan Kelas Kontrol 

 

Berikut ini akan ditampilkan hasil penilaian posttest keterampilan menulis 

teks narasi pada kelas kontrol berdasarkan gagasan, ungkapan isi, sistematika 

penulisan, dan penggunaan bahasa. 

TABEL 4.20 

 

NILAI POSTTEST KETERAMPILAN MENULIS TEKS NARASI 

 
KELAS KONTROL 

 

No.  
Nama 

Aspek 

Penilaian 
 

Skor 

 
Nilai 

 
Interpretasi 

A B C D 

1. ADP 3 3 3 4 13 81 Mampu 

2. ARPA 4 4 3 4 15 94 Sangat Mampu 

3. AAF 3 3 3 4 13 81 Mampu 

4. AHNS 4 3 3 3 13 81 Mampu 

5. ASV 3 3 2 3 11 69 Cukup Mampu 

6. ASM 4 3 2 3 12 75 Mampu 
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85-100 75-84 60-74 40-59 0-39 
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No.  
Nama 

Aspek 

Penilaian 
 

Skor 

 
Nilai 

 
Interpretasi 

A B C D 

7. ED 3 3 2 3 11 69 Cukup Mampu 

8. FA 4 4 2 3 13 81 Mampu 

9. FAY 3 4 2 3 12 75 Mampu 

10. FPF 4 4 2 3 13 81 Mampu 

11. GCS 2 4 2 4 12 75 Mampu 

12. G 3 4 2 4 13 81 Mampu 

13. GII 4 4 2 3 13 81 Mampu 

14. HKM 4 3 2 3 12 75 Mampu 

15. KSA 3 4 2 3 12 75 Mampu 

16. KRI 2 3 2 3 10 63 Cukup Mampu 

17. KA 3 3 2 3 11 69 Cukup Mampu 

18. MYA 3 4 2 3 12 75 Mampu 

19. MJ 3 4 2 4 13 81 Mampu 

20. MYF 3 4 1 4 12 75 Mampu 

21. MFH 3 3 2 3 11 69 Cukup Mampu 

22. MAP 4 3 2 3 12 75 Mampu 

23. NAF 4 4 3 4 15 94 Sangat Mampu 

24. NR 4 3 2 3 12 75 Mampu 

25. NA 4 4 2 4 14 88 Sangat Mampu 

26. NM 4 3 2 3 12 75 Mampu 

27. RFP 4 3 2 3 12 75 Mampu 

28. RA 4 3 2 3 12 75 Mampu 

29. RZ 4 3 2 3 12 75 Mampu 

30. RYP 4 3 2 4 13 81 Mampu 

 Jumlah 104 103 64 100 371 2.319  

 Rata-rata 3,47 3,43 2,13 3,33 12,37 77,29 
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No.  
Nama 

Aspek 

Penilaian 
 

Skor 

 
Nilai 

 
Interpretasi 

 
 

Mampu 

A B C D 

 Nilai tertinggi 4 4 3 4 15 94 

 Nilai terendah 2 3 1 3 10 63 

Keterangan: 

A: Gagasan 

B: Ungkapan isi 

C: Sistematika penulisan 

D: Penggunaan bahasa 

Berdasarkan tabel tersebut rata-rata posttest keterampilan menulis teks 

narasi kelas eksperimen yaitu (A) Gagasan 3,47, (B) Ungkapan isi 3,43, (C) 

Sistematika penulisan 2,13, (D) Penggunaan bahasa 3,33. Maka rata-rata nilai 

77,29. Nilai tertinggi 94 dan nilai terendah 63. Berdasarkan data tersebut diketahui 

bahwa posttest keterampilan pada kelas kontrol berada di tingkat penguasaan 

77,29 yang berarti siswa dinyatakan Mampu. 

Kemudian dari data nilai posttest keterampilan menulis teks narasi kelas 

kontrol yang telah diperoleh akan direkapitulasikan dengan format tabel dan 

grafik, sehingga akan terlihat frekuensi, presentase, dan interpretasi nilai 

berdasarkan interval yang telah ditentukan. Tabel rekapitulasi analisis data hasil 

posttest keterampilan menulis teks narasi kelas kontrol adalah sebagai berikut: 
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TABEL 4.21 

REKAPITULASI HASIL ANALISIS DATA POSTTEST KETERAMPILAN 

MENULIS TEKS NARASI KELAS KONTROL 

Interval 

Nilai 

Interval Persentase 

Tingkat Penguasaan 
Frekuensi Persentase Interpretasi 

85-100 85%-100% 3 10% Sangat Mampu 

75-84 75%-84% 22 73% Mampu 

60-74 60%-74% 5 17% Cukup Mampu 

40-59 40%-59% 0 0% Kurang Mampu 

0-39 0%-39% 0 0% Tidak Mampu 

 Jumlah 30 100%  

 
 

Berdasarkan tabel di atas, interval persentase tingkat penguasaan 85%- 

100% dengan tingkat interpretasi sangat mampu berjumlah 3 orang siswa dengan 

persentase 10%, dan tingkat penguasaan 75%-84% dengan interpretasi mampu 

berjumlah 22 orang siswa dengan persentase 73%. Sedangkan interval persentase 

tingkat penguasaan 60%-74% dengan interpretasi cukup mampu berjumlah 5 

orang siswa dengan persentase 17%, dan tingkat penguasaan 40%-59% dengan 

interpretasi kurang mampu tidak ada siswa. Kemudian untuk interval tingkat 

penguasaan 0%-39% dengan tingkat interpretasi tidak mampu tidak ada siswa. 

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan posttest 

keterampilan menulis teks narasi siswa kelas eksperimen dengan persentase 

tertinggi yaitu 73% dalam tingkat penguasaan 75%-84% dapat dikatakan bahwa 

siswa Mampu. 
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Grafik 4.11 Rekapitulasi Data Posttest Keterampilan Menulis Teks narasi 

Kelas Kontrol. 

 
f. Analisis Hasil Nilai Posttest Menulis Teks narasi Kelas Kontrol 

 
Berikut ini akan ditampilkan hasil penilaian posttest berdasarkan nilai 

pengetahuan dan keterampilan menulis teks narasi kelas kontrol. 

 

 
TABEL 4.22 

HASIL ANALISIS DATA POSTTEST PENGETAHUAN DAN 

KETERAMPILAN MENULIS TEKS NARASI KELAS KONTROL 

No.  
Nama 

 

Nilai 

 

Nilai 

Akhir 

 
Keterangan 

Pengetahuan Keterampilan 

1. ADP 75 81 78 Mampu 

2. ARPA 83 94 88,5 Sangat Mampu 

3. AAF 69 81 75 Mampu 

4. AHNS 83 81 82 Mampu 

25 

20 

15 
 
 

10 

Sangat Mampu 

Mampu 

Cukup Mampu 

Kurang Mampu 

Tidak Mampu 

 

 

85-100 75-84 60-74 40-59 0-39 
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No.  
Nama 

 

Nilai 

 

Nilai 

Akhir 

 
Keterangan 

Pengetahuan Keterampilan 

5. ASV 83 69 76 Mampu 

6. ASM 75 75 75 Mampu 

7. ED 72 69 70,5 Cukup Mampu 

8. FA 69 81 75 Mampu 

9. FAY 75 75 75 Mampu 

10. FPF 83 81 82 Mampu 

11. GCS 78 75 76,5 Mampu 

12. G 81 81 81 Mampu 

13. GII 72 81 76,5 Mampu 

14. HKM 81 75 78 Mampu 

15. KSA 83 75 79 Mampu 

16. KRI 83 63 73 Cukup Mampu 

17. KA 86 69 77,5 Mampu 

18. MYA 75 75 75 Mampu 

19. MJ 69 81 75 Mampu 

20. MYF 69 75 72 Cukup Mampu 

21. MFH 83 69 76 Mampu 

22. MAP 83 75 79 Mampu 

23. NAF 83 94 88,5 Sangat Mampu 

24. NR 83 75 79 Mampu 

25. NA 78 88 83 Mampu 

26. NM 78 75 76,5 Mampu 

27. RFP 75 75 75 Mampu 

28. RA 67 75 71 Cukup Mampu 

29. RZ 75 75 75 Mampu 

30. RYP 86 81 83,5 Mampu 
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No.  
Nama 

 

Nilai 

 

Nilai 

Akhir 

 
Keterangan 

Pengetahuan Keterampilan 

 Jumlah 2.335 2.319 2.327  

 

Mampu 

 Rata-rata 77,83 77,30 77,57 

 Nilai Terendah 86 94 89 

 Nilai Tertinggi 
67 63 71 

Rumus yang digunakan untuk menghitung rata-rata tersebut ialah: 
 

𝜒= 
Σχ 

𝑁 
 

Keterangan: 

 

X= Nilai Rata-rata 

Σχ= Jumlah Nilai 

N = Jumlah Siswa 

Berikut adalah perhitungan nilai rata-rata hasil posttest menulis teks narasi 

2.327 
pada kelas eksperimen: Nilai Rata-rata (𝜒) = = 77,57. 

30 
 

Berdasarkan data hasil posttest kelas kontrol, dapat diketahui nilai rata- 

rata posttest di kelas kontrol menulis teks narasi siswa kelas VIII SMP Negeri 3 

Cibarusah Kabupaten Bekasi yaitu 77,57 yang berada pada tingkatan penguasaan 

75%-84% yang berarti sebagian besar siswa Mampu dalam memahami teks narasi. 

Nilai posttest ini diperoleh setelah siswa mendapatkan perlakuan menggunakan 

model pembelajaran Discovery Learning. 

Kemudian dari data posttest nilai pengetahuan dan nilai keterampilan 

menulis teks narasi kelas kontrol yang telah diperoleh akan direkapitulasikan 

dengan format tabel, sehingga akan terlihat frekuensi, persentase, dan interpretasi 

nilai berdasarkan interval yang telah ditentukan. Tabel rekapitulasi analisis data 
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hasil posttest nilai pengetahuan dan nilai keterampilan menulis teks narasi pada 

kelas kontrol adalah sebagai berikut: 

TABEL 4.23 

REKAPITULASI NILAI POSTTEST PENGETAHUAN DAN 

KETERAMPILAN MENULIS TEKS NARASI KELAS KONTROL 

 

Interval 

Nilai 

Interval Persentase 

Tingkat Penguasaan 
Frekuensi Persentase Interpretasi 

85-100 85%-100% 2 7% Sangat Mampu 

75-84 75%-84% 24 80% Mampu 

60-74 60%-74% 4 13% Cukup Mampu 

40-59 40%-59% 0 0% Kurang Mampu 

0-39 0%-39% 0 0% Tidak Mampu 

 Jumlah 30 100%  

 
 

Berdasarkan tabel di atas, interval persentase tingkat penguasaan 85%- 

100% dengan tingkat interpretasi sangat mampu berjumlah 2 orang siswa dengan 

persentase 7%, pada tingkat penguasaan 75%-84% dengan interpretasi mampu 

berjumlah 24 orang siswa dengan persentase 80%, sedangkan pada interval 

persentase tingkat penguasaan 60%-74% dengan interpretasi cukup mampu 

berjumlah 4 orang siswa dengan persentase 13%, dan tingkat penguasaan 40%- 

59% dengan interpretasi kurang mampu tidak ada siswa. Kemudian untuk interval 

tingkat penguasaan 0%-39% dengan tingkat interpretasi tidak mampu tidak ada 

siswa. 

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan posttest 

nilai pengetahuan dan nilai keterampilan siswa kelas kontrol dalam menulis teks 

narasi dengan persentase tertinggi yaitu 80% dalam tingkat penguasaan 75%-84% 

dapat dikatakan bahwa siswa Mampu dalam memahami dan menulis teks narasi 

setelah menggunakan model pembelajaran Discovery Learning. 
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Grafik 4.12 Rekapitulasi Data Posttest Nilai Pengetahuan dan Keterampilan 

Menulis Teks narasi Kelas Kontrol. 

3. Perbandingan Mean Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 
Berikut ini akan ditampilkan perbandingan mean antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol menulis teks narasi. 

TABEL 4.24 

PERBANDINGAN MEAN KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS 

KONTROL DALAM MENULIS TEKS NARASI 
 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Subjek Pretest Posttest Beda Subjek Pretest Posttest Beda 

No. (𝐱𝟏) (𝐱𝟐) X (𝚾𝟐) No. (𝐲𝟏) (𝐲𝟐) Y (𝐘𝟐) 

1. 62,5 95,5 33 1.089 1. 54 78 24 576 

2. 54 98,5 44,5 1.980,25 2. 55,5 88,5 33 1.089 

3. 68 97 29 841 3. 47 75 28 784 

4. 62,5 87,5 25 625 4. 55,5 82 26,5 702,25 

5. 64 87,5 23,5 552,25 5. 59,5 76 16,5 272,25 

6. 64 86 22 484 6. 50 75 25 625 

7. 65,5 87,5 22 484 7. 54 70,5 16,5 272,25 

8. 58,5 89 30,5 930,25 8. 54 75 21 441 

9. 52,5 90,5 38 1.444 9. 55,5 75 19,5 380,25 

10. 55,5 90,5 35 1.225 10. 59,5 82 22,5 506,25 

30 

25 

20 

15 

10 

 

 

Sangat Mampu 

Mampu 

Cukup Mampu 

Kurang Mampu 

Tidak Mampu 

85-100   75-84 60-74 40-59 0-39 
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Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Subjek Pretest Posttest Beda Subjek Pretest Posttest Beda 

11. 47 100 53 2.809 11. 55,5 76,5 21 441 

12. 52,5 98,5 46 2.116 12. 55,5 81 25,5 650,25 

13. 54 90,5 36,5 1.332,25 13. 57 76,5 19,5 380,25 

14. 52,5 86 33,5 1.122,25 14. 53 78 25 625 

15. 61 90,5 29,5 870,25 15. 48,5 79 30,5 930,25 

16. 57 90,5 33,5 1.122,25 16. 48 73 25 625 

17. 51 87,5 36,5 1.332,25 17. 44,5 77,5 33 1.089 

18. 61 89 28 784 18. 47,5 75 27,5 756,25 

19. 62 95,5 33,5 1.122,25 19. 44,5 75 30,5 930,25 

20. 55,5 95,5 40 1.600 20. 44,5 72 27,5 756,25 

21. 55,5 87,5 32 1.024 21. 44,5 76 31,5 992,25 

22. 55,5 86 30,5 930,25 22. 53 79 26 676 

23. 65 100 35 1.225 23. 60 88,5 28,5 812,25 

24. 54 86 32 1.024 24. 50 79 29 841 

25. 67,5 97 29,5 870,25 25. 54 83 29 841 

26. 53 86 33 1.089 26. 51 76,5 25,5 650,25 

27. 55,5 87,5 32 1.024 27. 49 75 26 676 

28. 61 86 25 625 28. 55,5 71 15,5 240,25 

29. 61 86 25 625 29. 55,5 75 19,5 380,25 

30. 58,5 97 38,5 1.482,25 30. 58,5 83,5 25 625 

Jumlah 1.747 2.732 985 33.784 Jumlah 1.574 2.327 753 19.566 

Mean 58,23 91,07 32,83 1.126,13 Mean 52,47 77,57 25,10 652,20 
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Tabel di atas ialah hasil penelitian dalam menulis teks narasi terhadap 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan keterangan sebagai berikut: 

 

Selanjutnya untuk mendapatkan nilai rata-rata tiap kelas, nilai hasil penelitian 

diolah menggunakan rumus jumlah nilai dibagi jumlah siswa dan berikut adalah hasil 

yang diperoleh: 

Σχ 
M𝜒= 

N 

985 
= 

30 
=32,83 

 

Σy 
My= 

N 

753 
= 

30 
=25,1 

 

Setelah mendapatkan nilai rata-rata kelas yang digunakan untuk mengetahui uji 

tes, maka perlu diperoleh nilai deviasi terlebih dahulu. Berikut adalah rumus dan hasil 

yang diperoleh: 

2 2 
(Σχ)2 

2 2 
(Σy)2 

Σx = Σχ  - 
N 

 
(𝟗𝟖𝟓)

𝟐
 

Σy = Σy  - 
N 

 
(𝟕𝟓𝟑)𝟐 

 
 = 33.784 - 

𝟑𝟎 = 19.566- 𝟑𝟎 

 

= 33.784 - 
𝟗𝟕𝟎.𝟐𝟐𝟓

 
𝟑𝟎 

𝟓𝟔𝟕.𝟎𝟎𝟗 
= 19.566 - 

𝟑𝟎 

 

= 33.784 – 32.340,83 = 19.566 – 18.900,3 

𝚺𝐲𝟏 = 1.574 

(Total nilai pretest kelas kontrol) 
 

𝚺𝐲𝟐 = 2.327 

(Total nilai posttest kelas kontrol) 
 

𝐘 = 753 

(Beda di kelas kontrol) 
 

𝐘𝟐 = 19.566 

(Beda dikuadratkan di kelas kontrol) 

𝚺𝐱𝟏 = 1.747 

(Total nilai pretest kelas eksperimen) 
 

𝚺𝐱𝟐 = 𝟐.732 

(Total nilai posttest kelas eksperimen) 
 

𝐗 = 985 

(Beda di kelas eksperimen) 
 

𝐗𝟐 = 33.784 

(Beda dikuadratkan di kelas eksperimen) 



140 
 

 

 

 

 

 

 

= 1.443,17 = 665,7 

Dimasukkan ke dalam rumus: 

Mχ−Mу 
t = 

∑ X2+∑ y2 1       1   
√( )( + ) 

Nx+Ny−2 Nx    Ny 

 

32,83−25,1 
t = 

1.443,17+665,7 1 1 
30+30−2 

)( + )
 

 
t = 

7,73 

30   30 

√(
2.108,87

)(0,03+0,03) 
58 

 

t = 
7,73 

2,1816 
 

t = 3,54 

 

thitung= 3,54 

 
Setelah diketahui nilai t-tes kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka ditentukan 

nilai db (derajat kebebasan) sebagai berikut: 

Nilai probabilitas = 5% (0.05) dan 1% (0.01) 

 
K = 2 

 
db = (𝑁𝑥 + 𝑁𝑦 − 2) 

 
= (30 + 30 − 2) 

 
= 58 

 
𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 5% = TINV (0.05;db) 

 
= TINV (0.05;62) 

 
= 1.67 

√( 
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𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙1% = TINV (0.01;db) 

 
= TINV (0.01;62) 

 
= 2.39 

 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, diperoleh harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3.54 dan db = 

58. Dengan demikian dapat dijabarkan sebagai berikut: 

 
a) Pada taraf signifikan 5% = 1.67 

 
b) Pada taraf signifikan 1% = 2.39 

 
Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢ng diperoleh 3.54 sedangkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1.67 dan 2.39, maka 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih 

besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dari taraf signifikan 5% maupun 1% apabila dituliskan menjadi 

(1.67<3.54>2.39). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan 

signifikan hasil kemampuan menulis teks narasi pada siswa kelas VIII C SMP Negeri 

3 Cibarusah Kabupaten Bekasi dengan menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning. 

4. Analisis Data Nontes Kelas Eksperimen 

 

a. Analisis Data Angket 
 

Peni              elii                ti  memberikanii angketi                        be irisi  perti                  anyaan  kepadai respondi  eni  keilas 

eikspe irime in  yang beirjumlah  30  eki              sempli  ar,  kemudii an  dianalisis  pada  setii                ap  butir 

yang  diajukan  se ibagai  peirtanyaan.  Butir-butir  pe irtanyaan  dalam  angke it  akan 

dianalisis dan hasil yang diperi         olehi                    be irupa peri         se intase i     dari seti        iap jawaban resi           ponde in. 

Hasil analisis angketi                  digunakan untuk mengi  etahi ui kendalai  apa saja  yang 

dimiliki  siswa  seri         ta  beirapa  banyak  siswa  yang  meimiliki  keni              dala  tersi                     ebi              ut  dalam 

prose is meni              ulis teks narasi. Beri         ikut analisisnya: 
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TABEL 4.25 

KENDALA MEMBUAT ORIENTASI PADA TEKS NARASI 

 
No. Jawaban Frekuensi Persentase Keterangan 

1. a. Ya 4 12% Se ibagian Ke icil 

b. Tidak 26 88% Hampir Seli        uruhnya 

Jumlah 30 100%  

 
 

Be irdasarkan  tabe il  di  atas,  dapat  dijeilaskan  bahwa  dari  30  siswa  yang 

meni jadi  reispondeni  ,  se ijumlah  4  orang  siswa  de ingan  pe irse intase i             12%  me injawab 

“Ya”. Dari jawaban teirse ibut dapat disimpulkan bahwa se ibagian ke icil meni              galami 

keisulitan saat membuat orientasi pada teks narasi. Se idangkan seibanyak 26 orang 

siswa de ingan pe irseni  tasei         88% meni jawab “Tidak”. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

hampir  se iluruhnya  dari  resi           pondeni 

orientasi pada teks narasi. 

tidak  meingalami  keindala  pada  saat  membuat 

TABEL 4.26 

KENDALA MEMBUAT KOMPLIKASI PADA TEKS NARASI 

 

No. Jawaban Frekuensi Persentase Keterangan 

2. a. Ya 12 44% Hampir Se iparuhnya 

b. Tidak 18 56% Se ibagian beisar atau 
hampir Seiluruhnya 

Jumlah 30 100%  

 

 

Dari  tabe il  di  atas  dapat  diketahui  bahwa  dari  30  siswa  yang  meni              jadi 

resi           ponde in, seji        umlah 12 orang siswa deni              gan pe irse intase i       44% meinjawab “Ya”. Dari 

jawaban teri         se ibut dapat disimpulkan bahwa hampir se iparuhnya meingalami keindala 

saat membuat komplikasi pada teks narasi. Sedi              angkan  sebani  yak 18 orang siswa 

deingan   pe irse intase i                  56%   meni              jawab   “Tidak”.   Jadi,   dapat   disimpulkan   bahwa 

se ibagian be isar atau hampir Seiluruhnya dari reisponde in tidak meingalami kesi           ulitan 

pada saat  membuat komplikasi pada teks narasi. 
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TABEL 4.27 

KENDALA SAAT MEMBUAT RESOLUSI PADA TEKS NARASI 

 
No. Jawaban Frekuensi Persentase Keterangan 

3. a. Ya 12 38% Hampir Se iparuhnya 

b. Tidak 18 62% Sebi              agian beisar atau 
hampir Seli        uruhnya 

Jumlah 30 100%  

 

 

Dapat dilihat dari tabeli di atas bahwa dari 30 siswa yang meni jadi resi           ponde in, 

seji        umlah 12 orang siswa deni              gan persi                     entasi e i          38%  menjawabi “Ya”. Dari jawaban 

teri         sebi ut  dapat  disimpulkan  bahwa  hampir  se iparuhnya  meni galami kendala saat 

membuat resolusi pada teks  narasi. Se idangkan  se ibanyak 18  orang siswa de ingan 

peri         se intase i        62% me injawab “Tidak”. Jadi, dapat disimpulkan bahwa se ibagian beisar 

atau  hampir  Seli        uruhnya  dari  reispondeni 

resolusi pada teks narasi. 

tidak  meingalami  kendala  saat  membuat 

TABEL 4.28 

TEKS NARASI 

No. Jawaban Frekuensi Persentase Keterangan 

4. a. Ya 13 47% Hampir Se iparuhnya 

b. Tidak 17 
53% 

Se ibagian beisar atau 
hampir Seiluruhnya 

Jumlah 30 100%  

 

 

Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa 30 siswa yang meni              jadi respondi en,i  

seji        umlah 13 orang siswa deni gan peirseni  tase i          47%  me injawab “Ya”. Dari jawaban 

teri         se ibut  dapat  disimpulkan  bahwa  hampir  se iparuhnya  meni              galami  kendala  saat 

menentukan kata ganti orang pada teks narasi. Sedi              angkan sebani yak 17 orang siswa 

deni  gan   pe irse intase i                  53%   meni jawab “Tidak”. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

sebi               agian besai  r atau hampir  Seluruhni ya dari respi  ondeni  tidak mengali ami kendala 

saat menentukan kata ganti orang pada teks narasi. 
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TABEL 4.29 

KENDALA MENENTUKAN KATA SERAPAN PADA TEKS NARASI 

 
No. Jawaban Frekuensi Persentase Keterangan 

5. a. Ya 22 75% Hampir Se iluruhnya 

b. Tidak 8 25% Hampir se iparuhnya 

Jumlah 30 100%  

 
 

Be irdasarkan  tabe il  di  atas,  dapat  dijeilaskan  bahwa  dari  30  siswa  yang 

meni jadi  reispondeni  ,  se ijumlah  22  orang  siswa  de ingan  peirseni  tase i           75%  me injawab 

“Ya”.   Dari   jawaban   teirsebi              ut   dapat   disimpulkan   bahwa   hampir   seluruhni ya 

meni galami  kendala  saat  menentukan  kata  serapan  pada  teks  narasi.   

Sedangakan  se banyak 8  orang siswa mendapatkan pretase 25

sebi  anyak  8  orang  siswa  

denngan  peirseni  

tase i           25%  

meinjawa

b  

“Tidak”.  

Jadi,  

dapat 

disimpulkan  bahwa  hampir  se iparuhnya  dari  reisponde in  tidak  meni              galami  kendala 

saat menentukan kata serapan pada teks narasi 

TABEL 4.30 

KENDALA MENENTUKAN LATAR PADA TEKS NARASI 

 

No. Jawaban Frekuensi Persentase Keterangan 

6. a. Ya 16 56% Se ibagian beisar atau 
hampir Seiluruhnya 

b. Tidak 14 44% Hampir Se iparuhnya 

Jumlah 30 100%  

 
 

Dari  tabe il  di  atas  dapat  diketahui  bahwa  dari  30  siswa  yang  meinjadi 

resi           ponde in, se ijumlah 16 orang siswa deni              gan pe irsentasi e i       56% menjai  wab “Ya”. Dari 

jawaban teirse ibut dapat disimpulkan bahwa sebi              agian besi           ar atau hampir seli        uruhnya 

meni              galami kendala saat menentukan latar pada teks narasi. Sedangki an sebi              anyak 14 

orang siswa de ingan pe irse intase i          44% meinjawab “Tidak”. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa hampir se iparuhnya dari reisponde in tidak kendala saat menentukan latar pada 
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teks narasi. 
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TABEL 4.31 

KENDALA MENENTUKAN KATA SAMBUNG PADA 

TEKS NARASI 

No. Jawaban Frekuensi Persentase Keterangan 

7. a. Ya 17 59% Sebi              agian beisar atau 
hampir Se iluruhnya 

b. Tidak 13 41% Hampir Se iparuhnya 

Jumlah 30 100%  

Dapat dilihat dari tabeli              di atas bahwa dari 30 siswa yang menji                      adi respondi  en,i  

seji        umlah 17 orang siswa de ingan peirseni              tase i          59%  menjawabi “Ya”. Dari jawaban 

teri         se ibut   dapat   disimpulkan   bahwa   se ibagian   beisar   atau   hampir   se iluruhnya 

meingalami  kendala  saat  menentukan  kata  sambung pada  teks  narasi.  Sedi              angkan 

sebi  anyak 13 orang siswa deni gan peirse intase i          41% meinjawab “Tidak”. Jadi, dapat 

disimpulkan  bahwa  hampir  se iparuhnya  dari  reisponde in  tidak  meni              galami  kendala 

saat menentukan kata sambung pada teks narasi. 

TABEL 4.32 

KENDALA MENENTUKAN MAKNA KIAS PADA TEKS NARASI 

 

No. Jawaban Frekuensi Persentase Keterangan 

8. a. Ya 17 59% Sebi              agian besi           ar atau 
hampir Seli        uruhnya 

b. Tidak 13 41% Hampir Separuhnya 

Jumlah 30 100%  

 
 

Pada  tabel  di  atas  dapat  diketahui  bahwa  dari  30  siswa  yang  meinjadi 

resi           ponde in, se ijumlah 17 orang siswa de ingan pe irseni              tase i       59% menjai wab “Ya”. Dari 

jawaban teirsebi ut dapat disimpulkan bahwa sebi agian besi  ar atau hampir seiluruhnya 

meni galami  keindala  saat  menentukan  makna  kias  pada  teks  narasi.  Sedi angkan 

sebi              anyak 13 orang siswa deni              gan persi                     entasi e i          41% menjawabi  “Tidak”. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa hampir Separuhnya dari reisponde in tidak meni 

saat menentukan makna kias pada teks narasi. 

galami keindala 
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TABEL 4.33 

KENDALA MENENTUKAN KATA UNGKAPAN ORANG PADA 

TEKS NARASI 

No. Jawaban Frekuensi Persentase Keterangan 

9. a. Ya 20 70% Sebi              agian beisar atau 
hampir Se iluruhnya 

b. Tidak 10 30% Hampir Se iparuhnya 

Jumlah 30 100%  

 

 

Be irdasarkan  tabeli                      di  atas,  dapat  dijelaski an  bahwa  dari  30  siswa  yang 

meni              jadi  respondi en,i  sejui                      mlah  20  orang  siswa  de ingan  persi                     entasi  e i           70%  menjawabi 

“Ya”. Dari jawaban teirse ibut dapat disimpulkan bahwa sebi              agian beisar atau hampir 

se iluruhnya  mengalami  kendala  saat  menentukan  kata  ungkapan  orang  pada  teks 

narasi.  Se idangkan  se ibanyak  10  orang  siswa  deni              gan  persi                     entasi e i            30%  me injawab 

“Tidak”. Jadi, dapat disimpulkan bahwa hampir se iparuhnya dari reispondeni  tidak 

mengalami kendala saat menentukan kata ungkapan orang pada teks narasi. 

TABEL 4.34 

KENDALA MENENTUKAN KALIMAT LANGSUNG PADA 

TEKS NARASI 

No. Jawaban Frekuensi Persentase Keterangan 

10. a. Ya 25 85% Hampir Se iluruhnya 

b. Tidak 5 15% Se ibagian Ke icil 

Jumlah 30 100%  

 

 

Dari  tabeli                        di  atas  dapat  diketahui  bahwa  dari  30  siswa  yang  menjadii 

resi           ponde in, seji        umlah 25 orang siswa de ingan pe irseni              tase i       85% menjai wab “Ya”. Dari 

jawaban teirse ibut dapat disimpulkan bahwa hampir seli        uruhnya mengalami kendala 
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saat menentukan kalimat langsung pada teks narasi. Se idangkan se ibanyak 5 orang 

siswa de ingan pe irseni              tase i         15% menjai  wab “Tidak”. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

se ibagian keci            il dari respoi  ndeni  tidak mengalami kendala saat menentukan kalimat 

langsung pada teks narasi 

 
TABEL 4.35 

KENDALA PADA LANGKAH PEMBELAJARAN MODEL PROBLEM 

BASED LEARNING 

 

No. Jawaban Frekuensi Persentase Keterangan 

11. a. Ya 5 20% Sebagian Kecil 

b. Tidak 25 80% Hampir Se iluruhnya 

Jumlah 30 100%  

 
 

Dapat dilihat dari tabeil di atas bahwa dari 30 siswa yang me injadi resi           ponde in, 

se ijumlah  5  orang  siswa  deni  gan  peri         seni  tase i            20%  me injawab  “Ya”.  Dari  jawaban 

teirse ibut dapat disimpulkan bahwa sebagian kecil mengalami kendala pada langkah 

pembelajaran model Problem Based Learning. Sedi  angkan sebi anyak 25 orang siswa 

deni  gan peri         seni  tase i       25% meni jawab “Tidak”. Jadi, dapat disimpulkan bahwa hampir 

seluruhnya  dari  reisponde in  tidak  mengalami  kendala  pada  langkah  pembelajaran 

model Problem Based Learning. 

TABEL 4.36 

PAHAM DENGAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED 

LEARNING 

 

No. Jawaban Frekuensi Persentase Keterangan 

12. a. Ya 27 90% Hampir Se iluruhnya 

b. Tidak 3 10% Sebi              agian Ke icil 

Jumlah 30 100%  
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Pada  tabel  di  atas  dapat  diketahui  bahwa  dari  30  siswa  yang  meinjadi 

re isponde in, se ijumlah 27 orang siswa de ingan pe irseni              tase i       90% menjai wab “Ya”. Dari 

jawaban teri         sebi              ut dapat disimpulkan bahwa hampir seluruhni ya paham dengan model 

pembelajaran problem based learning. Se idangkan sebi              anyak 3 orang siswa deni              gan 

peri         seni              tase i        10% menjawai b “Tidak”. Jadi, dapat disimpulkan bahwa sebai  gian kecili  

dari reisponde in tidak paham dengan model pembelajaran problem based laerning. 

 
TABEL 4.37 

KENDALA DALAM PEMBELAJARAN MENULIS TEKS NARASI 

MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED 

LEARNING 

 

No. Jawaban Frekuensi Persentase Keterangan 

13. a. Ya 3 10% Sebagian Kecil 

b. Tidak 27 90% Hampir Se iluruhnya 

Jumlah 30 100%  

 

 

Pada  tabel  di  atas  dapat  diketahui  bahwa  dari  30  siswa  yang  meni              jadi 

resi           ponde in, se ijumlah 3 orang siswa de ingan peirse intase i         10% me injawab “Ya”. Dari 

jawaban  teirse ibut  dapat  disimpulkan  bahwa  sebagian  kecil  mengalami  kendala 

dalam pembelajaran menulis teks narasi menggunakan model pembelajaran 

problem based learning. Se idangkan seibanyak 27 orang siswa deni              gan pe irsentasi e i 

90%  meni              jawab  “Tidak”.  Jadi,  dapat  disimpulkan bahwa  hampir  seluruhnya  dari 

re isponde in  tidak  mengalami  kendala  dalam  pembelajaran  menulis  teks  narasi 

menggunakan model pembelajaran problem based learning. 
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TABEL 4.38 

MODEL PROBLEM BASED LEARNING DAPAT 

MENINGKATKAN KETERAMPILAN MENULIS TEKS 

NARASI 

No. Jawaban Frekuensi Persentase Keterangan 

14. a. Ya 27 90% Hampir Se iluruhnya 

b. Tidak 3 10% Sebagian Kecil 

Jumlah 30 100%  

 
 

Pada  tabel  di  atas  dapat  diketahui  bahwa  dari  30  siswa  yang  meinjadi 

resi           ponde in, seji        umlah 27 orang siswa de ingan pe irseni              tase i       90% menjai wab “Ya”. Dari 

jawaban  teirse ibut  dapat  disimpulkan  bahwa  hampir  seluruhnya  merasa  model 

problem based learning dapat meningkatkan keterampilan menulis teks narasi. 

Sedi  angkan  sebi anyak  3  orang  siswa  de ingan  peirse intase i           10%  meinjawab  “Tidak”. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa sebagian kecil dari reispondeni                       tidak merasa model 

problem based learning dapat meningkatkan keterampilan menulis teks narasi 

 
TABEL 4.39 

KENDALA DALAM MENENTUKAN TOKOH DALAM MENULIS TEKS 

NARASI 

 

No. Jawaban Frekuensi Persentase Keterangan 

15. a. Ya 3 10% Sebagian Kecil 

b. Tidak 27 90% Hampir Se iluruhnya 

Jumlah 30 100%  

 
 

Pada  tabel  di  atas  dapat  diketahui  bahwa  dari  30  siswa  yang  me injadi 

reisponde in, seji        umlah 3 orang siswa de ingan peirse intase i         10% me injawab “Ya”. Dari 

jawaban  teri         se ibut  dapat  disimpulkan  bahwa  sebagian  kecil  mengalami  kendala 

dalam menentukan tokoh dalam menulis teks narasi. Se idangkan seibanyak 27 orang 
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siswa de ingan pe irse intase i         90% meni              jawab “Tidak”. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

hampir  seluruhnya  dari  resi           ponde in  tidak  mengalami  kendala  dalam  menentukan 

tokoh dalam menulis teks narasi. 

Dari kesi           e iluruhan tabeil di atas, dapat dikeitahui bahwa ke indala yang banyak 

dialami  olehi siswa  adalah  saat  menentukan  kata  serapan  pada  teks  narasi  yang 

berjumlah  22  orang  siswa  dengan  persentase  75%.  Adapun  ke indala  lain  dalam 

menentukan latar pada teks narasi yang berjumlah 16 orang siswa de ingan peirse intase i 

56%.  Ke imudian  ada  keindala  dalam  menentukan  kata  sambung  pada  teks  narasi 

yang berjumlah 17 orang siswa deni              gan pe irsentasi  e i        59%. Kendala selanjutnya yaitu 

dalam menentukan makna kias pada teks narasi yang berjumlah 17 orang siswa 

deni              gan  persi                     entasi e i              59%.  Kendala  yang  lain  nya  yaitu  dalam  menentukan  kata 

ungkapan orang pada teks narasi yang berjumlah 20 orang siswa de ingan peirse intase i 

70%. Kendala berikutnya yaitu dalam menentukan kalimat langsung pada teks 

narasi yang berjumlah 25 orang siswa de ingan peri         seni              tase i       85%. 
 

Dapat   disimpulkan   bahwa   se ibagian   siswa   me ingalami   ke indala   dalam 

menentukan kata serapan pada teks narasi, menentukan latar pada teks narasi, 

menentukan kata sambung pada teks narasi, menentukan makna kias pada teks 

narasi, menentukan kata ungkapan orang pada teks narasi, dan menentukan kalimat 

langsung pada teks narasi. 

Pada kesimpulan tersebut kendala yang dialami siswa dalam menentukan 

kata serapan pada teks narasi bisa saja disebabkan karena siswa belum paham 

mengenai makna kata serapan seharusnya siswa dapat dilatih dalam memahami kata 

serapan. Kendala selanjutnya yaitu dalam menentukan latar pada teks narasi hal 

tersebut bisa disebabkan karena siswa belum paham mengenai latar dan macam- 

macam latar, seharusnya siswa diberi pehaman mengenai latar. Kendala berikutnya 

yaitu dalam menentukan kata sambung bisa saja disebabkan karena siswa belum 

mengenal macam-macam kata sambung, seharusnya siswa diberitahu tentang 

macam-macam kata sambung. Kendala yang lainnya yaitu dalam menentukan 

makna kias hal tersebut bisa saja disebabkan karena siswa belum paham mengenai 

apa itu makna kias, seharusnya siswa belajar terlebih dahulu mengenai makna kias. 
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Kendala yang dialami siswa selanjutnya yaitu dalam menentukan kata ungkapan 

orang pada teks narasi, hal tersebut bisa terjadi karena siswa belum mengetahui 

tentang kata ungkapan orang, seharusnya siswa diberitahu mengenai kata ungkapan 

orang terlebih dahulu. Kendala yang terakhir yaitu dalam menentukan kalimat 

langsung pada teks narasi, itu bisa disebabkan karena siswa belum mengetahui 

seperti apa bentuk kalimat langsung, seharusnya siswa diberitahu terlebih dahulu 

mengenai bentuk kalimat langsung. 

b. Analisis Hasil Observasi 

 
Data  obse irvasi  me irupakan  data  pe ingamatan  yang  dibe irikan  oleih  peineli        iti 

kepi  ada obse irve ir yang di dalamnya be irisi prosesi  peimbeilajaran dan aktivitas yang 

dilakukan peineli        iti se ilama peimbeilajaran. Adapun hasil peni              gamatan yang dilakukan 

guru  Bahasa  Indone isia  di  SMP  Negeri  3  Cibarusah  Kabupaten  Bekasi  se ilaku 

peni              gamat se ibagai beirikut: 

 

 
TABEL 4.40 

LEMBAR HASIL OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN MENULIS 

TEKS NARASI 

Petunjuk: 

 

Beri         ilah   skor   pada   butir-butir   peire incanaan   peimbeli        ajaran   de ingan   cara 

meilingkari angka pada kolom skor (1, 2, 3, 4) seisuai de ingan kriteiria se ibagai 

beirikut: 

1= Tidak baik, 2 = Kurang Baik, 3 = Baik, 4 = Sangat Baik 

 
No. Aspek yang Diamati Skor 

1. Pra Pembelajaran  

1. Mengkondisikan peserta didik untuk belajar. 1 2 3 4 

2. Menumbuh kembangkan nilai-nilai moral dan spiritual. 1 2 3 4 
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3. Melakukan kegiatan apresiasi dan motivasi. 1 2 3 4 

4. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 1 2 3 4 

5. Melakukan pretest sebelum memulai pembelajaran. 1 2 3 4 

II. Kegiatan Inti Pembelajaran 

 
A. Penguasaan Materi Pembelajaran 

6. Menunjukkan pengusaan materi pembelajaran. 1 2 3 4 

7. Mengaikatkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan. 1 2 3 4 

8. Menunjukkan kemampuan memberikan intruksi dalam pembelajaran. 1 2 3 4 

9. Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan. 1 2 3 4 

B. Pendekatan strategi pembelajaran 

10. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang akan 

dicapai dan karakteristik peserta didik. 

1 2 3 4 

11. Melaksanakan pembelajaran menggunakan model Problem based 

learning. 

1 2 3 4 

12. Menguasai kelas 1 2 3 4 

13. Melaksanakan pembelajaran yang bersifat kontekstual 1 2 3 4 

14. Melaksanakan pembelajaran menggunakan model Problem based 
learning. 

1 2 3 4 

15. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang 
direncanakan. 

1 2 3 4 

16. Melaksanakan pembelajaran berbasis teks. 1 2 3 4 

C. Pemanfaatan sumber belajar/ media pembelajaran 

17. Menggunakan model pembelajaran Problem based learning. 1 2 3 4 

18. Menghasilkan pesan yang menarik. 1 2 3 4 
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D. Pembelajaran yang memicu dan memelihara keterlibatan peserta didik 

19. Menumbuhkan partisifasi aktif peserta didik. 1 2 3 4 

20. Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon peserta didik. 1 2 3 4 

21. Menumbuhkan keceriaan dan antusiame peserta didik pelajaran. 1 2 3 4 

E. Penilaian proses dan hasil belajar 

22. Memantau kemajuan belajar peserta didik. 1 2 3 4 

23. Menumbuhkan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi 1 2 3 4 

F. Penggunaan Bahasa 

24. Menggunakan bahasa lisan atau tulisan dengan biak, jelas, dan benar. 1 2 3 4 

25. Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai 1 2 3 4 

III. Penutup 

26. Melakukan refleksi dan membuat rangkuman dengan melibatkan 

peserta didik. 

1 2 3 4 

27. Melakukan postest untuk mengetahui capaian peserta didik 

setelah melakukan pembelajaran. 

1 2 3 4 

Skor Total 108 

Taraf Kemampuan= 
𝟖𝟗 

× 𝟒= 3,29 
 

𝟏𝟎𝟖 
 

Beri         dasarkan data pada le imbar obseri         vasi  yang didapati, hasil pe ingamatan 

yang dilakukan olehi                     guru Bahasa Indone isia Ibu Anik Gunarti, S.Pd. di SMP Negeri 

3  Cibarusah  Kabupaten  Bekasi.  Pe ingamatan  pada  peirtemi                      uan  perti                  ama  prosesi 

meni 

Reni  

gajar  yang  dilakukan  di  dalam  kelas  sudah  se isuai  langkah  pe imbeilajaran  di 

cana  Pe ilaksanaan  Pe imbeilajaran  (RPP)  dan  dibe irikan  model  peimbeilajaran 

Problem  Based  Learning.  Be igitu  pun  pada  peirte imuan  ke idua,  proseis  me ingajar 

dilakukan  se isuai  langkah  pe imbeilajaran  di  Re incana  Pe ilaksanaan  Pe imbeilajaran 

i 
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(RPP) dan diberi         ikan model pembelajaran Problem Based Learning. Hal ini dapat 

dilihat  dari  jumlah  skor  total  yang  dipe irolehi  sebi              esari  3,29  poin  kemi                      ampuan 

meni              gajar yang dilakukan beradai  pada skor 3 dan 4 dengani rata-rata skor mengajari  

peine iliti  beirada  pada  kriteri         ia  3.  Krite iria  te irse ibut  meirupakan  kriteiria  de ingan 

keiteirangan  baik.  Dein 

teirdapat pada pe irtemi  

gan  de imikian,  peineiliti  teilah  meli        akukan  se imua  tahap  yang 

uan di keilas e ikspe irimein. 

B. Pembahasan 

 

Peni              e ilitian  ini  beirjudul   “Pengaruh  Model   Problem  Based   Learning   Dalam 

Pembelajaran Menulis Teks Narasi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Cibarusah 

Kabupaten Bekasi”. Beri         dasarkan peni              elii                tian yang telahi dilakukan, hasilnya 

meni yatakan bahwa peni e irapan model pe imbe ilajaran Problem Based Learning sangat 

reli        e ivan apabila dihubungkan deingan mate iri teks narasi. Hal ini teirbukti dari analisis 

data   yang  teilah   dipaparkan   sebi              e ilumnya,   bahwa   pengaruh   modul   pe imbe ilajaran 

Problem Based Learning dapat meiningkatkan keti        e irampilan me inulis teks narasi pada 

siswa ke ilas VIII SMP Negeri 3 Cibarusah Kabupaten Bekasi. 

Ke igiatan   preti        esi           t   me inulis   teks   narasi   dilaksanakan   deingan   baik   di   keli        as 

eiksperi         ime in maupun keli        as kontrol. Hal teri         sebi              ut teri          lihat dari hasil preti        e ist siswa di keilas 

eiksperi         ime in  meni              unjukkan  bahwa  nilai  rata-rata  preti        e ist  yaitu  58,23  beri         ada  pada 

tingkatan  peinguasaan  40%-59%  yang  beri          arti  sebi              agian  besai r  siswa  kurang  be irhasil 

dalam meimahami dan meinulis teks narasi. Ke imudian hasil  preti        e ist di ke ilas kontrol 

meni 

peni 

unjukkan   bahwa   nilai   rata-rata   preti        e ist   yaitu   52,47   beri         ada   pada   tingkatan 

guasaan  40%  -  59%  yang  beirarti  sebi              agian  be isar  siswa  kurang  beri           hasil  dalam 

meimahami dan meinulis teks narasi. 
 

Sebi  eilum meilaksanakan pe ine ilitian, peni eiliti meli        akukan obse irvasi te irle ibih dahulu 

di  se ikolah  yang  akan  dijadikan  temi                      pat  peneliii  tian,  yaitu  SMP  Negeri  3  Cibarusah 

Kabupaten Bekasi. Dari hasil obse irvasi ini dipeirole ih informasi teirdapat de ilapan ke ilas 

untuk keli        as VII di se ikolah teirse ibut. De ingan demi                      ikian, sesuaii  deni              gan tekniki pemii lihan 

sampe il,   peineiliti   meilakukannya   deni              gan   meni              ggunakan   tekniki Cluste ir   Random 

Sampling.  Ke imudian  teirpilihlah  dua  ke ilas  ini  se ibagai  sampe il  yaitu  keilas  VIII  C 
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sebi  agai keilas e ikspe irime in dan keli        as VIII B se ibagai keilas kontrol. Pada saat pe irtemi  uan 

peri         tama, baik di keilas e ikspe irime in maupun keilas kontrol, peineiliti meimpeirke inalkan diri 

teri         lebi ih dahulu dan meinjeli        askan maksud dan tujuan pe ineiliti beirada di se ikolah teirsebi ut. 

Ke imudian  peineiliti  meinginformasikan  apa  saja  yang  akan  dilakukan  di  se ikolah 

teri         se ibut,  se irta  ke ite irlibatan  siswa  keli        as  VIII  C  dan  ke ilas  VIII  B  dalam  peni              elii                tian. 

Ke igiatan seilanjutnya yang dilakukan pein 

keilas e iksperi         ime in maupun keilas kontrol. 

eiliti adalah peimbagian soal pre itesi           t baik di 

Pada  peirte imuan  pe irtama  di  keli        as  eki spe irimeni  maupun  keilas  kontrol,  ke igiatan 

peimbeilajaran  dimulai  dari  keigiatan  peimbuka,  inti  peimbeli        ajaran,  sampai  peni              utup 

pemi                      belajari  an, semuai langkahnya sudah se isuai yang te irterai  di Rencani  a Pe ilaksanaan 

Pe imbeilajaran (RPP). Pada keigiatan awal pemi                      beli        ajaran peni              elii                ti mengui capkan salam 

dan   meni              anyakan   kabar   siswa,   berdoi a,   melai                     kukan   pengeii  cekani daftar   hadir, 

memi beirikan motivasi dan icei         breai  king, meimbeirikan apeirsepi  si, se irta meni  yampaikan 

kompeiteni              si   dasar,   indikator   peni              capaian   kompeti        ensi,i  tujuan   pembi elaji aran,   dan 

langkah-langkah peimbeilajaran. Pada ke igiatan inti peimbeli        ajaran, peineli        iti memberikan 

soal pretest kepada siswa untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam memahami 

materi teks narasi, kemudian peneliti membagi siswa menjadi beberapa kelompok dan 

diberi  mateiri  teks  narasi  dengan  menerapkan  model  pembelajaran  Problem  Based 

Learning,  dan  mateiri  yang sama  yaitu  teks  narasi  di  keli        as  kontrol  yang diterapkan 

dengan  model  pembelajaran  Discovery  Learning,  kemi udian  seci ara  be irsama-sama 

siswa  meni               yampaikan  peimahamannya  teri         hadap  materi         i   yang  dibahas.  Ke imudian 

peine iliti memberikan LKPD kepada setiap kelompok untuk dikerjakan dan disajikan 

hasilnya. Se ite ilah itu, siswa menyajikan dan mempresentasikan hasil kerja nya kepada 

siswa lainnya. Se ilanjutnya siswa diminta untuk menganalisis hasil ke irja ke ilompoknya 

di temi                      pat duduk masing-masing dan saling meimbeirikan tanggapan antar ke ilompok. 

Kemi                      udian keigiatan peimbeilajaran beirakhir de ingan diakhiri oleih keigiatan reifle iksi dan 

beirdoa be irsama. 

Pada peirtemi  uan kedi  ua, keigiatan pemi beilajaran di keli        as eki  spe irime in dan kontrol. 

Pe ine iliti  memi                      berikan  soal  posttest  kepada  siswa.  Siswa  diminta  menganalisis  teks 
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narasi dan menulis teks narasi, kemudian disajikan dan dipresentasikan. Setelah itu 
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guru dan siswa melaksanakan refleksi setelah pembelajaran dan menutup 

pembelajaran dengan berdoa. 

Dari  nilai  rata-rata  posttesi           t  di  keli        as  e ikspeirimeni              ,  hampir  seluruhi  siswa  mampu 

untuk meinulis teks narasi. Hal ini dapat diketi        ahui dari nilai rata-rata yaitu 91,07 yang 

beri         ada  pada  tingkatan  peinguasaan  85%-100%  yang  beirarti  se ibagian  beisar  siswa 

sangat mampu dalam meimahami dan meinulis teks narasi. Se idangkan nilai rata-rata 

postteist di keilas kontrol yaitu 77,57 yang be irada pada tingkatan pe inguasaan 40%-59% 

yang beirarti sebi              agian be isar siswa mampu dalam memahamii dan menulii s teks narasi. 

Deni              gan  de imikian,  dapat  disimpulkan  bahwa  model  pemi                      be ilajaran  Problem  Based 

Learning dapat meiningkatkan keiteirampilan meni              ulis teks narasi pada siswa ke ilas VIII 

SMP Negeri 3 Cibarusah Kabupaten Sukabumi. 

C. Pembuktian Hipotesis 
 

Sebi              elumi  peni              elii                tian  berli                 angsung,  peni              elii                ti  telahi mengi emukakani hipotesii                   s  pada 

BAB II bahwa te irdapat dua hipote isis pe ine ilitian. Adapun hipotesi           is dalam peineilitian ini 

se ibagai be irikut: 

1. Model pembelajaran Problem Based Learning berpengaruh dalam meningkatkan 

keterampilan menulis teks narasi. 

Be irdasarkan  hasil  pe ineli        itian,  hipoteisis  peirtama  yaitu  model  pe imbe ilajaran 

Problem Based Learning berpengaruh dalam meni              ingkatkan keiteri          ampilan menulii s 

teks  narasi  pada  siswa ke ilas  VIII  SMP  Negeri  3  Cibarusah  Kabupaten  Bekasi 

teiruji ke ibe inarannya deingan meinggunakan instrume in pre itesi           t dan posttesi           t. Dilihat 

dari pre iteist yaitu teis awal me ilalui teis peni              geti        ahuan dan keterii ampilan menulii  s teks 

narasi yang diperi         oleih pada keilas e ikspe irime in bahwa siswa kurang mampu dalam 

meni              ulis teks narasi dengani  nilai rata-rata 58,23, sedani gkan pada postteist atau tesi 

akhir  meinulis  teks  narasi  pada  keilas  eiksperi         ime in  bahwa  siswa  meingalami 

peni              ingkatan yaitu siswa sangat mampu dalam menulii s teks narasi deni              gan nilai 

rata-rata  91,07.  Be irdasarkan  data  teri         se ibut,  dapat  dikeitahui  bahwa  te irdapat 

pengaruh dengan meiningkatnya nilai siswa seib 

model peimbeilajaran Problem Based Learning. 

eilum dan se isudah me inggunakan 
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Hasil preti        esi           t meinulis teks narasi yang dipe irole ih pada keilas kontrol bahwa 

siswa kurang berhasil dalam meinulis surat lamaran peike irjaan deni              gan nilai rata- 

rata 52,47, sedi              angkan pada postteist menulii s teks narasi di kelasi kontrol bahwa 

siswa me ingalami  peningkatan yaitu dengan nilai rata-rata 77,57 dalam kategori 

mampu. Be irdasarkan data te irsebi              ut, dapat diketahi ui bahwa terdapi at penini  gkatan 

nilai siswa se ibe ilum dan se isudah meni  

Learning. 

ggunakan  model pemi beilajaran Discovery 

 

Untuk  memi  peirte igas  bukti  keibeni aran  hipoteisis  pe irtama,  maka  dilakukan 

peri         hitungan peri         be idaan meian deingan meinggunakan rumus uji-t. Beirdasarkan hasil 

peri         hitungan  teirse ibut,  diperi         olehi harga  𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈   =  3,54  dan  db  =  58,  dilanjutkan 

deingan  peingeti        esi           an  pada  tabeli        -t  nilai  db  58  dan  dipeirolehi  𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍    pada  taraf 

signifikan 5% = 1,67 dan 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍  taraf signifikan  1% = 2,39. De ingan demi                      ikian, 

𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 leibih be isar daripada 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍  yaitu 1,67<3,54>2,39. De in gan demi  ikian, hal ini 

meni              unjukkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning berpengaruh 

dalam  meningkatkan  keterampilan  menulis  teks  narasi.  Jadi,  hipoteisis  pe irtama 

yang diajukan teri          bukti ke ibe inarannya. 

2. Siswa ke ilas VIII SMP Negeri 3 Cibarusah Kabupaten Bekasi masih meingalami 

keindala dalam meinulis teks narasi meli        alui model pembelajaran Problem Based 

Learning. 

Hipote isis ke idua yaitu ke indala yang dialami oleih siswa dalam meiningkatkan 

keti        e irampilan meni              ulis teks narasi me ilalui penerii  apan model pembelajaii ran Problem 

Based Learning. Be irdasarkan analisis data angkeit, diketi        ahui bahwa ada ke indala 

yang dialami olehi siswa dalam meiningkatkan ke iteirampilan me inulis teks narasi 

meli        alui  peineri         apan  model  pemi 

hasil angke it se ibagai beirikut: 

beilajaran  Problem  Based  Learning,  dilihat  dari 

ai. Tabeli  43 meinunjukkan 22 siswa de ingan pe irseni  tase i      75% me injawab “Ya”, yaitu 

hampir se iluruhnya meni 

narasi. 

galami keindala saat menentukan kata serapan pada teks 
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b. Tabeli 44 meni unjukkan 16 siswa de ingan pe irseintase i      56% meinjawab “Ya”, yaitu 

se ibagian beisar atau hampir seli        uruhnya meingalami keindala saat menentukan 

latar pada teks narasi. 

c. Tabeil 45 meinunjukkan 17 siswa de ingan pe irseni  tase i      59% meni jawab “Ya”, yaitu 

se ibagian be isar atau hampir se iluruhnya meingalami keindala saat menentukan 

kata sambung pada teks narasi. 

d. Tabel 46 menunjukkan 17 siswa dengan persentase 59% menjawab “Ya”, yaitu 

sebagian besar atau hampir seluruhnya mengalami kendala saat menentukan 

makna kias pada teks narasi. 

e. Tabel 47 menunjukkan 20 siswa dengan persentase 70% menjawab “Ya”, yaitu 

sebagian besar atau hampir seluruhnya mengalami kendala saat menentukan 

kata ungkapan orang pada teks narasi. 

f. Tabel 48 menunjukkan 25 siswa dengan persentase 85% menjawab “Ya”, yaitu 

hampir seluruhnya mengalami kendala saat menentukan kalimat langsung pada 

teks narasi. 

 
 

peni  

Dari  data  teirsebi  

eilitian  ini  keibeni 

ut  dijeilaskan  bahwa  hipotesi           is  ke idua  yang  diajukan  dalam 

arannya  yaitu  siswa  keli        as  VIII  SMP  Negeri  3  Cibarusah 

Kabupaten Bekasi meni              e imukan kendalai  -kendali  a dalam menulii s teks narasi dan 

meni              dapat penini gkatan se itelahi diteirapkannya model pembelajaranii  Problem Based 

Learning. 
 

Keni              dala-kendalai yang te irdapat pada angketi                  yaitu kendalai saat menentukan 

kata serapan pada teks narasi yang be irjumlah 22 orang siswa de ingan pe irse intasei 

75%. Adapun ke indala lain saat menentukan latar pada teks narasi yang be irjumlah 

16 orang siswa de ingan peri         seintasei        56%. Keimudian ada keindala saat menentukan 

kata sambung pada teks narasi yang beirjumlah 17 orang siswa de ingan peirse intase i 

59%. Kendala lainnya yaitu saat menentukan makna kias pada teks narasi yang 

berjumlah 17 orang dengan persentase 59%. Kendala berikutnya yaitu saat 

menentukan kata ungkapan orang pada teks narasi yang berjumlah 20 orang 

dengan persentase 70%. Kendala yang terakhir yaitu saat menentukan kalimat 
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langsung  pada  teks  narasi  se ite ilah  diteri         apkannya  model  peimbeli        ajaran  Problem 

Based Learning. 
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A. Simpulan 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan data dari hasil penelitian Pengaruh Model Problem Based 

Learning dalam Pembelajaran Menulis Teks Narasi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 

3 Cibarusah Kabupaten Bekasi, maka simpulan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pengaruh Model Problem Based Learning dapat meningkatkan 

keterampilan menulis teks narasi. Hal tersebut dapat dibuktikan 

dengan nilai rata-rata siswa 58,23 dengan nilai tertinggi 78,00 dan nilai 

terendah adalah 39.00, sedangkan nilai di postest kelas eksperimen 

yakni 83,54 dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 75,00. 

Adapun di kelas kontrol nilai rata-rata siswa 44,38 dengan nilai 

tertinggi 56,00 dan nilai terendah 31,00 sedangkan nilai rata-rata di 

postest 77,29 dengan nilai tertinggi 94,00 dan nilai terendah 63,00. Hal 

tersebut membuktikan adanya peningkatan dari prates kelas 

eksperimen. 

2. Hasil perhitungan mean dengan menggunakan rumus t-tes, diperoleh 

harga t0= 2,39 dan d.b.=58 dan diperoleh harga to =0.001= 3,54 dan to 

0,05= 1.67 thitung signifikan karena nilai t tabel < thitung yaitu 

(1.67<3.54>2.39). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa adanya 

peningkatan signifikan hasil kemampuan menulis teks narasi pada 

siswa kelas VIII C SMP Negeri 3 Cibarusah Kabupaten Bekasi dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. 

3. Siswa mengalami kendala dalam menulis teks narasi. Kendala tersebut 

dibuktikan dengan adanya hasil angket bahwa dari 30 siswa kelas 

eksperimen yang dijadikan sampel penelitian, sebanyak 22 orang siswa  

kendala  menentukan  kata  serapan  pada  teks  narasi  de ingan 

peirse intasei       75%. Adapun keni              dala lain saat menentukan latar pada teks 

narasi   yang  be irjumlah  16  orang  siswa  deingan  peri         seni              tase i                 56%. 

Ke imudian  ada  keindala  saat  menentukan  kata  sambung  pada  teks 

narasi   yang  be irjumlah  17  orang  siswa  deingan  peri         se intase i                 59%. 
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B. Saran 

Kendala lainnya yaitu saat menentukan makna kias pada teks narasi 

yang berjumlah 17 orang dengan persentase 59%. Kendala berikutnya 

yaitu saat menentukan kata ungkapan orang pada teks narasi yang 

berjumlah 20 orang dengan persentase 70%. Kendala yang terakhir 

yaitu  saat  menentukan  kalimat  langsung  pada  teks  narasi  se ite ilah 

diteirapkannya model pe imbeli        ajaran Problem Based Learning. 

 
Berdasarkan penelitian Pengaruh Model Problem Based Learning dalam 

Pembelajaran Menulis Teks Narasi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Cibarusah 

Kabupaten Bekasi. Peneliti merekomendasikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Model Problem Based Learning dapat dijadikan salah satu alternatif 

dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan menulis teks 

narasi karena dengan menggunakan model tersebut siswa akan lebih 

aktif dan inovatif dalam pembelajaran. 

2. Dengan menggunakan model Problem Based Learning siswa dapat 

termotivasi dan dapat meningkatkan keterampilan menulis teks narasi 

dengan mudah serta dengan mudah memahami struktur, dan kaidah 

kebahasaanya teks narasi. 

3. Untuk mengatasi kendala menulis teks narasi, siswa dianjurkan untuk 

memahami kembali isi dari buku teks seperti struktur dan kaidah 

kebahasaan teks narasi. Kemudian, untuk mengatasi kendala menulis 

teks narasi siswa secara baik dan benar latihalah kemampuan menulis 

teks narasi dengan cara membaca, menyimak dari berbagai sumber 

serta media sosial lain. Lakukan kegiatan tersebut dengan fokus 

terhadap point-point yang akan di dapatkan, sehingga nantinya akan 

terbiasa dan menulis teks narasi akan lebih mudah. 

4. Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian dengan judul yang 

sama, dapat menyempurnakan penelitian ini dengan cara pada saat 

proses penelitian harus dipersiapkan dengan matang dari segi lokasi 

penggambilan data, karena peneliti mengalami kendala berupa jarak 

lokasi penggambilan data yang jauh dari jangkaun yang pada akhirnya 
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membutuhkan waktu yang sangat lama untuk menempuh berjalanan 

hingga sampai dititik lokasi penggambilan data. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Instrumen Penelitian 
 

RENCANA PELAKSANAA PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

Sekolah : SMP NEGERI 3 CIBARUSAH 

Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/ Semester : VIII/2 

Alokasi Waktu : 1x40 

A. Kompetensi Inti 
 

KI-1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI-2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli ( toleransi, gotong 

royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI-3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan deskripsial) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata 

KI-4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,merangkai, 

memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,menghitung, menggambar, 

dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 
 
 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaiam 

3.4 Menelaah struktur dan 

kaidah kebahasaan 

teksnarasi yang dibaca 

3.4.1Merinci struktur teks narasi 

3.4.2Merinci kaidah kebahasaan teks narasi 

4.4 Menyajikan gagasan 

kreatif dalam bentuk cerita 

narasi secara tulis dengan 

memperhatikan struktur teks 

4.4.1 Menulis teks narasi dengan memperhatikan pilihan kata, 

kelengkapan, struktur, dan kaidah kebahasaan, penggunaan 

kalimat/tanda baca/ejaan 
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narasi dan kaidah kebahasaan 

teks narasi 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu merinci struktut teks narasi dengan tepat. 

2. Peserta didik mampu menyimpulkan bagian struktur teks narasi dengan 

tepat. 

3. Peserta didik mampu menelaah teks narasi dengan tepat. 

4. Peserta didik mampu mengembangkan cerita teks narasi dengan tepat 

5. Peserta didik mampu menuliskan teks narasi yang sesuai dengan strutur 

dan kaidah kebahasaan dengan tepat 

D. Materi Pembelajaran 

Teks narasi 

a. Teks narasi 

Menurut Hendri (2015) narasi merupakan tulisan berbentuk 

karangan menyajikan rangkaian peristiwa atau kejadian menurut 

urutan terjadinya (kronologis) dengan maksud memberi makna 

kepada sebuah kejadain atau rentetan kejadian sehingga pembaca 

dapat memetik hikmah dari cerita tersebut. 

b. Struktur Teks Narasi. 

Menurut Astuti& Dian (dalam Turnip & Lubis, 2022) ada tiga 

struktur teks narasi yaitu: 

1).Orientasi ( apa, siapa, dan di mana kejadian dalam cerita) 

2).Komplikasi ( permasalahan/ konflik yang terjadi) 

3).Resolusi ( penyelesaian masalah/ akhir cerita 

c. Kaidah Kebahasaan Teks Narasi 

Menurut Turnip &Lubis (dalam Wafa Lu’luah, Widjojoko, 2022) 

mengatakan bahwa ciri kebahasaan terdiri dari tujuh kaidah 

kebahasaan di antaranya yaitu: 

1) Menggunakan kata ganti orang dan nama orang menjadi sudut 

pandang dalam cerita. 
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2) Banyak menggunakan kata serapan panca indra untuk 

mendeskripsikan situasi atau latar (waktu, tempat, dan suasana) 

3) Menggunakan berbagai macam latar (litas ruang dan waktu). 

4) Menggunakan kata sambung penanda urutan waktu seperti 

kata kemudian dan akhirnya. 

5) Terdapat pemakaian makna kias. 

6) Terdapat penggunan kata/ungkapan keterkejutan agar 

membangkitkan cerita, seperti kata tiba-tiba, tanpa sebab, tanpa 

diduga, dan sebagainya. 

7) Dalam percakapannya menggunakan kalimat langsung 

E. Metode Pembelajaran 

- Pendekatan : Pendekatan ilmiah (Scientific approach) 

- Model : Problem Based Learning 

- Metode : Diskusi, tanya jawab, ceramah 

F. Sumber Belajar 

Buku paket Bahasa Indonesia kelas VIII 

G. Kegiatan Pembelajaran 
 

Pertemuan ke- 1 dan 2 

Kegiatan pendahuluan (5 menit) 

Guru : 

Orientasi 

7. Mengucapkan salam dan berdoa untuk membuka pembelajaran 

8. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

9. Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran 

Motivasi 

10. Memberikan motivasi dengan kata-kata pembangun semangat 

Pemberian Acuan 

11. Menyampaikan kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, dan penilaian. 

12. Menjelaskan mekanisme pembelajaran 

Kegiatan Inti ( 30 menit) 
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Kegiatan Pembelajaran Sintaks Model Problem 

Based Learning 

a. Guru mengaitkan materi dengan memberikan 

contoh gambar yang berhubungan dengan teks 

narasi. 

b. Siswa memberikan argumen atau pendapat 

terhadap contoh gambar tersebut. 

Orientasi Siswa pada 

Masalah 

a. Siswa secara individu bertanya jawab tentang 

teks narasi sesuai dengan materi struktur dan 

kaidah kebahasaan. 

b. Siswa memberikan komentar terhadap teks narasi 

yang telah dilihat melalui gambar. 

Mengorganisasi Siswa 

dalam Belajar 

a. Guru memberikan Pratest terhadap siswa secara 

individu dan membimbing siswa. 

b. Setelah siswa mengisi Pratest guru memberikan 

penjelasan mengenai materi teks narasi yaitu 

struktur dan kaidah kebahasannya. 

c. Guru memberikan arahan untuk siswa 

membentuk kelompok yang terdiri dari 4 orang 

perkelompoknya. 

d. Siswa duduk secara berkelompok (heterogen 3-4 

orang) lalu dibagi menjadi 4 orang per 

kelompoknya 

e. Guru memberikan lembar kerja kelompok untuk 

siswa memecahkan masalah mengenai teks narasi 

f. Siswa melakukan diskusi mengenai teks narasi 

dengan dibimbing oleh guru. 

Membimbing Penyelidikan 

Siswa secara Mandiri dan 

Kelompok 

a. Siswa secara per kelompoknya 

mempresentasikan hasil diskusi mengenai teks 

narasi 

Mengembangkan dan 

Mempresentasikan hasil 

karya 
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b. Anggota kelompok lain memberikan tanggapan 

serta pendapatnya terhadap hasil diskusi 

kelompok lain. 

c. Guru memberikan komentar serta apresiasi 

terhadap kelompok yang sudah 

mempresentasikan hasil diskusi. 

 

a. Siswa secara kelompok menganalisis hasil 

diskusi kelompok lain 

b. Guru memberikan evaluasi terhadapa masalah 

yang dipecahkan oleh siswa 

c. Siswa memberikan tanggapan atau pendapatnya 

mengenai pemasalahan yang diskusikan. 

Menganalisis dan 

Mengevaluasi Proses 

Pemecahan Masalah 

Kegiatan Penutup (5 menit) 

1. Peserta didik diminta melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran terkait 

dengan pembelajaran yang telah dilakukan 

2. Guru menyampaikan materi pembelajaran yang akan datang 

3. Peserta didik bersama guru menutup kegiatan pembelajaran dengan do’a 

 

 

H. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 

1. Teknik Penilaian Pengetahuan 

- Tes tertulis 

2. Teknik Keterampilan Menulis 

- Menulis teks narasi 

Pembelajaran Pengayaan 

Berdasarkan hasil analasis penilaian, siswa yang sudah 

mencapai ketuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan 

untuk perluasan atau pendalaman materi antara lain dalam bentuk tugas 

mengerjakan soal-soal dengan tingkat kesulitan lebih tinggi, meringkas 

buku-buku referensi dan mewawancarai narasumber. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

Sekolah : SMP NEGERI 3 CIBARUSAH 

Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/ Semester : VIII/2 

Alokasi Waktu : 1x40 

A. Kompetensi Inti 
 

KI-1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI-2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli ( 

toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI-3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan deskripsial) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata 

KI-4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai,merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 

membaca,menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari 

di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 
 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapai 
 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaiam 

4.4 Menyajikan gagasan kreatif dalam bentuk 

cerita narasi secara tulis dengan 

memperhatikan struktur teks narasi dan 

kaidah kebahasaan teks narasi 

4.4.1 Menuliskan teks narasi dengan 

memperhatikan pilihan kata, kelengkapan 

struktur, dan kaidah kebahasaan, penggunaan 

kalimat/ tanda baca/ ejaan 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu merinci struktut teks narasi dengan tepat. 

2. Peserta didik mampu menyimpulkan bagian struktur teks narasi 

dengan tepat. 

3. Peserta didik mampu menelaah teks narasi dengan tepat. 
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4. Peserta didik mampu mengembangkan cerita teks narasi dengan 

tepat 

5. Peserta didik mampu menuliskan teks narasi yang sesuai dengan 

strutur dan kaidah kebahasaan dengan tepat. 

D. Materi Pembelajaran 

a. Teks narasi 

Menurut Hendri (2015) narasi merupakan tulisan berbentuk 

karangan menyajikan rangkaian peristiwa atau kejadian menurut 

urutan terjadinya (kronologis) dengan maksud memberi makna 

kepada sebuah kejadain atau rentetan kejadian sehingga pembaca 

dapat memetik hikmah dari cerita tersebut. 

b. Struktur Teks Narasi. 

Menurut Astuti& Dian (dalam Turnip & Lubis, 2022) ada tiga 

struktur teks narasi yaitu: 

1).Orientasi ( apa, siapa, dan di mana kejadian dalam cerita) 

2).Komplikasi ( permasalahan/ konflik yang terjadi) 

3).Resolusi ( penyelesaian masalah/ akhir cerita 

c. Kaidah Kebahasaan Teks Narasi 

Menurut Turnip &Lubis (dalam Wafa Lu’luah, Widjojoko, 2022) 

mengatakan bahwa ciri kebahasaan terdiri dari tujuh kaidah 

kebahasaan di antaranya yaitu: 

1) Menggunakan kata ganti orang dan nama orang menjadi sudut 

pandang dalam cerita. 

2) Banyak menggunakan kata serapan panca indra untuk 

mendeskripsikan situasi atau latar (waktu, tempat, dan suasana) 

3) Menggunakan berbagai macam latar (litas ruang dan waktu). 

4) Menggunakan kata sambung penanda urutan waktu seperti 

kata kemudian dan akhirnya. 

5) Terdapat pemakaian makna kias. 
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6) Terdapat penggunan kata/ungkapan keterkejutan agar 

membangkitkan cerita, seperti kata tiba-tiba, tanpa sebab, tanpa 

diduga, dan sebagainya. 

7) Dalam percakapannya menggunakan kalimat langsung 

E. Metode Pembelajaran 

- Pendekatan : Pendekatan ilmiah (Scientific approach) 

- Model : Problem Based Learning 

- Metode : Diskusi, tanya jawab, ceramah 

F. Sumber Belajar 

- Buku paket Bahasa Indonesia kelas VII 

G. Kegiatan Pembelajaran 
 

Pertemuan ke- 3 

Kegiatan pendahuluan (5 menit) 

Guru : 

Orientasi 

1. Mengucapkan salam dan berdoa untuk membuka pembelajaran 

2. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

3. Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran 

Motivasi 

4. Memberikan motivasi dengan kata-kata pembangun semangat 

Pemberian Acuan 

5. Menyampaikan kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, dan 

penilaian. 

6. Menjelaskan mekanisme pembelajaran 

Kegiatan Inti ( 30 menit) 

Kegiatan Pembelajaran Sintaks Model Problem Based 

Learning 
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d. Guru review materi pembelajaran yang lalu 

dengan menunjukkan gambar yang 

berkaitan dengan materi yang lalu. 

e. Siswa memberikan argumen atau pendapat 

terhadap contoh gambar tersebut. 

f. Guru memberikan soal Postest yang 

berkaitan dengan materi yang lalu. 

Orientasi Siswa pada Masalah 

c. Siswa secara berkelompok menuliskan teks 

narasi yang sesuai dengan struktur serta 

kaidah kebahasannya. 

d. Siswa berbagi peran untuk menuliskan teks 

narasi secara kelompok 

Mengorganisasi Siswa dalam 

Belajar 

c. Guru mendorog siswa secara berkelompok 

untuk mengumpulkan data atau informasi 

yang terkait dengan materi teks narasi. 

d. Siswa secara individu melakukan 

penyelidikan terkait teks narasi dari soal 

Postest yang diberikan 

Membimbing Penyelidikan 

Siswa secara Mandiri dan 

Kelompok 

d. Siswa secara per kelompoknya 

mempresentasikan hasil diskusi mengenai 

teks narasi 

e. Anggota kelompok lain memberikan 

tanggapan serta pendapatnya terhadap hasil 

diskusi kelompok lain. 

f. Guru memberikan komentar serta apresiasi 

terhadap kelompok yang sudah 

mempresentasikan hasil diskusi. 

Mengembangkan dan 

Mempresentasikan hasil 

karya 

d. Siswa secara kelompok menganalisis hasil 

diskusi kelompok lain 

Menganalisis dan 

Mengevaluasi Proses 

Pemecahan Masalah 
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e. Guru memberikan evaluasi terhadapa 

masalah yang dipecahkan oleh siswa 

f. Siswa memberikan tanggapan atau 

pendapatnya mengenai pemasalahan yang 

diskusikan. 

 

Kegiatan Penutup (5 menit) 

d. Peserta didik diminta melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran 

terkait dengan pembelajaran yang telah dilakukan 

e. Guru menyampaikan materi pembelajaran yang akan datang 

f. Peserta didik bersama guru menutup kegiatan pembelajaran dengan do’a 

 

 

H. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 

3. Teknik Penilaian Pengetahuan 

- Tes tertulis 

4. Teknik Keterampilan Menulis 

- Menulis teks narasi 

Pembelajaran Pengayaan 

Berdasarkan hasil analasis penilaian, siswa yang sudah 

mencapai ketuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan 

untuk perluasan atau pendalaman materi antara lain dalam bentuk tugas 

mengerjakan soal-soal dengan tingkat kesulitan lebih tinggi, meringkas 

buku-buku referensi dan mewawancarai narasumber. 

Guru Mata Pelajaran Bogor, 19 Juni 2023 

 
Peneliti 

 

 
 

Anik Gunarti, S.Pd. Evita Hasan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

Sekolah : SMP NEGERI 3 CIBARUSAH 

Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/ Semester : VIII/2 

Alokasi Waktu : 1x40 

A. Kompetensi Inti 
 

KI-1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI-2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli ( toleransi, 

gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI-3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan deskripsial) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata 

KI-4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai,merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 

membaca,menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 
 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Penca 
 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaiam 

3.4 Menelaah struktur dan 

kaidah kebahasaan 

teksnarasi yang dibaca 

3.4.1Merinci struktur teks narasi 

3.4.2Merinci kaidah kebahasaan teks narasi 

4.4 Menyajikan gagasan kreatif dalam 

bentuk cerita narasi secara tulis dengan 

memperhatikan struktur teks narasi dan 

kaidah kebahasaan teks narasi 

4.4.1 Menulis teks narasi dengan memperhatikan 

pilihan kata, kelengkapan, struktur, dan kaidah 

kebahasaan, penggunaan kalimat/tanda 

baca/ejaan 
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C. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu merinci struktut teks narasi dengan tepat. 

2. Peserta didik mampu menyimpulkan bagian struktur teks narasi dengan 

tepat. 

3. Peserta didik mampu menelaah teks narasi dengan tepat. 

4. Peserta didik mampu mengembangkan cerita teks narasi dengan tepat 

5. Peserta didik mampu menuliskan teks narasi yang sesuai dengan strutur dan 

kaidah kebahasaan dengan tepat 

D. Materi Pembelajaran 

Teks narasi 

a. Teks narasi 

Menurut Hendri (2015) narasi merupakan tulisan berbentuk 

karangan menyajikan rangkaian peristiwa atau kejadian menurut 

urutan terjadinya (kronologis) dengan maksud memberi makna 

kepada sebuah kejadain atau rentetan kejadian sehingga pembaca 

dapat memetik hikmah dari cerita tersebut. 

b. Struktur Teks Narasi 

Menurut Astuti& Dian (dalam Turnip & Lubis, 2022) ada tiga 

struktur teks narasi yaitu: 

1).Orientasi ( apa, siapa, dan di mana kejadian dalam cerita) 

2).Komplikasi ( permasalahan/ konflik yang terjadi) 

3).Resolusi ( penyelesaian masalah/ akhir cerita 

c. Kaidah Kebahasaan Teks Narasi 

Menurut Turnip &Lubis (dalam Wafa Lu’luah, Widjojoko, 2022) 

mengatakan bahwa ciri kebahasaan terdiri dari tujuh kaidah 

kebahasaan di antaranya yaitu: 

1) Menggunakan kata ganti orang dan nama orang menjadi sudut 

pandang dalam cerita. 

2) Banyak menggunakan kata serapan panca indra untuk 

mendeskripsikan situasi atau latar (waktu, tempat, dan suasana) 

3) Menggunakan berbagai macam latar (litas ruang dan waktu). 



180 
 

 

 

 

 

 

 

4) Menggunakan kata sambung penanda urutan waktu seperti 

kata kemudian dan akhirnya. 

5) Terdapat pemakaian makna kias. 

6) Terdapat penggunan kata/ungkapan keterkejutan agar 

membangkitkan cerita, seperti kata tiba-tiba, tanpa sebab, tanpa 

diduga, dan sebagainya. 

7) Dalam percakapannya menggunakan kalimat langsung 

E. Metode Pembelajaran 

- Pendekatan : Pendekatan ilmiah (Scientific approach) 

- Model : Discovery Learning 

- Metode : Diskusi, tanya jawab, ceramah 

F. Sumber Belajar 

- Buku paket Bahasa Indonesia kelas VIII 

G. Kegiatan Pembelajaran 
 

Pertemuan ke 1 dan 2 

Kegiatan pendahuluan (5 menit) 

Guru : 

Orientasi 

1. Mengucapkan salam dan berdoa untuk membuka pembelajaran 

2. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

3. Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran 

Motivasi 

4. Memberikan motivasi dengan kata-kata pembangun semangat 

Pemberian Acuan 

5. Menyampaikan kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, dan 

penilaian. 

6. Menjelaskan mekanisme pembelajaran 

Kegiatan Inti ( 30 menit) 
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Kegiatan Pembelajaran Sintaks Model Discovery 

Learning 

a. Guru memberikan contoh gambar yang 

berhubungan dengan materi 

b. Siswa memberikan argumen atau 

pendapat terhadap contoh gambar 

tersebut. 

c. Guru memberikan soal Pratest yang 

berkaitan dengan materi. 

Pemberian rangsangan 

a. Siswa secara individu mengindetifikasi 

masalah pada soal Pratest 

b. Siswa berbagi peran untuk menuliskan teks 

narasi secara kelompok 

Pernyataan/identifikasi 

masalah 

a. Guru mendorog siswa secara berkelompok 

untuk mengumpulkan data atau informasi 

yang terkait dengan materi teks narasi. 

b. Siswa secara individu melakukan 

penyelidikan terkait teks narasi dari soal 

Pratest yang diberikan 

Pengumpulan Data 

a. Siswa secara per kelompoknya 

mempresentasikan hasil diskusi mengenai 

teks narasi 

b. Anggota kelompok lain memberikan 

tanggapan serta pendapatnya terhadap hasil 

diskusi kelompok lain. 

c. Guru memberikan komentar serta apresiasi 

terhadap kelompok yang sudah 

mempresentasikan hasil diskusi. 

Pengolahan Data 

a. Siswa secara kelompok menganalisis hasil 

diskusi kelompok lain 

Pembuktian 
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b. Guru memberikan evaluasi terhadapa 

masalah yang dipecahkan oleh siswa 

c. Siswa memberikan tanggapan atau 

pendapatnya mengenai pemasalahan yang 

diskusikan. 

 

a. Siswa dan anggota kelompok yang lainnya 

menarik kesimpulan dari pembelajaran 

b. Guru memberikan kesimpulan mengenai 

pembelajaran yang berkaitan. 

Menarik simpulan 

Kegiatan Penutup (5 menit) 

1. Peserta didik diminta melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran 

terkait dengan pembelajaran yang telah dilakukan 

2. Guru menyampaikan materi pembelajaran yang akan datang 

3. Peserta didik bersama guru menutup kegiatan pembelajaran dengan do’a 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

Sekolah : SMP NEGERI 3 CIBARUSAH 

Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/ Semester : VIII/2 

Alokasi Waktu : 1x40 

A. Kompetensi Inti 
 

KI-1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI-2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli ( 

toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI-3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan deskripsial) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 

dan kejadian tampak mata 

KI-4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai,merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 

membaca,menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari 

di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 
 

H. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOE PENCAPAIA 
 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaiam 

3.4 Menelaah struktur dan 

kaidah kebahasaan 

teksnarasi yang dibaca 

3.4.1 Merinci struktur teks narasi 

3.4.2 Merinci kaidah kebahasaan teks narasi 

4.4 Menyajikan gagasan kreatif dalam 

bentuk cerita narasi secara tulis dengan 

memperhatikan struktur teks narasi dan 

kaidah kebahasaan teks narasi 

4.4.1 Menulis teks narasi dengan memperhatikan 

pilihan kata, kelengkapan, struktur, dan kaidah 

kebahasaan, penggunaan kalimat/tanda 

baca/ejaan 
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A. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu merinci struktut teks narasi dengan tepat. 

2. Peserta didik mampu menyimpulkan bagian struktur teks narasi dengan 

tepat. 

3. Peserta didik mampu menelaah teks narasi dengan tepat. 

4. Peserta didik mampu mengembangkan cerita teks narasi dengan tepat 

5. Peserta didik mampu menuliskan teks narasi yang sesuai dengan strutur 

dan kaidah kebahasaan dengan tepat 

B. Materi Pembelajaran 

Teks narasi 

a. Teks narasi 

Menurut Hendri (2015) narasi merupakan tulisan berbentuk 

karangan menyajikan rangkaian peristiwa atau kejadian menurut 

urutan terjadinya (kronologis) dengan maksud memberi makna 

kepada sebuah kejadain atau rentetan kejadian sehingga pembaca 

dapat memetik hikmah dari cerita tersebut. 

b. Struktur Teks Narasi. 

Menurut Astuti& Dian (dalam Turnip & Lubis, 2022) ada tiga 

struktur teks narasi yaitu: 

1).Orientasi ( apa, siapa, dan di mana kejadian dalam cerita) 

2).Komplikasi ( permasalahan/ konflik yang terjadi) 

3).Resolusi ( penyelesaian masalah/ akhir cerita 

c. Kaidah Kebahasaan Teks Narasi 

Menurut Turnip &Lubis (dalam Wafa Lu’luah, Widjojoko, 2022) 

mengatakan bahwa ciri kebahasaan terdiri dari tujuh kaidah 

kebahasaan di antaranya yaitu: 

1) Menggunakan kata ganti orang dan nama orang menjadi sudut 

pandang dalam cerita. 

2) Banyak menggunakan kata serapan panca indra untuk 

mendeskripsikan situasi atau latar (waktu, tempat, dan suasana) 

3) Menggunakan berbagai macam latar (litas ruang dan waktu). 
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4) Menggunakan kata sambung penanda urutan waktu seperti 

kata kemudian dan akhirnya. 

5) Terdapat pemakaian makna kias. 

6) Terdapat penggunan kata/ungkapan keterkejutan agar 

membangkitkan cerita, seperti kata tiba-tiba, tanpa sebab, tanpa 

diduga, dan sebagainya. 

7) Dalam percakapannya menggunakan kalimat langsung 

C. Metode Pembelajaran 

- Pendekatan : Pendekatan ilmiah (Scientific approach) 

- Model : Discovery Learning 

- Metode : Diskusi, tanya jawab, ceramah 

D. Sumber Belajar 

- Buku paket Bahasa Indonesia kelas VIII 

E. Kegiatan Pembelajaran 
 

Pertemuan ke- 3 

Kegiatan pendahuluan (5 menit) 

Guru : 

Orientasi 

1. Mengucapkan salam dan berdoa untuk membuka pembelajaran 

2. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

3. Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran 

Motivasi 

4. Memberikan motivasi dengan kata-kata pembangun semangat 

Pemberian Acuan 

5. Menyampaikan kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, dan 

penilaian. 

6. Menjelaskan mekanisme pembelajaran 

Kegiatan Inti ( 30 menit) 



186 
 

 

 

 

 

 

 
 

Kegiatan Pembelajaran Sintaks Model Discovery Learning 

a. Guru review materi pembelajaran 

pertemuan yang sebelumnya. 

 

b. uru memberikan soal Postest yang berkaitan 

dengan materi. 

Pemberian rangsangan 

a. Siswa secara individu mengindetifikasi 

masalah pada soal Postest. 

b. Siswa berbagi peran untuk menuliskan teks 

narasi secara kelompok 

Pernyataan/identifikasi masalah 

a. Guru mendorog siswa secara berkelompok 

untuk mengumpulkan data atau informasi 

yang terkait dengan materi teks narasi. 

b. Siswa secara individu melakukan 

penyelidikan terkait teks narasi dari soal 

Pratest yang diberikan 

Pengumpulan Data 

a. Siswa secara per kelompoknya 

mempresentasikan hasil diskusi mengenai 

teks narasi 

b. Anggota kelompok lain memberikan 

tanggapan serta pendapatnya terhadap hasil 

diskusi kelompok lain. 

c. Guru memberikan komentar serta apresiasi 

terhadap kelompok yang sudah 

mempresentasikan hasil diskusi. 

Pengolahan Data 

a. Siswa secara kelompok menganalisis hasil 

diskusi kelompok lain 

b. Guru memberikan evaluasi terhadapa 

masalah yang dipecahkan oleh siswa 

Pembuktian 



187 
 

 

 

 

 

 

 
 

c. Siswa memberikan tanggapan atau 

pendapatnya mengenai pemasalahan yang 

diskusikan. 

 

a. Siswa dan anggota kelompok yang lainnya 

menarik kesimpulan dari pembelajaran 

b. Guru memberikan kesimpulan mengenai 

pembelajaran yang berkaitan. 

Menarik simpulan 

Kegiatan Penutup (5 menit) 

1. Peserta didik diminta melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran 

terkait dengan pembelajaran yang telah dilakukan 

2. Guru menyampaikan materi pembelajaran yang akan datang 

3. Peserta didik bersama guru menutup kegiatan pembelajaran dengan do’a 

 

 

Lampiran 2 Pengujian Validitas 

 
4. Kalibrasi (Uji Coba Instrumen) 

 
a. Pengujian Validitas 

 
Dikatakan oleh Sugiyono (2022:123) instrumen penelitian yang 

berbentuk test harus di uji kevalidan dalam konstruksi (construct validity) 

maupun isinya (content validity), sedangkan instrumen yang berbentuk 

nontest cukup di uji dalam komstruksinya. Pengujian validitas konstruksi 

dilakukan dengan mengkonsultasikan instrumen dengan para ahli (expert 

judgment). Menurut Sugiyono (2022: 134), butir dinyatakan valid apabila 

koefisien korelasi sama dengan atau lebih besar 0,3. Pengujian validitas butir 

dianalisis menggunakan software SPSS versi 24 for windows. Pendapat ini 

dikatakan oleh Arikunto (2015:211) bahwa uji validitas adalah suatu ukuran 

yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. 

Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. 

Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. 
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Untuk mengetahui valid tidaknya butir pernyataan dengan 

membandingkan antara rhitung dengan rtabel, berdasarkan taraf signifikan 

1% sebagai berikut: 

a. Jika rhitung > rtabel berarti valid 

 
b. Jika rhitung < rtabel berarti tidak valid 

 
Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas yang tinggi. 

Uji validitas atau kesahihan butir harus melalui beberapa langkah sebelum 

menyatakan bahwa butir instrumen tersebut sahih atau gugur. Pengujian validitas 

daftar pertanyaan dilakukan dengan mengkorelasikan skor pada masing-masing 

item dengan skor totalnya. Teknik korelasi seperti ini dikenal dengan teknik 

korelasi Product Moment, yang rumusnya sebagai berikut: 

𝑟 = 𝑛𝛴𝑥𝑦 – (𝛴𝑥) (𝛴𝑦) 

√{𝑛𝛴𝑥² – (𝛴𝑥)²} {𝑛𝛴𝑦2– (𝛴𝑦)²} 
 

Keterangan: 

 

n = Banyaknya Pasangan data 𝑥 dan 𝑦 
 

Σ𝑥 = Total Jumlah dari Variabel 𝑥 
 

Σ𝑦 = Total Jumlah dari Variabel 𝑦 
 

Σ𝑥² = Kuadrat dari Total Jumlah Variabel 𝑥 
 

Σ𝑦² = Kuadrat dari Total Jumlah Variabel 𝑦 
 

Σ𝑥𝑦 = Hasil Perkalian dari Total Jumlah Variabel 𝑥 dan Variabel 𝑦 
 

Untuk mengetahui apakah nilai korelasinya signifikan atau tidak, maka 

diperlukan tabel signifikan nilai r Product Moment yang dapat dilihat dalam tabel 

statistik. Pengoperasian uji validitas dilakukan dengan menggunakan bantuan 

program SPSS 22 for windows. 
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Apabila r hitung > r tabel maka dinyatakan valid Berdasarkan hasil pengujian 

validitas di atas, dapat kita simpulkan seperti di bawah ini: 

 

Instumen R hitung R tabel 5% R tabel 1% Keterangan 

Soal 1 .587 .361 .463 Valid 

Soal 2 .911 .361 .463 Valid 

Soal 3 .948 .361 .463 Valid 

Soal 4 .802 .361 .463 Valid 

Dari tabel di atas dapat diketahui setiap pertanyaan dikatakan valid karena hasil dari 

rhitung lebih besar dari rtabel 0,05 dan 0,01, sehingga setiap pertanyaan valid dan layak 

diberikan pada peserta didik. 

Lampiran 3 Perhitungan Reliabilitas 

 
b. Uji Reliabilitas Instrumen 

 
Menurut Arikunto (2015:211) Realibilitas menunjuk pada satu pengertian 

bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
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pengumpul data, karena instrumen tersebut sudah dikatakan baik. Dengan 

demikian suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika 

tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. Pengujian reliabilitas dilakukan 

dengan menggunakan SPSS 26.0 for windows. 

Rumus : 
 

 

𝑎 = 
𝑘 

 
 

𝑘 − 1 

 
(1 − 

∑𝑠2𝑗 
) 

𝑆2𝑥 

 

Keterangan : 

 
α = koefisien reliabilitas alpha 

 
𝑘 = jumlah item 

 
S 𝑗 = varian responden untuk item I 

S 𝑥 = jumlah varians skor total 

Dalam pengujian ini dilakukan dengan cara one shot atau pengukuran 

sekali saja. Program SPSS memberikan fasilitas untuk reliabilitas dengan uji 

statistik. Cronbach Alpha (a). Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan 

nilai Cronbach Alpha (a) > 0,60. 

 

Berdasarkan hasil pengujian diatas dikatakan bahwa hasil dari rumus 

Alpha 0,818>0,60 maka Cronbach Alpha lebih besar dari pada 0,60 sehingga 

dinyatakan reliabel. 
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Lampiran 5 Contoh Perhitungan Statistik Dasar 
 

Selanjutnya untuk mendapatkan nilai rata-rata tiap kelas, nilai hasil penelitian 

diolah menggunakan rumus jumlah nilai dibagi jumlah siswa dan berikut adalah hasil 

yang diperoleh: 

Σχ 
M𝜒= 

N 

985 
= 

30 
=32,83 

 

Σy 
My= 

N 

753 
= 

30 
=25,1 

 

Setelah mendapatkan nilai rata-rata kelas yang digunakan untuk mengetahui uji 

tes, maka perlu diperoleh nilai deviasi terlebih dahulu. Berikut adalah rumus dan hasil 

yang diperoleh: 

2 2 
(Σχ)2 

2 2 
(Σy)2 

Σx = Σχ  - 
N 

 
(𝟗𝟖𝟓)

𝟐
 

Σy = Σy  - 
N 

 
(𝟕𝟓𝟑)𝟐 

 
 = 33.784 - 

𝟑𝟎 = 19.566- 𝟑𝟎 

 

= 33.784 - 
𝟗𝟕𝟎.𝟐𝟐𝟓

 
𝟑𝟎 

𝟓𝟔𝟕.𝟎𝟎𝟗 
= 19.566 - 

𝟑𝟎 

 

= 33.784 – 32.340,83 = 19.566 – 18.900,3 

𝚺𝐲𝟏 = 1.574 

(Total nilai pretest kelas kontrol) 
 

𝚺𝐲𝟐 = 2.327 

(Total nilai posttest kelas kontrol) 
 

𝐘 = 753 

(Beda di kelas kontrol) 
 

𝐘𝟐 = 19.566 

(Beda dikuadratkan di kelas kontrol) 

𝚺𝐱𝟏 = 1.747 

(Total nilai pretest kelas eksperimen) 
 

𝚺𝐱𝟐 = 𝟐.732 

(Total nilai posttest kelas eksperimen) 
 

𝐗 = 985 

(Beda di kelas eksperimen) 
 

𝐗𝟐 = 33.784 

(Beda dikuadratkan di kelas eksperimen) 
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= 1.443,17 = 665,7 

Dimasukkan ke dalam rumus: 

Mχ−Mу 
t = 

∑ X2+∑ y2 1       1   
√( )( + ) 

Nx+Ny−2 Nx    Ny 

 

32,83−25,1 
t = 

1.443,17+665,7 1 1 
30+30−2 

)( + )
 

 
t = 

7,73 

30   30 

√(
2.108,87

)(0,03+0,03) 
58 

 

t = 
7,73 

2,1816 
 

t = 3,54 

 

thitung= 3,54 

 
Setelah diketahui nilai t-tes kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka ditentukan 

nilai db (derajat kebebasan) sebagai berikut: 

Nilai probabilitas = 5% (0.05) dan 1% (0.01) 

 
K = 2 

 
db = (𝑁𝑥 + 𝑁𝑦 − 2) 

 
= (30 + 30 − 2) 

 
= 58 

 
𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 5% = TINV (0.05;db) 

 
= TINV (0.05;62) 

 
= 1.67 

√( 
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𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙1% = TINV (0.01;db) 

 
= TINV (0.01;62) 

 
= 2.39 

 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, diperoleh harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3.54 dan db = 

58. Dengan demikian dapat dijabarkan sebagai berikut: 

 
c) Pada taraf signifikan 5% = 1.67 

 
d) Pada taraf signifikan 1% = 2.39 

 
Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢ng diperoleh 3.54 sedangkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1.67 dan 2.39, maka 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih 

besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dari taraf signifikan 5% maupun 1% apabila dituliskan menjadi 

(1.67<3.54>2.39). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan 

signifikan hasil kemampuan menulis teks narasi pada siswa kelas VIII C SMP Negeri 

3 Cibarusah Kabupaten Bekasi dengan menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning. 

Lampiran 6 Pengujian Hipotesis 

 

C. Pembuktian Hipotesis 
 

Sebi  eilum  peineilitian  beirlangsung,  peni eiliti  teli        ah  meinge imukakan  hipotesi           is  pada 

BAB II bahwa te irdapat dua hipote isis pe ineli        itian. Adapun hipoteisis dalam peineli        itian ini 

se ibagai be irikut: 

1. Model pembelajaran Problem Based Learning berpengaruh dalam meningkatkan 

keterampilan menulis teks narasi. 

Beri         dasarkan  hasil  peni              elii                tian,  hipoteisis  pertamai yaitu  model  pembelajaii ran 

Problem Based Learning berpengaruh dalam meni              ingkatkan keterii  ampilan menulii s 

teks  narasi  pada  siswa ke ilas  VIII  SMP  Negeri  3  Cibarusah  Kabupaten  Bekasi 

teri         uji ke ibeinarannya deni              gan meni              ggunakan instrumeni                     preti        e ist dan postteist. Dilihat 

dari pre iteist yaitu teis awal me ilalui teis peni              geti        ahuan dan keterii ampilan menulii  s teks 

narasi yang dipeirole ih pada ke ilas eki              spe irime in bahwa siswa kurang mampu dalam 
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meni              ulis teks narasi dengani  nilai rata-rata 58,23, sedani gkan pada postteist atau tesi 

akhir  meinulis  teks  narasi  pada  keilas  eiksperi         imein  bahwa  siswa  meingalami 

peni              ingkatan yaitu siswa sangat mampu dalam menulii s teks narasi deni              gan nilai 

rata-rata  91,07.  Be irdasarkan  data  teri         sebi              ut,  dapat  diketahuii bahwa  te irdapat 

pengaruh dengan meiningkatnya nilai siswa se ibe ilum dan se isudah me inggunakan 

model pemi                      belajari an Problem Based Learning. 
 

Hasil preti        esi           t meinulis teks narasi yang dipe irole ih pada keli        as kontrol bahwa 

siswa kurang berhasil dalam meinulis surat lamaran peike irjaan deni              gan nilai rata- 

rata 52,47, se idangkan pada posttesi           t meni              ulis teks narasi di kelasi kontrol bahwa 

siswa me ingalami  peningkatan yaitu dengan nilai rata-rata 77,57 dalam kategori 

mampu. Be irdasarkan data te irsebi              ut, dapat diketahi ui bahwa terdapi at penini  gkatan 

nilai siswa se ibe ilum dan se isudah me inggunakan  model pemi 

Learning. 

beilajaran Discovery 

 

Untuk  me impe irte igas  bukti  ke ibeni              aran  hipotesisi  pertama,i  maka  dilakukan 

peri         hitungan peirbedi              aan meani deni              gan meni              ggunakan rumus uji-t. Berdasarki  an hasil 

peri         hitungan  teri         sebi              ut,  dipeirole ih  harga  𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈   =  3,54  dan  db  =  58,  dilanjutkan 

deingan  peingeti        e isan  pada  tabeli        -t  nilai  db  58  dan  dipeirolehi  𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍    pada  taraf 

signifikan 5% = 1,67 dan 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍  taraf signifikan  1% = 2,39. De ingan deimikian, 

𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 lebi ih be isar daripada 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍  yaitu 1,67<3,54>2,39. Deni              gan de im ikian, hal ini 

meni              unjukkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning berpengaruh 

dalam  meningkatkan  keterampilan  menulis  teks  narasi.  Jadi,  hipotesi           is  peri         tama 

yang diajukan teirbukti ke ibeinarannya. 

2. Siswa keli        as VIII SMP Negeri 3 Cibarusah Kabupaten Bekasi masih meingalami 

keindala dalam meinulis teks narasi me ilalui model pembelajaran Problem Based 

Learning. 

Hipote isis ke idua yaitu keindala yang dialami oleih siswa dalam meiningkatkan 

keiteirampilan meni              ulis teks narasi meli        alui peineirapan model pe imbe ilajaran Problem 

Based Learning. Be irdasarkan analisis data angkeit, diketi        ahui bahwa ada ke indala 

yang dialami oleih siswa dalam meiningkatkan keiteirampilan me inulis teks narasi 



195 
 

 

 

 

 

 

 

meilalui  pen 

model  pemi 

beilajaran  

Problem  Based  

Learning,  

dilihat  dari 

hasil angke it se ibagai beirikut: 

 
ai. Tabeil 43 meinunjukkan 22 siswa de ingan pe irseintase i      75% me injawab “Ya”, yaitu 

hampir se iluruhnya meni 

narasi. 

galami keni dala saat menentukan kata serapan pada teks 

b. Tabeli 44 meinunjukkan 16 siswa deni  gan peirseintase i      56% meinjawab “Ya”, yaitu 

se ibagian beisar atau hampir se iluruhnya meingalami keindala saat menentukan 

latar pada teks narasi. 

c. Tabeli 45 meinunjukkan 17 siswa de ingan pe irseni  tase i      59% meni jawab “Ya”, yaitu 

se ibagian be isar atau hampir se iluruhnya meingalami keindala saat menentukan 

kata sambung pada teks narasi. 

d. Tabel 46 menunjukkan 17 siswa dengan persentase 59% menjawab “Ya”, yaitu 

sebagian besar atau hampir seluruhnya mengalami kendala saat menentukan 

makna kias pada teks narasi. 

e. Tabel 47 menunjukkan 20 siswa dengan persentase 70% menjawab “Ya”, yaitu 

sebagian besar atau hampir seluruhnya mengalami kendala saat menentukan 

kata ungkapan orang pada teks narasi. 

f. Tabel 48 menunjukkan 25 siswa dengan persentase 85% menjawab “Ya”, yaitu 

hampir seluruhnya mengalami kendala saat menentukan kalimat langsung pada 

teks narasi. 

Dari  data  te irsebi              ut  dijelai                     skan  bahwa  hipotesisi ke idua  yang  diajukan  dalam 

peine ilitian  ini  kebi              enai rannya  yaitu  siswa  kelasi  VIII  SMP  Negeri  3  Cibarusah 

Kabupaten Bekasi me ine imukan keindala-keni              dala dalam menulii s teks narasi dan 

meni dapat peiningkatan se iteli        ah diteri         apkannya model pemi  beilajaran Problem Based 

Learning. 
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Keni              dala-kendalai yang te irdapat pada angketi                  yaitu kendalai saat menentukan 

kata serapan pada teks narasi yang be irjumlah 22 orang siswa deni              gan persi                     entaseii 

75%. Adapun ke indala lain saat menentukan latar pada teks narasi yang be irjumlah
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16 orang siswa de ingan peirseintase i        56%. Keimudian ada keni              dala saat menentukan 

kata sambung pada teks narasi yang be irjumlah 17 orang siswa de ingan 

peirse intase59%. Kendala lainnya yaitu saat menentukan makna kias pada teks 

narasi yang berjumlah 17 orang dengan persentase 59%. Kendala berikutnya yaitu 

saat menentukan kata ungkapan orang pada teks narasi yang berjumlah 20 orang 

dengan persentase 70%. Kendala yang terakhir yaitu saat menentukan kalimat 

langsung  pada  teks  narasi  se ite ilah  diteirapkannya  model  pe imbe ilajaran  Problem 

Based Learning. 
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Lampiran 7 Surat Keputusan Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 9 Foto-Foto Kegiatan Penelitian 
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Lampiran 10 Hasil Penelitian Kelas Eksprimen dan Kelas Kontrol 
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